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MOTTO 

 

يَ ُّهَا نُ وْا  آمَنُ وْا  الَّذِيْنَ   يٰآ ﴾ ١٥٣﴿  الصَّبِيِْنَ   مَعَ  اللَّٓ   اِنَّ   وَالصَّلٓوةِ    بلِصَّبِْ   اسْتَعِي ْ  

“Wahai orang-orang yang beriman, mohonlah pertolongan (kepada Allah) 

dengan sabar dan salat. Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar.” 

(Q.S Al-Baqarah: 153) 

 

﴾ ٧﴿  فاَنْصَبْ   فَ رَغْتَ   فإَِذَا﴾ ٦﴿  يُسْرًا   الْعُسْرِ   مَعَ   إِنَّ ﴾  ٥﴿  يُسْرًا   الْعُسْرِ   مَعَ   فإَِنَّ   

﴾ ٨﴿  فاَرْغَبْ  ربَِّكَ   وَإِلَٓ     

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya 

bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila kamu telah selesai (dari 

sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain. Dan 

hanya kepada Tuhanmulah kamu berharap.” (Q.S Al-Insyirah: 5-8)  
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ABSTRAK 

 

Luthfiah Effi Fathyati. 2023. 193141094. Pengaruh Penggunaan Media 

Pembelajaran Visual dan Audio Visual Pada Materi Bangun Ruang Terhadap 

Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V MIN 1 Boyolali Tahun Pelajaran 

2022/2023. Skripsi: Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. Fakultas 

Ilmu Tarbiyah, UIN Raden Mas Said Surakarta. 

Pembimbing : Wiwin Astuti, M.Pd 

Kata Kunci : Media Pembelajaran Visual, Audio Visual, Hasil Belajar, 

Matematika 

Penelitian ini dilatarbelakangi dari hasil belajar matematika masih tergolong 

kurang optimal. Penyebab kurang optimalnya hasil belajar dipengaruhi oleh 

beberapa hal seperti kurangnya variasi dalam menggunakan media pembelajaran. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan hasil belajar 

matematika siswa kelas V sebelum dan setelah menggunakan media pembelajaran 

visual, audio visual, dan konvensional (kertas karton) pada materi bangun ruang di 

MIN 1 Boyolali tahun pelajaran 2022/2023, serta untuk mengetahui perbedaan hasil 

belajar matematika siswa kelas V dengan menggunaan ketiga media pembelajaran 

tersebut pada materi bangun ruang di MIN 1 Boyolali tahun pelajaran 2022/2023. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

eksperimen. Penelitian dilaksanakan  di MIN 1 Boyolali. Populasi penelitian yaitu 

seluruh siswa kelas V berjumlah 182 siswa. Pengambilan sampel dilakukan melalui 

teknik cluster random sampling dengan jumlah 107 siswa, adapun kelas yang 

terpilih yaitu kelas VB berjumlah 36 siswa sebagai kelas eksperimen 1, kelas VD 

berjumlah 35 siswa sebagai kelas eksperimen 2, dan kelas VE berjumlah 36 siswa 

sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes dan 

dokumentasi. Sebelum instrumen tes digunakan untuk penelitian, terlebih dahulu 

dilakukan uji coba instrumen yang dilakukan di kelas VC yang berjumlah 37 siswa. 

Data yang diperoleh selanjutnya diuji terlebih dahulu melalui uji prasayarat berupa 

pertama, uji normalitas dengan hasil pengujian semua data pretest dan posttest 

berdistribusi normal, kedua, uji homogenitas dengan hasil pengujian ketiga data 

posttest dinyatakan homogen. Pengujian selanjutnya adalah uji hipotesis berupa uji 

paired sample t-test, uji one-way anova, dan uji post hoc Tukey HSD. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) hasil belajar matematika siswa 

setelah menggunakan media pembelajaran visual lebih baik daripada sebelum 

menggunakan media pembelajaran visual; 2) hasil belajar matematika siswa setelah 

menggunakan media pembelajaran audio visual lebih baik daripada sebelum 

menggunakan media pembelajaran audio visual; 3) hasil belajar matematika siswa 

setelah menggunakan media pembelajaran konvensional lebih baik daripada 

sebelum menggunakan media pembelajaran konvensional; 4) hasil uji post hoc 

menunjukkan bahwa media pembelajaran media pembelajaran visual sama baiknya 

dengan media pembelajaran audio visual, media pembelajaran visual sama baiknya 

dengan media pembelajaran konvensional, sedangkan media pembelajaran audio 

visual lebih baik daripada media pembelajaran konvensional.  



 
 

vi 
 

ABSTRACT 

 

Luthfiah Effi Fathyati. 2023. 193141094. The Effect of Using Visual and Audio 

Visual Learning Media on Spatial Buildings Material on Mathematics Learning 

Outcomes of Grade V Students of MIN 1 Boyolali in the 2022/2023 Academic Year. 

Thesis: Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education Study Program. Faculty of 

Tarbiyah Sciences, UIN Raden Mas Said Surakarta. 

Advisor : Wiwin Astuti, M.Pd 

Keywords : Visual Learning Media, Audio Visual, Learning Outcomes, 

Mathematics 

This research is motivated by the fact that the learning outcomes of 

mathematics are still classified as less than optimal. The cause of less than optimal 

learning outcomes is influenced by several things such as the lack of variety in using 

learning media. The purpose of this study is to determine the differences in 

mathematics learning outcomes of grade V students before and after using visual, 

audio-visual, and conventional learning media (cardboard paper) on the material of 

building spaces at MIN 1 Boyolali in the 2022/2023 school year, as well as to 

determine the differences in mathematics learning outcomes of grade V students by 

using the three learning media on the material of building spaces at MIN 1 Boyolali 

in the 2022/2023 academic year. 

This research uses a quantitative approach with experimental methods. The 

research was conducted at MIN 1 Boyolali. The study population was all fifth grade 

students totaling 182 students. Sampling was done through cluster random sampling 

technique with a total of 107 students, while the selected classes were class VB 

totaling 36 students as experimental class 1, class VD totaling 35 students as 

experimental class 2, and class VE totaling 36 students as the control class. The 

data collection techniques used were tests and documentation. Before the test 

instrument was used for research, an instrument trial was carried out in class VC 

which amounted to 37 students. The data obtained were then tested first through a 

pre-requisite test in the form of first, normality test with the results of testing all 

pretest and posttest data normally distributed, second, homogeneity test with the 

results of testing the three posttest data declared homogeneous. The next test is 

hypothesis testing in the form of paired sample t-test, one-way anova test, and 

Tukey HSD post hoc test. 

The results showed that: 1) students' math learning outcomes after using 

visual learning media are better than before using visual learning media; 2) students' 

math learning outcomes after using audio visual learning media are better than 

before using audio visual learning media; 3) students' math learning outcomes after 

using conventional learning media are better than before using conventional 

learning media; 4) post hoc test results show that visual learning media learning 

media is as good as audio visual learning media, visual learning media is as good 

as conventional learning media, while audio visual learning media is better than 

conventional learning media. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah salah satu hal yang sangat penting, karena ilmu 

dan pengetahuan yang diperoleh selama mengikuti pendidikan memiliki 

manfaat dalam kehidupan. Pendidikan menurut UU Sistem Pendidikan 

Nasional No. 20 Tahun 2003 pada Bab 1 Pasal 1 yang berbunyi:  

“Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana yang dilakukan 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran, supaya 

siswa terlibat untuk aktif dalam pengembangan potensi dirinya agar 

terciptanya kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan keterampilan, yang 

dibutuhkan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara”.  

Kemudian dalam Bab 2 Pasal 3 UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 

menyatakan bahwa pendidikan nasional dalam rangka mengembangkan 

kemampuan dan mencerdaskan kehidupan bangsa, ikut membentuk watak 

dan peradaban bangsa yang bermartabat, menjadi warga negara yang cakap, 

kreatif, mandiri, demokratis, dan bertanggung jawab. Adanya dasar 

pemikiran tersebut berarti bahwa pendidikan dirancang sebagai usaha sadar 

untuk menjamin kelangsungan hidup manusia Indonesia dan 

memungkinkannya untuk terus berkembang dari generasi ke generasi.  

Selain itu, pendidikan juga bertujuan untuk memperoleh pengalaman 

yang akan membantu memecahkan masalah-masalah baru baik dalam 

kehidupan individu maupun masyarakat (Anwar, 2017:28). Tujuan 

pendidikan tidak ditentukan oleh kegiatan pendidikan, tetapi ditemukan 
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dalam semua proses pendidikan. Tujuan pendidikan merupakan bagian dari 

sistem pendidikan yang menempati kedudukan dan fungsi sentral. Oleh 

karena itu semua pendidik harus memiliki pemahaman yang baik tentang 

tujuan pendidikan (Hidayat & Abdillah, 2019:25). 

 Berkaitan dalam konteks ini, pendidikan pada umumnya 

memberikan dampak yang luar biasa pada bidang kehidupan manusia. 

Perspektif Islam mewajibkan manusia untuk menuntut ilmu secara terus-

menerus guna memperoleh ilmu yang dapat meningkatkan kualitas 

hidupnya. Firman Allah SWT dalam al-Qur’an, diantaranya terdapat dalam 

surat Al-Mujaadilah (58) ayat : 11, yang berbunyi : 

ُ لَكُمْْۚ وَاِ  ا اِذَا قِيْلَ لَكُمْ تَ فَسَّحُوْا فِِ الْمَجٓلِسِ فاَفْسَحُوْا يَ فْسَحِ اللّٓ يَ ُّهَا الَّذِيْنَ آمَنُ واْ  ذَايٰآ

ُ الَّذِيْنَ آمَنُ وْا مِنْكُمْْۙ وَالَّذِيْنَ اوُْتوُا الْعِلْمَ  قِيْلَ انْشُزُوْا ُ  فاَنْشُزُوْا يَ رْفَعِ اللّٓ  دَرجَٓت   وَاللّٓ

ر   تَ عْمَلُوْنَ  بِاَ  خَبِي ْ

Artinya : “Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan 

kepadamu: berlapang-lapanglah dalam majlis”, maka 

lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. 

Dan apabila dikatakan: “Berdirilah kamu”, maka berdirilah, 

niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman 

diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 

beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 

kerjakan” (Q.S Al-Mujaadilah: 11) (Tim Syamil Qur’an, 2014:543)  

Menurut tafsir Ibnu Katsir dalam (Suryati, Nurmila, & Rahman, 2019:220) 

ayat tersebut memiliki makna bahwa Allah SWT mendidik hamba-hamba-

Nya yang beriman dan seraya memerintahkan kepada mereka untuk saling 

bersikap baik kepada sebagian orang di dalam majelis-majelis pertemuan. 

Tafsir ayat di atas juga mengajarkan kita untuk beriman dengan ikhlas dan 

berlapang dada serta patuh terhadap aturan Allah, serta giat dalam belajar 



3 
 

 
 

dan mengamalkan ilmu karena Allah akan meninggikan beberapa derajat 

untuk orang berilmu baik di dunia ataupun di akhirat. 

Ilmu yang dimaksud ialah ilmu yang dapat bermanfaat bagi diri 

sendiri dan tidak merugikan orang lain. Ilmu pengetahuan dapat 

meningkatkan harkat dan martabat manusia. Ajaran islam mewajibkan 

orang muslim untuk menuntut ilmu.  

Terdapat dalam hadis yang berbunyi : 

 طلََبُ الْعِلْمِ فَريِْضَة عَلَى كُلِّ مُسْلِم  )رواه ابن ماجه( 

Rasulullah bersabda: “Menuntut ilmu merupakan kewajiban bagi 

setiap muslim.” (H.R. Ibnu Majah) (Khon, 2014:145) 

 

 Hadits tersebut menjelaskan bahwa Rasulullah SAW mewajibkan orang 

Islam untuk menuntut ilmu (Ahdar dkk., 2022:131). Kewajiban menuntut 

ilmu diperuntukkan setiap muslim baik laki-laki maupun perempuan. 

Seseorang yang menuntut ilmu dengan sungguh-sungguh maka Allah akan 

memberikan balasannya. Hadits tersebut merupakan hadits yang berkaitan 

dengan hukum menuntut ilmu, dan menuntut ilmu merupakan hal yang 

penting mulai dari jenjang pendidikan dasar hingga perguruan tinggi. 

Menurut Susanto (2016:89) tujuan pendidikan sekolah dasar adalah 

membekali siswa dengan literasi dasar, berhitung, serta pengetahuan dan 

keterampilan dasar sesuai dengan tahap perkembangannya dan untuk 

mengikuti jenjang pendidikan berikutnya. Guru harus mampu membekali 

keterampilan dasar membaca, menulis, berhitung, pengetahuan, dan 

keterampilan dasar lainnya agar siswa dapat berkembang. Semua 
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keterampilan dasar tersebut merupakan ilmu pengetahuan yang didapat 

diperoleh di dunia pendidikan.  

Ilmu pengetahuan dalam bidang pendidikan disebut sebagai mata 

pelajaran yang wajib dipelajari dalam kurun waktu tertentu. Salah satu mata 

pelajaran yang wajib ada disemua jenjang pendidikan formal adalah 

matematika. Susanto (2016:183) menyatakan bahwa karena matematika 

merupakan konsep abstrak yang melibatkan simbol-simbol, maka kita perlu 

memahami konsep-konsep matematika sebelum memanipulasi simbol-

simbol tersebut. Tujuan pembelajaran matematika di sekolah dasar adalah 

untuk memperoleh kemampuan menerapkan matematika dalam kehidupan 

bermasyarakat, sehingga matematika memegang peranan penting dalam 

kehidupan sehari-hari manusia karena pada dasarnya erat kaitannya dengan 

berhitung . Oleh karena itu, matematika harus diajarkan dalam pendidikan 

dasar. Pengajaran mata pelajaran matematika dilakukan melalui 

pembelajaran. Pembelajaran adalah proses interaksi antara pendidik dan 

peserta didik dalam suatu lingkungan belajar yang mana pendidik 

memberikan bimbingan untuk proses memperoleh ilmu dan pengetahuan, 

memperoleh keterampilan, serta membangun karakter dan kepercayaan diri 

peserta didik (Djamaluddin & Wardana 2019:13).  

Bagian terpenting dari pembelajaran ialah outcome atau hasil belajar. 

Hasil belajar mata pelajaran matematika bagi sistem pendidikan di 

Indonesia merupakan faktor yang sangat penting karena matematika 

merupakan salah satu mata pelajaran yang diujikan yang menentukan 

kelulusan peserta didik. Tujuan dari kegiatan penilaian adalah untuk 



5 
 

 
 

mengetahui seberapa baik pencapaian peserta didik dalam 

pembelajarannya. Ukuran (kriteria) terkait tujuan diperlukan untuk 

mengetahui seberapa menjanjikan strategi belajar mengajar dalam menilai 

kemajuan menuju pencapaian (Wurjanti, 2022:41).  

Suatu penelitian yang membandingkan prestasi Matematika dan 

Sains di beberapa negara yaitu TIMSS (Trend In International Mathematics 

And Science Study). Secara umum TIMSS bertujuan memantau hasil sistem 

pendidikan yang berkaitan dengan pencapaian belajar siswa dalam bidang 

Matematika dan Sains. TIMSS dilakukan secara rutin setiap 4 tahun sekali. 

Hasil TIMSS pada tahun 2015 yang diikuti oleh siswa tingkat sekolah dasar 

kelas IV, Indonesia berasa diperingkat 44 dari 49 negara dengan skor rata-

rata 397, sedangkan skor rata-rata internasional 500 (Hadi & Novaliyosi 

2019:563). Laporan tersebut  menunjukkan bahwa  siswa Indonesia masih 

memiliki kemampuan yang rendah di bidang matematika.  

Hasil wawancara awal guru mata pelajaran matematika kelas V di 

MIN 1 Boyolali, peneliti mendapat informasi selama pembelajaran 

matematika tidak semua siswa memperhatikan guru pada saat 

pembelajaran, hal ini dikarenakan penyampaian materi masih kurang 

menarik yang menyebabkan siswa kurang aktif dan merasa kurang tertarik 

untuk memperhatikan guru mengajar di kelas. Sehingga dalam 

pembelajaran matematika, masih terdapat siswa yang cenderung untuk tidak 

memperhatikan dan tidak fokus dengan penjelasan materi dari guru. Selain 

itu, dalam menyampaikan pembelajaran matematika guru menggunakan 

media dari kertas karton. Media ini telah digunakan sejak tahun 2021 dan 
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saat ini mengalami sedikit kerusakan, namun masih dalam kondisi yang 

layak untuk digunakan. Peneliti juga mendapatkan informasi lain dari hasil 

dokumentasi di MIN 1 Boyolali, KKM untuk mata pelajaran Matematika 

kelas V yaitu 65. Selain mendapatkan informasi mengenai KKM mata 

pelajaran Matematika, peneliti juga mendapat dokumentasi mengenai nilai 

hasil belajar Matematika kelas V semester genap di MIN 1 Boyolali. 

Diagram lingkaran di bawah ini yang menunjukkan nilai hasil belajar 

matematika siswa semester genap tahun pelajaran 2022/2023.  

 

Gambar 1.1 Diagram Lingkaran Hasil Belajar Matematika Siswa Semester 

Genap Kelas V MIN 1 Boyolali 

Berdasarkan diagram lingkaran di atas dapat diketahui bahwa 

dengan KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) sebesar 65, 53,85% siswa 

mendapatkan hasil belajar tuntas atau telah mencapai KKM dan masih 

terdapat 46,15% siswa dari keseluruhan masih belum bisa tuntas atau belum 

mencapai KKM, dengan kata lain masih terdapat permasalahan pada siswa 

untuk dapat mencapai hasil belajar yang maksimal yaitu hasil belajar 

matematika yang diperoleh siswa masih tergolong kurang optimal.  

Berkaitan dengan masalah tersebut, maka hal yang penting untuk 

dilakukan yaitu bagaimana seorang pendidik membuat matematika menjadi 

53,85%46,15%

Persentase Hasil Belajar Matematika 

Tuntas

Tidak Tuntas
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pelajaran yang menarik untuk dipelajari karena sesungguhnya semua 

pelajaran itu mudah, sebab inti mata pelajaran adalah data informasi. 

Apabila pelajaran mudah dan menyenangkan maka juga bisa meningkatkan 

pemahaman siswa dan berpengaruh pada hasil belajar siswa. Pembelajaran 

memerlukan adanya hal yang mendukung seperti sarana dan prasarana yang 

dapat menunjang agar dapat menghasilkan proses pembelajaran yang baik 

dan menyenangkan selain guru dan siswa yang nantinya berdampak pada 

hasil belajar siswa (Novita, 2017:102). Secara garis besar, faktor-faktor 

yang mempengaruhi hasil belajar siswa terbagi menjadi dua bagian, yaitu : 

pertama, faktor internal siswa berupa faktor fisiologis siswa dan psikologis 

siswa, kedua faktor eksternal siswa yang meliputi faktor lingkungan siswa, 

dan faktor instrumental seperti gedung atau sarana fisik kelas, sarana atau 

alat pembelajaran, media pembelajaran, guru, dan kurikulum atau materi 

pembelajaran serta strategi pembelajaran. Berdasarkan uraian tersebut, 

dapat dikakatan salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar ialah 

media pembelajaran. 

Media pembelajaran merupakan segala sesuatu baik berupa fisik 

maupun teknis dalam proses pembelajaran yang bisa membantu guru untuk 

mempermudah dalam menyampaikan materi pelajaran kepada peserta didik 

sehingga memudahkan pencapaian tujuan pembelajaran yang telah 

dirumuskan (Adam & Syastra, 2015:79). Penggunaan media secara kreatif 

dan bervariasi dapat memungkinkan siswa untuk belajar lebih baik dan 

meningkatkan kemampuan mereka sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 

Kemajuan teknologi yang sangat pesat mempengaruhi berbagai aspek 
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kehidupan manusia termasuk dalam aspek pendidikan. Perkembangan 

teknologi ini menyebabkan munculnya ragam dan variasi media 

pembelajaran yang berbasis teknologi dapat digunakan sesuai dengan 

kebutuhan. Menurut Sanjaya (2015:211) berdasarkan sifatnya media 

pembelajaran dibedakan menjadi tiga yaitu media auditif, media visual, dan 

media audio visual. 

Beranjak dari permasalahan diatas dan didasarkan pada beberapa 

sumber, peneliti mencoba menerapkan media untuk mengatasi masalah 

tersebut. Media yang dimaksud adalah “visual” dan “audio visual”. Media 

visual merupakan media yang hanya dapat dilihat saja, tidak mengandung 

unsur suara, media yang termasuk ke dalam jenis visual yaitu power point. 

Power point dipilih sebagai media untuk membantu meningkatkan hasil 

belajar peserta didik, dimana power point ialah program presentasi yang 

bisa menghasilkan tampilan dalam bentuk teks, dan gambar. Media power 

point yang digunakan pada penelitian ini ialah power point yang sudah ada 

dan berasal dari salah satu sumber web artikel. Sedangkan media 

pembelajaran konvensional adalah segala sesuatu yang dapat dijadikan 

wahana, alat, dan apa pun yang digunakan untuk menyalurkan pesan, 

pengetahuan atau informasi yang diciptakan guru sendiri dibuat secara 

tradisional dan menggunakan bahan sederhana. Kelas V MIN 1 Boyolali 

sudah merapkan media konvensional berupa media dari kertas karton 

sebagai media pembelajaran matematika. Media selanjutnya yang 

digunakan yaitu media audio visual disebut juga sebagai media video. Video  
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merupakan media yang digunakan untuk menyampaikan pesan 

pembelajaran. Ada dua dua unsur dalam media video yang saling bersatu 

yaitu audio dan visual. Adanya unsur audio memungkinkan peserta didik 

untuk dapat menerima pesan pembelajaran melalui pendengaran, sedangkan 

unsur visual memungkinkan penciptaan pesan belajar melalui bentuk 

visualisasi. Media video yang digunakan pada penelitian ini ialah salah satu 

video pembelajaran yang sudah ada dan berasal dari youtube. 

Peneliti dalam penelitian ini akan meneliti pengaruh dari 

penggunaan media pembelajaran visual dan audio visual pada materi 

bangun ruang dengan hasil belajar matematika siswa. Berdasarkan 

fenomena tersebut, pentingnya penelitian untuk mengetahui implementasi 

serta meningkatkan hasil belajar siswa dengan menggunakan media visual 

dan media audio visual pada materi bangun ruang di kelas V. Dengan 

demikian, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Visual dan Audio Visual Pada 

Materi Bangun Ruang Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V 

MIN 1 Boyolali Tahun Pelajaran 2022/2023”.  

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, maka 

dapat diidentifikasikan permasalahan sebagai berikut: 

1. Penyampaian materi dari guru dalam pembelajaran matematika kurang 

menarik, padahal untuk mencapai tujuan pembelajaran secara maksimal 

diperlukan metode pembelajaran yang beragam.  
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2. Kurangnya variasi dalam menggunakan media pembelajaran karena 

hanya menggunakan media konvensional dalam pembelajaran 

matematika, padahal penggunaan media pembelajaran yang bervariasi 

akan berpengaruh pada hasil belajar siswa. 

3. Hasil belajar matematika masih tergolong kurang optimal yaitu 53,85% 

siswa mendapatkan hasil belajar tuntas dan masih terdapat 46,15% 

siswa mendapatkan hasil belajar belum tuntas, padahal guru sudah 

berupaya menggunakan media konvensional berupa media tiga dimensi 

berbetuk bangun ruang yang menunjang proses pembelajaran 

matematika.  

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, peneliti memberikan batasan 

ruang lingkup dari penelitian yang dilakukan. Peneliti hanya membatasi 

permasalahan pada penggunaan media pembelajaran yaitu pertama media 

visual berupa power point, kedua media audio visual berupa video 

pembelajaran, dan media pembelajaran konvensional berupa media dari 

kertas karton pada materi bangun ruang “Kubus dan Balok” dan hasil belajar 

matematika siswa kelas V MIN 1 Boyolali Tahun Pelajaran 2022/2023.  
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka permasalahan yang 

dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana perbedaan hasil belajar matematika siswa kelas V sebelum 

dan setelah menggunakan media pembelajaran visual pada materi 

bangun ruang di MIN 1 Boyolali tahun pelajaran 2022/2023? 

2. Bagaimana perbedaan hasil belajar matematika siswa kelas V sebelum 

dan setelah menggunakan media pembelajaran audio visual pada materi 

bangun ruang di MIN 1 Boyolali tahun pelajaran 2022/2023? 

3. Bagaimana perbedaan hasil belajar matematika siswa kelas V sebelum 

dan setelah menggunakan media pembelajaran konvensional pada 

materi bangun ruang di MIN 1 Boyolali tahun pelajaran 2022/2023? 

4. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar matematika siswa kelas V 

dalam penggunaan media pembelajaran visual, media pembelajaran 

audio visual, dan media pembelajaran konvensional pada materi bangun 

ruang di MIN 1 Boyolali tahun pelajaran 2022/2023? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang akan dicapai 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui perbedaan hasil belajar matematika siswa kelas V sebelum 

dan setelah menggunakan media pembelajaran visual pada materi 

bangun ruang di MIN 1 Boyolali tahun pelajaran 2022/2023. 



12 
 

 
 

2. Mengetahui perbedaan hasil belajar matematika siswa kelas V sebelum 

dan setelah menggunakan media pembelajaran audio visual pada materi 

bangun ruang di MIN 1 Boyolali tahun pelajaran 2022/2023. 

3. Mengetahui  perbedaan hasil belajar matematika siswa kelas V sebelum 

dan setelah menggunakan media pembelajaran konvensional pada 

materi bangun ruang di MIN 1 Boyolali tahun pelajaran 2022/2023. 

4. Mengetahui perbedaan hasil belajar matematika siswa kelas V dalam 

penggunaan media pembelajaran visual, media pembelajaran audio 

visual, dan media konvensional pada materi bangun ruang di MIN 1 

Boyolali tahun pelajaran 2022/2023. 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang ingin dicapai, maka penelitian 

ini diharapkan mempunyai manfaat teoritis dan praktis sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis  

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan 

pengetahuan baru bagi para pembaca khusunya dalam profesi guru 

dalam upaya meningkatkan hasil belajar matematika siswa. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan referensi dan 

pertimbangan bagi peneliti-peneliti selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Sekolah 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat menjadi 

bahan masukan bagi sekolah untuk memperbaiki praktik-praktik 
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pembelajaran pendidik agar menjadi lebih efektif dan efisien 

sehingga meningkatkan hasil belajar siswa. 

b. Bagi Guru  

Diharapkan dengan adanya penelitian ini, terkhusus guru 

mata pelajaran matematika dapat mendapatkan informasi kepada 

pendidik dalam menentukan media pembelajaran yang tepat, dan 

dapat digunakan oleh pendidik dalam proses belajar mengajar dalam 

rangka upaya peningkatan kualitas pendidikan.  

c. Bagi Siswa 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat memberikan 

pengalaman belajar yang berbeda dalam pembelajaran guna 

meningkatkan kemampuan dalam memahami materi pembelajaran 

sehingga berpengaruh terhadap hasil belajar Matematika.  

d. Bagi Peneliti  

Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat menambah 

pengalaman dan pengetahuan dalam menggunakan media 

pembelajaran visual dan audio visual serta menjadi bekal sebagai  

pendidik   yang   profesional.

  



 
 

14 
 

BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian Teori  

1. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Sebelum membahas mengenai pengertian hasil belajar, 

perlu diketahui terlebih dahulu apa itu belajar. Secara bahasa kata 

belajar berasal dari kata dasar “ajar” yang artinya petunjuk yang 

diberikan kepada orang supaya diketahui. Adapun yang dimaksud 

dengan belajar ialah berusaha mengetahui sesuatu, berusaha 

memperoleh ilmu pengetahuan (kepandaian, keterampilan). 

Belajar dalam bahasa Arab disebut dengan “ta’liimi” yang 

merupakan imbuhan dari kata kerja “ta’allama-yata’allamu” 

(Almujahid & Alkhalil, 2013:25).  

Belajar menunjukkan aktivitas yang dilakukan oleh 

seseorang yang disadari atau disengaja. Suatu proses usaha yang 

dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah 

laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman 

sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Perubahan-

perubahan tersebut akan nyata dalam seluruh aspek tingkah laku. 

Berdasarkan definisi tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 

belajar adalah proses perubahan tingkah laku akibat adanya 

pengalaman dan interaksi yang diperoleh dari lingkungan.  
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Istilah belajar merupakan hasil dari penguasaan ilmu 

pengetahuan yang diungkapkan dalam bentuk perubahan perilaku 

yang harus dicapai peserta didik selama belajar di sekolah dalam 

aspek kognitif, psikomotor, dan afektif. Kemampuan peserta didik 

dalam menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan ketiga aspek 

tersebut dan dituangkan guru dalam bentuk angka merupakan bukti 

dari hasil belajar siswa (Sinar, 2018:20). Kata “hasil” bermakna 

sesuatu yang diperoleh dari usaha. Berdasarkan pendapat di atas 

dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah prestasi yang 

diperoleh peserta didik selama mengikuti proses pembelajaran dan 

menyelesaikan aktivitas pembelajaran pada mata pelajaran 

tertentu. 

Menurut Rusman (2017:130) hasil belajar adalah sejumlah 

pengalaman yang diperoleh peserta didik yang mencakup ranah 

kognitif, afektif, dan psikomotorik. Belajar tidak hanya penguasaan 

konsep teori mata pelajaran saja, tetapi juga penguasaan kebiasaan. 

persepsi, kesenangan, minat-bakat, penyesuian sosial, jenis-jenis 

keterampilan, cita-cita, keinginan dan harapan. Kemudian menurut 

Hamalik, hasil belajar adalah perubahan sikap dan tingkah laku 

setelah menerima pelajaran atau setelah mempelajari sesuatu. 

Sedangkan menurut Oemar hasil belajar adalah tingkah laku yang 

timbul, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, timbulnya 

pertanyaan baru, perubahan dalam setiap kebiasaan keterampilan, 
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kesanggupan menghargai perkembangan sifat sosial, emosional, 

dan pertumbuhan jasmani.  

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 

hasil belajar peserta didik adalah perubahan sikap maupun tingkah 

laku dari diri peserta didik itu sendiri setelah menerima pelajaran 

yang diberikan oleh guru atau pendidik. Nilai akhir yang didapat 

oleh peserta didik setelah mengikuti ujian mid, ujian tengah 

semester, ujian praktik, ujian sekolah, dan ujian nasional. Setelah 

mengikuti berbagai ujian ini peserta didik memperoleh hasil dalam 

bentuk raport atau pun nilai kelulusan, dari hasil itulah guru bisa 

melihat ada peserta didik yang nilainya baik, cukup, dan kurang. 

Ada yang mendapat rangking ada juga yang tidak, dari nilai inilah 

guru bisa melihat prestasi-prestasi akademik peserta didiknya.  

b. Klasifikasi Hasil Belajar 

Perumusan aspek-aspek kemampuan yang menggambarkan 

output peserta didik yang dihasilkan dari proses pembelajaran 

dapat digolongkan ke dalam tiga klasifikasi berdasarkan taksonomi 

Bloom. Bloom menamakan cara klasifikasi itu dengan “The 

taxonomy of education objectives”. Menurut Bloom, Tujuan 

pembelajaran dapat diklasifikasikan ke dalam tiga ranah (domain) 

diantaranya yaitu: 

1) Domain kognitif : berkenaan dengan kemampuan dan 

kecakapan intelektual atau berfikir. 
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2) Domain afektif : berkenaan dengan sikap, kemampuan dan 

penguasaan segi-segi emosional, yaitu perasaan, sikap, dan 

nilai. 

3) Domain psikomotor : berkenaan dengan suatu keterampilan-

keterampilan atau gerakan-gerakan fisik (Rusman, 2017: 131). 

Ketiga ranah tersebut menjadi objek penilaian hasil belajar. 

Diantara ketiga ranah itu, ranah kognitiflah yang paling banyak 

dinilai oleh guru di sekolah. Penelitian ini memfokuskan penilaian 

hasil belajar matematika siswa pada ranah kognitif. Hal tersebut 

dikarenakan ranah kognitif berkaitan dengan kemampuan para 

siswa dalam menguasai isi bahan pengajaran.  

c. Indikator Hasil Belajar  

Indikator hasil belajar diantaranya adalah sebagai berikut:  

1) Kognitif (ranah cipta) meliputi: 

a) Pengamatan dengan indikator dapat menunjukkan, 

perbandingan dan keterhubungan. 

b) Ingatan, dengan indikator dapat menunjukkan kembali. 

c) Pemahaman, dengan indikator dapat menjelaskan dan 

mengartikan dengan bahasa sendiri. 

d) Aplikasi atau penerapan, dengan indikator memberikan 

contoh yang tepat. 

e) Analisis (pemeriksaan dan pemilahan secara teliti), 

dengan indikator kegiatan menguaraikan dan 

mengklasifikasikan. 
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f) Sintesis (membuat paduan baru dan utuh), dengan 

indikator mampu menghubungkan materi dan 

menjadikannya kesatuan. 

2) Afektif (ranah rasa) meliputi:  

a) Penerimaan, dengan indikator dapat menunjukkan sikap 

menerima dan menolak. 

b) Sambutan, dengan indikator kesediaan berpartisipasi 

dan memanfaatkan. 

c) Apresiasi (sikap menghargai), dengan indikator 

menganggap penting, bermanfaat, indah, harmonis, 

mengagumi. 

d) Internalisasi (pendalaman), dengan indikator mengikuti, 

meyakini, dan mengingkari. 

e) Karakterisasi (penghayatan), dengan indikator dapat 

melembagakan atau meniadakan, menjelmakan dalam 

pribadi dan perilaku sehari-hari. 

3) Psikomotor (ranah karsa) meliputi: 

a) Keterampilan, bergerak dan bertindak dengan indikator 

kecakapan mengkoordinasikan gerak seluruh anggota 

tubuh. 

b) Kecakapan ekspresi verbal dan nonverbal, dengan 

indikator kefasihan melafalkan atau mengucapkan, 

membuat mimik, dan gerakan jasmani (Mahtumi dkk, 

2022:17).  
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d. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar  

Secara umum, hasil belajar peserta didik dipengaruhi oleh 

beberapa faktor yaitu faktor internal yang merupakan faktor-faktor 

yang ada dalam diri peserta didik dan faktor eksternal yang 

merupakan faktor-faktor yang berada di luar diri peserta didik.  

Menurut Sabri (2010: 59) dalam (Zulmeyitri, Nurhastuti, & 

Safaruddin, 2020: 171) mengatakan faktor-faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar siswa secara garis besar terbagi 

menjadi dua bagian, yaitu faktor internal dan eksternal:  

1) Faktor internal siswa 

a) Faktor fisiologis siswa seperti kondisi kesehatan dan 

kebugaran fisik, serta kondisi panca inderanya terurama 

penglihatan dan pendengaran. 

b) Faktor psikologis seperti minat, bakat, intelegensi, 

motivasi, dan kemampuan-kemampuan kognitif seperti 

kemampuan persepsi, ingatan, berpikir, dan kemampuan 

dasar pengetahuan yang dimiliki. 

2) Faktor eksternal siswa 

a) Faktor lingkungan siswa 

Faktor ini terbagi dua, yaitu pertama faktor lingkungan 

alam atau non sosial seperti keadaan suhu, kelembaban 

udara, walktu, letak madrasah, dan sebagainya. Kedua, 

faktor lingkungan sosial seperti manusia dan budayanya. 
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b) Faktor instrumental seperti gedung atau sarana fisik 

kelas, sarana atau alat pembelajaran, media 

pembelajaran, guru, dan kurikulum atau materi 

pembelajaran serta strategi pembelajaran.  

Menurut Saputra, dkk (2018:26) berpendapat bahwa faktor-faktor 

yang mempengaruhi hasil belajar dibagi menjadi dua yaitu faktor 

internal dan eksternal yang dijelaskan dalam rincian sebagai 

berikut: 

1) Faktor internal 

a) Faktor jasmaniah, yaitu meliputi faktor kesehatan dan 

cacat tubuh. 

b) Faktor psikologis, yaitu meliputi intelegensi, perhatian, 

minat, bakat, motif, kematangan, dan kesiapan. 

c) Faktor kelelahan, yaitu meliputi kelelahan jasmani dan 

kelelahan rohani. 

2) Faktor eksternal 

a) Faktor keluarga, yaitu cara orang tua mendidik, hubungan 

antara anggota keluarga, suasana di dalam rumah, keadaan 

ekonomi.  

b) Faktor sekolah, yaitu meliputi metode mengajar, 

kurikulum, hubungan gurudengan siswa, media 

pembelajaran, suasana kelas. 
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c) Faktor masyarakat, yaitu kegiatan siswa dalam 

masyarakat, teman bergaul, bentuk kehidupan 

masyarakat, dan budaya. 

Berdasarkan uraian di atas dapat difahami bahwa untuk dapat 

mencapai hasil belajar yang baik dipengaruhi oleh faktor internal 

dan eksternal. Faktor-faktor tersebut saling berinteraksi secara 

langsung maupun tidak langsung dalam mempengaruhi hasil 

belajar yang dicapai oleh siswa. 

2. Media Pembelajaran 

a. Media Pembelajaran 

1) Pengertian Media Pembelajaran 

Media dalam proses pembelajaran ialah perantara atau 

pengantar sumber pesan, merangsang pikiran, perasaan, 

perhatian dan kemauan sehingga terdorong serta terlibat dalam 

proses pembelajaran. Proses pembelajaran pada dasarnya 

merupakan suatu proses komunikasi, dengan menggunakan 

alat bantu yang berperan untuk membantu dan memperagakan 

sesuatu dalam proses pembelajaran. Alat bantu yang 

digunakan dalam proses pembelajaran ini disebut dengan 

media pembelajaran. 

Kata media berasal dari bahasa Latin medium yang 

secara harfiah berarti ‘tengah’, ‘perantara’, atau ‘pengatar’. 

Sedangkan dalam bahasa Arab, media adalah ‘wasail’ atau 

bentuk jamaknya ‘wasilah’ yang artinya pengantar pesan dari 
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pengirim kepada penerima pesan (Azhar, 2017:3). Adapun 

menurut Ramdani (2021:12), media pembelajaran merupakan 

sebuah sarana perantara yang digunakan dalam kegiatan 

belajar mengajar sebagai alat bantu guru dalam mengajar dan 

pembawa pesan dari sumber belajar ke penerima pesan belajar 

(siswa). Selain itu media pembelajaran berguna untuk 

membantu guru yang mempunyai kekurangan dalam hal 

menyampaikan materi ajar, dengan menggunakan media 

pembelajaran bisa membantu guru dalam memaksimalkan 

penyampaian materi ajar. Jika media pembelajaran didesain 

dan dikembangkan secara baik, maka dapat membantu guru 

dala mengajar dan memotivasi peserta didik dalam mengajar. 

Secara garis besar pengertian media pembelajaran adalah 

segala sesuatu yang digunakan untuk menyampaikan pesan 

dari guru kepada peserta didik, serta dapat merangsang 

pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan peserta didik 

sehingga dapat mendorong proses belajar yang efektif, efisien 

dan dapat  membuat prestasi peserta didik menjadi lebih baik.  

Media pembelajaran adalah suatu alat untuk 

menyampaikan pesan-pesan pembelajaran kepada peserta 

didik. Penggunaan media tidak hanya dilihat dari 

kecanggihannya saja, tetapi juga dilihat dari fungsi dan 

keefektifan pada saat digunakan. Proses pembelajaran 

menggunakan media harus mampu menarik perhatian peserta 
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didik, sehingga dibutuhkan media pembelajaran yang tepat 

dan menarik motivasi peserta didik dalam belajar. Media 

pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan 

untuk menyalurkan pesan dan menstimulasi terjadinya proses 

pembelajaran kepada peserta didik (Aqib, 2013:50).. 

Berdasarkan beberapa pernyataan di atas, dapat disimpulkan 

bahwa media pembelajaran adalah alat perantara yang 

digunakan untuk membantu proses pembelajaran dalam 

memudahkan dan memperlancar interaksi antara pendidik dan 

peserta didik  sehingga proses pembelajaran berlangsung 

secara optimal dan berhasil dengan baik.  

Media pembelajaran sangat penting dalam proses 

pembelajaran guna memberikan pengalaman dan 

kebermaknaan belajar peserta didik, hal ini akan memberikan 

kemudahan kepada pendidik untuk mendorong peserta didik 

mencapai tujuan belajarnya. Media pembelajaran yang ada di 

sekolah dasar sangat beraneka ragam dan dapat dijadikan pola 

pilihan, artinya para pendidik boleh memilih media 

pembelajaran yang sesuai dan efisien untuk mencapai tujuan 

pendidikan. 

2) Manfaat Media Pembelajaran 

Secara umum, manfaat media pembelajaran ialah untuk 

memperlancar interaksi antara guru dengan peserta didik 

sehingga dalam proses pembelajaran akan lebih efektif dan 
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efisien. Tetapi secara lebih khusus, ada beberapa manfaat 

media yang lebih rinci.  

Media memiliki beberapa manfaat bagi pembelajaran 

diantaranya yaitu: 

b) Penyampaian pesan pembelajaran dapat lebih terstandar. 

c) Belajar bisa lebih menarik. 

d) Pembelajaran menjadi lebih interaktif. 

e) Waktu pelaksanaan pembelajaran dapat dipersingkat. 

f) Kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan. 

g) Pembelajaran dapat berlangsung kapan dan di mana 

diperlukan. 

h) Sikap positif peserta didik terhadap materi pembelajaran 

dan proses pembelajaran dapat ditingkatkan. 

i) Peran pendidik berubah ke arah yang positif, artinya 

pendidik tidak memposisikan dirinya sebagai satu-

satunya sumber belajar (Sanjaya, 2015:210). 

3) Fungsi Media Pembelajaran  

Media memiliki fungsi dalam proses pembelajaran, 

yaitu sebagai pembawa informasi dari sumber (guru) kepada 

penerima pesan (peserta didik). Sebagai alat bantu dalam 

proses belajar mengajar, media memiliki beberapa fungsi. 

Secara garis besar media pembelajaran memiliki fungsi 

sebagai berikut: 

a) Menghindari terjadinya verbalisme 
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b) Membangkitkan minat atau motivasi 

c) Menarik perhatian peserta didik 

d) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan ukuran 

e) Mengaktifkan peserta didik dalam proses pembelajaran, 

dan 

f) Mengefektifkan pemberian rangsangan untuk belajar 

Berdasarkan paparan di atas, media memiliki fungsi 

yang jelas, yaitu memperjelas, memudahkan, dan membuat 

pesan yang akan disampaikan oleh guru menjadi menarik 

perhatian peserta didik sehingga dapat memotivasi belajar 

peserta didik dan mengefisienkan proses pembelajaran 

(Sanjaya, 2015:210). 

4) Klasifikasi Media Pembelajaran 

Menurut Bretz dan Briggs dalam (Marlina dkk., 

2021:44) mengemukakan bahwa klasifikasi media 

pembelajaran digolongkan menjadi empat kelompok yaitu 

media audio, media visual, media audio visual, dan media 

serbaneka. 

a) Media audio 

Media audio berfungsi untuk menyalurkan pesan 

audio dari sumber pesan ke penerima pesan. Media audio 

berkaitan erat dengan indera pendengaran. Contohnya 

media yang dapat dikelompokkan dalam media audio 
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diantaranya : radio, tape recorder, telepon, laboratorium 

bahasa, dan lain-lain. 

b) Media visual 

Media visual yaitu media yang mengandalkan indra 

penglihatan. Media visual dibedakan menjadi dua yaitu 

media visual diam dan media visual gerak. Media visual 

diam contohnya foto, ilustrasi, flashcard, gambar pilihan 

dan potongan gambar, film bingkai, film rangkai, OHP, 

grafik, bagan, diagram, poster, peta, dan lain-lain. 

Sedangkan media visual gerak contohnya gambar-gambar 

proyeksi bergerak seperti film bisu dan sebagainya.  

c) Media audio visual 

Media audio visual merupakan media yang mampu 

menampilkan suara dan gambar. Ditinjau dari 

karakteristiknya media audio visual dibedakan menjadi 2 

yaitu media audio visual diam dan media audio visual 

gerak. Media audio visual diam diantaranya TV diam, film 

rangkai bersuara, halaman bersuara, buku bersuara. 

Sedangkan media audio visual gerak diantaranya film TV, 

TV, film bersuara, gambar bersuara, dan lain-lain. 

d) Media Serbaneka 

Media serbaneka merupakan suatu media yang 

disesuaikan dengan potensi di suatu daerah, di sekitar 

sekolah atau di lokasi lain atau di masyarakat yang dapat 
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dimanfaatkan sebagai media pengajaran. Contoh media 

serbaneka diantaranya: papan tulis, media tiga dimensi, 

realia, dan sumber belajar pada masyarakat.  

Azhar (2017:33) mengelompokkan media pembelajaran 

kedalam lima kelompok yaitu: 

(1) Media berbasis manusia, media ini merupakan media 

tertua yang digunakan untuk mengirimkan dan 

mengkomunikasikan pesan atau informasi. Media 

berbasis manusia itu meliputi guru instruktur, tutor, 

dan lan-lain. 

(2) Media berbasis cetakan yang meliputi buku paket atau 

pelajaran, buku kerja atau latihan, dan lain-lain.  

(3) Media berbasis visual, media ini memegang peranan 

yang sangat penting dalam proses belajar, media ini 

juga dapat memperlanncar pemahaman dan ingatan. 

Media berbasis visual ini meliputi grafik, peta, gambar, 

film bingkai atau slide. 

(4) Media berbasis audio visual yang meliputi video, film, 

tape dan televisi. 

(5) Media berbasis komputer meliputi pengajaran dengan 

menggunakan bantuan komputer dan video interaktif. 

Berdasarkan jenis-jenis media di atas, kiranya patut 

menjadi perhatian dan pertimbangan bagi guru atau 

pendidik ketika akan memilih dan mempergunakan media 
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untuk menyampaikan pembelajaran kepada peserta didik, 

hal ini dimaksudkan agar proses belajar mengajar yang 

dilakukan dapat berlangsung secara efektif dan efisien. 

Jenis-jenis media pembelajaran sangatlah beragam dan 

memiliki kriteria masing-masing. Peneliti kemudian 

mengambil beberapa dari banyaknya media pembelajaran 

yaitu media visual berupa power point dan media audio 

visual berupa video pembelajaran. Hal ini dikarenakan pada 

penerapan media visual dan media audio visual terdapat 

sintaks pembelajaran yang melibatkan peserta didik 

menjadi interaktif sehingga pembelajaran juga akan 

berjalan dengan menyenangkan.  

b. Media Pembelajaran Visual 

1) Pengertian Media Pembelajaran Visual 

Media visual yaitu media yang hanya dapat dilihat saja, 

tidak mengandung unsur suara (Sanjaya, 2015:211). Menurut 

Rudi S dkk, media visual adalah media yang hanya dapat 

dilihat dengan menggunakan indera penglihatan.  Media visual 

juga berarti suatu media yang dapat dinikmati melalui panca 

indera (Kustandi dkk, 2021:292).  Berdasarkan pendapat 

tersebut dapat disimpulkan media visual adalah media yang 

menyampaikan pesan kepada si penerima pesan melalui indera 

penglihatan dalam bentuk yang menarik sehingga menambah 

ketertarikan peserta didik untuk mempelajarinya. 
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2) Jenis Media Visual  

Media Pembelajaran berbasis visual merupakan salah 

satu alat bantu untuk menyampaikan materi atau informasi 

kepada siswa. Penggunaan media visual diam menonjolkan 

garis, simbol, verbal, dan gambar. Sedangkan penggunaan 

media visual gerak berunsur utama gambar, garis, simbol, 

simbol verbal, dan gerak. Berikut ini jenis-jenia media 

pembelajaran berbasis visual.  

a) Media Visual Non Proyeksi 

Salah satu jenis media visual yang sering 

digunakan dalam pembelajaran adalah media visual non 

proyeksi. Hal ini disebabkan dalam penggunaannya media 

visual non proyeksi berprinsip sederhana, yaitu tidak 

membutuhkan banyak kelengkapan dan alatnya tidak 

mahal. Beberapa jenis media visual non proyeksi yang 

sering digunakan dalam pembelajaran yaitu: benda nyata, 

model, media cetak, media grafis. 

b) Media Visual Proyeksi 

Media pembelajaran berbasis visual dapat di 

tampilkan dengan alat proyeksi atau proyektor. Proyektor 

bekerja dengan menampilkan objek-objek pada layar 

proyeksi dengan ukuran yang lebih besar dari ukuran 

sebenarnya. Dengan demikian objek lebih mudah dilihat 

dan diamati para peserta didik saat kegiatan pembelajaran. 
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Beberapa contoh media visual proyeksi yaitu: transparansi 

OHP, Power Point, Film Bingkai, dan lain-lain. Contoh 

media visual sangatlah banyak seperti yang sudah 

dipaparkan di atas, peneliti kemudian mengambil 1 untuk 

digunakan dalam penelitian ini yaitu power point (PPT).  

3) Fungsi Media Visual 

Media visual berfungsi untuk menyampaikan informasi 

kepada anak melalui tampilan visual yang disajikan oleh guru 

secara nyata sehingga proses belajar dan mengajar dapat terjadi.  

Menurut Azhar (2017:17) ada empat fungsi media visual 

diantaranya yaitu: 

a) Fungsi Atensi, media visual merupakan inti yaitu menarik 

dan mengarahkan perhatian anak untuk berkonsentrasi 

kepada isi pelajaran yang berkaitan dengan makna visual 

yang ditampilkan atau menyertai teks materi pelajaran. 

b) Fungsi Afektif, media visual dapat terlihat dari tingkat 

kenikmatan peserta didik ketika belajar (membaca) teks 

yang bergambar. Gambar atau lambang visual dapat 

menggugah emosi dan sikap peserta didik. 

c) Fungsi Kognitif, media visual terlihat dari temuan-temuan 

penelitian yang mengungkapkan bahwa lambang visual 

atau gambar memperlancar pencapaian tujuan untuk 

memahami dan mengingat informasi atau pesan yang 

terkandung dalam gambar. 
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d) Fungsi Kompensatoris, bahwa media visual yang 

memberikan konteks untuk memahami teks membantu 

peserta didik yang lemah dalam membaca untuk 

mengorganisasikan informasi dalam teks dan 

mengingatnya kembali. Dengan kata lain media visual 

berfungsi untuk mengakomodasikan siswa yang lemah dan 

lambat menerima dan memahami isi pembelajaran yang 

disajikan dengan teks atau disajikan secara verbal.  

4) Kelebihan dan Kekurangan Media Visual 

a) Kelebihan Media Visual 

Media pembelajaran visual memiliki kelebihan 

diantaranya yaitu: 

(1) Penyajian media visual lebih menarik karena terdapat 

gambar sehingga memberikan pengalaman yang 

nyata untuk peserta didik 

(2) Lebih memudahkan peserta didik dalam mengingat 

materi dengan penyajian peta konsep dan singkatan 

(3) Media visual dapat memperlancar pamahaman 

(4) Penyajian media visual dalam kegiatan pembelajaran 

dapat memperkuat ingatan peserta didik tentang suatu 

materi pelajaran. 
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b) Kekurangan Media Visual 

Selain memiliki kelebihan, media visual juga memiliki 

kekurangan diantaranya yaitu: 

(1) Proses pembuatan media visual membutuhkan waktu 

yang cukup lama 

(2) Penyajian bahan cetak yang tebal mungkin dapat 

membosankan dan mematikan minat peserta didik 

untuk membacanya 

(3) Apabila jilid dan kertasnya jelek, bahan cetak akan 

mudah rusak dan robek sehingga tidak dapat 

digunakan dalam jangka panjang (Sumiharsono & 

Hasanah, 2017:71). 

Meskipun dengan berbagai kekurangan yang 

terdapat pada media visual, namun kenyataannya media 

visual merupakan media yang paling banyak digunakan 

oleh para guru di dalam kelas dalam menyampaikan 

materi pelajaran kepada peserta didiknya. Sebab masing-

masing media memiliki kelebihan dan keunikannya 

sendiri, tergantung dari kreativitas dan inovasi seorang 

guru dalam menciptakannya.  

5) Langkah-Langkah Penggunaan Media Visual  

Media pembelajaran yang telah dipilih agar dapat 

digunakan secara efektif dan efisien perlu menempuh langkah-

langkah secara sistematis. Ada tiga langkah pokok yang dapat 
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dilakukan dalam penggunaan media visual dalam 

pembelajaran yaitu persiapan, pelaksanaan/ penyajian, dan 

tindak lanjut.  

a) Persiapan  

Persiapan dalam hal ini maksudnya kegiatan dari 

seorang pendidik yang akan mengajar menggunakan 

media pembelajaran visual.  

Kegiatan yang dapat dilakukan pendidik pada langkah 

persiapan diantaranya yaitu: 

(1) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

sebagaimana bila akan mengajar seperti biasanya 

dalam RPP cantumkan media yang akan digunakan. 

(2) Menyiapkan dan mengatur peralatan yang akan 

digunakan agar dalam pelaksanaannya tidak akan 

terburu-buru dan mencari-cari lagi serta peserta didik 

dapat menyimak dengan baik. 

b) Pelaksanaan/ Penyajian 

Tenaga pendidik pada saat melakukan proses 

pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran 

visual perlu mempertimbangkan beberapa hal diantaranya 

yaitu: 

(1) Yakinkan bahwa semua media dan peralatan telah 

lengkap dan siap untuk digunakan. 

(2) Jelaskan tujuan yang akan dicapai. 
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(3) Jelaskan terlebih dahulu apa yang harus dilakukan 

oleh peserta didik selama proses pembelajaran. 

(4) Hindari kejadian-kejadian yang sekiranya dapat 

mengganggu perhatian atau konsentrasi dan 

ketenangan peserta didik. 

c) Tindak lanjut 

Kegiatan ini perlu dilakukan untuk memantapkan 

pemahaman peserta didik tentang materi yang dibahas 

dengan menggunakan media. Dsamping itu kegiatan ini 

dimkasudkan untuk mengukur efektivitas pembelajaran 

yang telah dilakukan. Kegiatan-kegiatan yang dapat 

dilakukan diantaranya diskusi, observasi, latihan, dan tes 

(Hasan dkk, 2021:122). 

6) Implementasi Media Pembelajaran Visual pada Materi 

Bangun Ruang  

Penggunaan media visual yang akan digunakan dalam 

penelitian yaitu power point (PPT) dan realia. Penyajian media 

visual lebih menarik karena terdapat gambar sehingga 

memberikan pengalaman yang nyata untuk peserta didik, 

selain itu juga lebih memudahkan peserta didik dalam 

mengingat materi. Media visual yang akan digunakan berisi 

ringkasan materi mengenai bangun ruang yang terfokus pada 

“Kubus dan Balok”. Peneliti menggunakan power point yang 

sudah ada dan didapatkan dari salah satu sumber web artikel.  
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Sumber  : Artikel Siti Maryati. 2020. Power Point Matematika 

Kelas 5 SD/MI – Bangun Ruang. 

Link sumber : 

https://www.griyaedukasi.com/2021/10/power-point-

matematika-kelas-5-sdmi_34.html?m=1  

c. Media Pembelajaran Audio Visual  

1) Pengertian Media Pembelajaran Audio Visual 

Media audio visual merupakan salah satu jenis media 

yang bisa digunakan dalam pembelajaran. Media audio visual 

merupakan media yang mempunyai unsur suara dan gambar 

(Fahyuni, 2017:108). Audio dapat diartikan sebagai suara, 

sedangkan visual berarti grafik, gabar, dapat dilihat. Jadi audio 

visual berarti kombinasi dari gambar dan suara (Suryani, 

2018:18). Media audio visual menggabungkan penggunaan 

suara dengan penulisan nasah seperti slade bersama tape 

(Rosyid & Zaeful, 2019:8). Media audio visual menggunakan 

perantara yang digunakan manusia untuk menyampaikan suatu 

ide, gagasan atau pendapat, sehingga ide, gagasan atau 

pendapat yang diutarakan dapat disampaikan kepada penerima 

yang dituju untuk dipahami melalui indera.  

Media video tergolong ke dalam media audio visual 

yang menayangkan pesan dan informasi melalui unsur gambar 

dan suara yang disampaikan secara simultan (Pribadi & A, 

2017:137). Media audio visual yang menampilkan realitas 

https://www.griyaedukasi.com/2021/10/power-point-matematika-kelas-5-sdmi_34.html?m=1
https://www.griyaedukasi.com/2021/10/power-point-matematika-kelas-5-sdmi_34.html?m=1
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materi dapat memberikan pengalaman nyata pada siswa saat 

mempelajarinya sehingga mendorong adanya aktivitas diri 

(Fujiyanto dkk, 2016:843). Media audio visual karakteristik 

pemakaian perangkat keras selama proses pembelajaran 

seperti menggunakan proyektor, tape recorder, proyektor 

visual yang lebar. Seluruhnya bergantung pada kata-kata atau 

simbol-simbol yang serupa. Akan tetapi pembelajaran dengan 

media audio visual menggunakan materi penerapannya 

melalui pandangan dan pendengaran.  

Berdasarkan beberapa pengertian diatas, dapat 

disimpulkan bahwa media audio visual merupakan media 

pembelajaran yang dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran yang melibatkan indera pendengaran dan 

penglihatan dalam satu proses pembelajaran. Contoh dari 

media audio visual adalah vidio, film, slide suara, program TV, 

dan lain-lain. 

Pembelajaran yang di desain dengan cara manusia 

belajar akan memberikan hasil yang lebih baik jika mengikuti 

perkembangan teknologi (Sohibun & Yulina, 2017:121). 

Penggunaan media audio visual dapat mempertinggi perhatian 

peserta didik dengan tampilan yang menarik (Fujiyanto dkk., 

2016:843). Pendidik harus mampu membuat siswa berasa 

betah dan nyaman didalam kelas dengan suatu alasan bahwa 

siswa merasa senang berada didalam kelas dan memfokuskan 
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perhatian dalam artian memfokuskan pikiran siswa atas materi 

yang sedang diterima atau disampaikan oleh pendidik.  

2) Jenis Media Audio Visual 

Menurut Susanto (2016:317) media audio visual adalah 

media yang mempunyai unsur suara dan unsur gambar. Media 

ini memiliki kemampuan yang lebih baik, karena meliputi 

kedua jenis yang pertama dan kedua. Media ini dibagi ke 

dalam beberapa jenis diantaranya sebagai berikut: 

a) Audio visual diam, yaitu media yang menampilkan suara 

dan gambar diam seperti bingkai suara (sound slides), film 

rangkai suara, cetak suara.  

b) Audio visual gerak, yaitu media yang dapat menampilkan 

unsur suara dan gambar yang bergerak seperti film suara 

dan video-cassette.  

Contoh media audio visual proyeksi sangatlah banyak seperti 

yang sudah dipaparkan di atas, peneliti kemudian mengambil 

1 dari banyaknya media pembelajaran tersebut untuk 

digunakan dalam penelitian ini yaitu video pembelajaran. 

3) Macam-macam Media Audio Visual 

Media audio visual dibagi menjadi 2 macam yaitu: 

a) Audio visual murni yaitu media yang unsur gambar dan 

suaranya berasal dari satu sumber seperti vidio. 

b) Audio visual tidak murni yaitu media yang unsur suara 

dan gambarnya berasal dari sumber yang berbeda, 
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contohnya film bingkai suara yang unsur gambarnya dari 

slider, proyektor, dan unsur-unsur suaranya berasal dari 

tape recorder. 

4) Peran dan Fungsi Media Audio Visual 

a) Peran Media Audio Visual 

Media video atau audio visual mampu 

menayangkan informasi atau pesan melalui gambar atau 

suara secara bersamaan. Media ini sangat berperan 

sebagai media yang sangat banyak digunakan sebagai 

sarana dan prasarana untuk memperoleh, 

mengkomunikasikan informasi secara komprehensif 

(Fujiyanto dkk., 2016:135). Melalui media video atau 

audio visual dalam proses pembelajaran yang berperan 

sebagai sarana maka proses belajar akan menjadi lebih 

mudah dalam memahami objek, peristiwa, ataupun materi 

yang dibutuhkan dalam pembelajaran.  

b) Fungsi Media Audio Visual 

Salah satu fungsi utama media pembelajaran 

adalah sebagai alat bantu mengajar yang turut 

mempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan belajar 

yang ditata dan diciptakan oleh pendidik (Azhar, 

2017:19). Media pembelajaran dapat memenuhi tiga 

fungsi utama apabila media tersebut digunakan untuk 

perorangan, kelompok, atau kelompok pendengar yang 
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jumlahnya besar, yaitu: memotivasi minat atau tindakan, 

menyajikan informasi dan memberi intruksi. Media 

pembelajaran digunakan untuk memberikan pengalaman 

yang bersifat kongkret, memberikan motivasi belajar, 

serta mempertinggi daya serap dan retensi belajar peserta 

didik dalam memahami pembelajaran (Rosyid, 2019:13).  

Menurut Yusuf Hadi Miarso dalam (Tim Dosen 

PAI, 2016:98) mengemukakan beberapa macam fungsi 

media audio visual diantaranya sebagai berikut: 

(1) Media mampu memberikan rangsangan yang 

bervariasi pada otak, sehingga otak dapat berfungsi 

secara optimal 

(2) Media dapat mengatasi keterbatasan pengalaman 

yang dimiliki oleh para siswa 

(3) Media dapat melampaui batas ruang kelas 

(4) Media memungkinkan adanya interaksi langsung 

antara siswa dan lingkungannya 

(5) Media menghasilkan keseragaman pengamatan 

(6) Media membangkitkan keinginan dan minat baru 

(7) Media membangkitkan motivasi dan merangsang 

untuk belajar 

(8) Media memberikan pengalaman yang integral dari 

sesuatu yang konkret maupun abstrak 
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(9) Media memberikan kesempatan siswa untuk belajar 

mandiri, pada tempat dan waktu serta kecepatan yang 

ditentukan sendiri 

(10) Media dapat meningkatkan kemampuan ekspresi diri 

guru maupun siswa 

5) Kelebihan dan Kekurangan Media Audio Visual  

a) Kelebihan Media Audio Visual 

Setiap media pembelajaran pasti memiliki 

kelebihan dan kekurangan dalam menyampaikan proses 

pembelajaran. Proses pembelajaran dalam media audio 

visual merupakan penyampaian media menggunakan 

mesin-mesin atau alat-alat elektronis untuk 

menyampaikan pesan di dalam pembelajaran. Kelebihan 

media audio visual menjadi suatu pertimbangan 

mengingat kebutuhan belajar peserta didik harus sesuai 

dengan kebutuhannya sehingga media pembelajaran dapat 

digunakan dengan tepat.  

Kelebihan pembelajaran media audio visual diantaranya 

yaitu: 

(1) Bahan pengajaran lebih jelas sehingga 

memungkinkan peserta didik lebih memahami dan 

menguasai tujuan pembelajaran dengan baik.  

(2) Proses pembelajaran menjadi lebih bervariasi 

sehingga peserta didik tidak bosan dan pendidik lebih 
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menghemat tenaga apabila kelelahan disetiap jam 

pelajaran. 

(3) Peserta didik lebih banyak melakukan ativitas belajar 

karena peserta didik tidak hanya mendengarkan 

uraian yang disampaikan oleh pendidik, akan tetapi 

peserta didik dapat memahami, mengamati, 

mendemonstrasi, melakukan, dan lain-lain.  

(4) Pelajaran lebih menarik sehingga menimbulkan 

minat dan motivasi peserta didik untuk belajar.  

Yang perlu diperhatikan dalam menggunakan 

media sederhana atau media kaya adalah bagaimana 

media tersebut mampu menyampaikan materi kepada 

peserta didik. Media audio visual dapat menampilkan 

unsur gambar “visual” dan unsur suara “audio” secara 

bersamaan pada saat mengkomunikasikan pesan atau 

informasi (Wiarto, 2016:99). Media audio visual 

diklasifikasikan sebagai media vidio meskipun bentuk 

fisiknya berbeda media audio visual memiliki kesamaan 

dengan film, yakni sama-sama mampu menayangkan 

gambar bergerak. 
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Media audio visual memiliki beberapa kelebihan dalam 

penggunaan, antara lain sebagai berikut: 

(1) Memperjelas penyampaian pesan agar tidak terlalu 

bersifat verbalitas (dalam bentuk kata-kata, tertulis, 

atau lisan). 

(2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya 

indera, seperti: objek yang terlalu besar digantikan 

dengan realitas, gambar, film, bingkai.  

(3) Media ini bisa berperan dalam pembelajaran tutorial 

(Purnomo, 2014:131). 

Beberapa keunggulan lain dari media video atau audio 

visual diantaranya sebagai berikut: 

(1) Menayangkan gambar bergerak  

(2) Memperlihatkan sebuah proses dan prosedur 

(3) Sarana observasi yang aman  

(4) Sarana untuk mempelajari pengetahuan dan 

keterampilan tertentu 

(5) Memperlihatkan contoh sikap dan tindakan yang 

dapat dipelajari 

(6) Mendorong munculnya apresiasi atau penghayatan 

terhadap seni dan budaya 

(7) Menciptakan kesamaan pengalaman dan persepsi 

bagi pemirsa (Pribadi & A, 2017:140).  
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b) Kekurangan Media Audio Visual  

Media audio visual sudah dirancang sedemikian 

rupa dengan melibatkan pendengaran dan penglihatan, 

maka media tersebut dapat digunakan dengan cara yang 

telah ditetapkan sebelumnya untuk meminimalisir 

kekurangan didalam media tersebut tidak tampak. Akan 

tetapi, media audio visual juga memiliki beberapa 

kelemahan diantaranya yaitu: 

(1) Banyak menggunakan suara dan bahasa yang verbal, 

sehingga mungkin hanya dipahami oleh peserta didik 

yang mempunya tingkat penguasaan kata dan bahasa 

yang baik. 

(2) Penyajian materi melalui audio dapat menimbulkan 

verbalisme bagi pendengar. 

(3) Kurang mampu menampilkan detail dari objek yang 

disajikan secara sempurna. 

Beberapa keterbatasan atau kekurangan media audio 

visual lainnya diantaranya yaitu: 

(1) Kecepatan penayangan informasi dan pengetahuan 

secara konstan. 

(2) Kadang-kadang menimbulkan persepsi yang 

berbeda-beda terhadap informasi dan pengetahuan 

yang ditayangkan. 
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(3) Pengeluaran biaya produksi program video sangat 

mahal (Pribadi & A, 2017:144). 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat diambil 

kesimpulan bahwa media audio visual disamping 

memiliki kelebihan juga memiliki kekurangan atau 

keterbatasan dalam menampilkan informasi yang 

ditayangkan secara berlangsung dengan kecepatan yang 

tetap sehingga pemirsa akan memiliki kesukaran untuk 

melihat kembali tayangan informasi yang ada dalam suatu 

program video. Kekurangan tersebut dapat diatasi karena, 

program video dilengkapi dengan fasilitas untuk memutar 

kembali bagian informasi pengetahuan yang perlu untuk 

dilihat. Fasilitas ini disebut dengan rewind dan fast rewind 

fasilitas ini digunakan untuk mempercepat tayangan 

informasi yang terdapat pada pemutar video. 

6) Langkah-langkah Penggunaan Media Pembelajaran 

Audio Visual  

Penggunaan media audio visual harus disertai dengan 

keterampilan dalam penggunaannya. Seseorang harus 

memahami cara menyampaikan informasi pelajaran dengan 

media yang digunakan. Berikut ini adalah indikator cara 

pendidik menggunakan media audio visual antara lain: 

a) Pendidik terampil menggunakan media pembelajaran 

yang dapat dilihat dan dapat didengar. 
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b) Pendidik menggunakan media pembelajaran audio visual 

dalam rangka komunikasi dan interaksi pendidik dengan 

peserta didik dalam proses pembelajaran. 

c) Pendidik dalam menggunakan media pembelajaran audio 

visual mampu membuat peserta didik memperhatikan 

materi yang disampaikan.  

Menurut Asyti Febliza & Zul Afdal, (2015:45) adapun 

indikator cara pendidik menggunakan media audio visual 

dalam pembelajaran diantaranya sebagai berikut: 

a) Persiapan sebelum menggunakan media audio visual 

Penggunaan yang efektif dan efisien dari media 

audio visual menuntut persiapan yang matang. Adapun 

langkah-langkah dari tahap persiapan diantaranya yaitu: 

(1) Sebelum membuat software dari media audio visual, 

kita harus memperhatikan tujuan apa yang harus 

dicapai dalam proses pembelajaran. 

(2) Setelah tujuan ditetapkan, buatlah rencana tentang 

pelajaran yang akan disampaikan. Kemudian buatlah 

media audio visual pada software yang telah 

ditetapkan. 

(3) Setelah media tersebut dibuat, berlatihlah untuk 

menggunakannya. 
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(4) Hal yang harus diperhatikan adalah memperhatikan 

dimana tempat yang akan digunakan untuk 

menggunakan media tersebut. 

b) Penyajian media audio visual 

(1) Sebelum penyajian dilaksanakan terlebih dahulu 

diusahakan ada kata pendahuluan dan cara untuk 

menarik perhatian peserta didik. 

(2) Jelaskan tujuan dari pengunaan media tersebut 

ataupun memungkinkan jelaskan hubungan dari 

penggunaan media tersebut. 

(3) Selanjutnya dilanjutkan dengan penyajian media 

tersebut. Waktu mempertunjukkan media audio 

visual, tekankan pada hal-hal yang penting dari 

materi yang diajarkan. 

c) Penerapan media pembelajaran audio visual 

Suatu pelajaran atau informasi tidak ada artinya 

kalau seorang peserta didik tidak dapat menggunakannya 

dalam kehidupan sehari-hari. Setelah mempertunjukkan 

media audio visual dapat diajukan pertanyaan-pertanyaan 

singkat yang sederhana untuk membantu memantapkan 

hal-hal penting tentang materi yang diajarkan dalam 

ingatan peserta didik. Dapat juga dilakukan diskusi untuk 

menjawab soal-soal. 
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d) Kelanjutan penerapan media pembelajaran audio visual 

Pendekatan secara menyeluruh, berulang dan 

pribadi sangat besar sekali pengaruhnya. Kelanjutan 

merupakan upaya lanjutan dalam menggunakan media 

audio visual. Suatu ide disampaikan melalui berbagai 

kombinasi untuk menjelaskan. Oleh karena itu 

penampilan audio visual harus berakhir dengan diskusi, 

seperti: membaca buku tentang masalah yang telah dilihat, 

membuat catatan tentang materi yang disampaikan dan 

bila perlu pendidik akan memberikan soal ulangan atau 

ujian.  

7) Implementasi Media Pembelajaran Audio Visual pada 

Materi Bangun Ruang  

Penggunaan media audio visual akan membantu siswa 

dalam memahami materi-materi abstrak karena adanya 

gambaran secara konkret yang dapat di lihat oleh siswa. Media 

audio visual yang akan digunakan berupa video pembelajaran 

mengenai bangun ruang yang terfokus pada materi “Kubus dan 

Balok”. Bangun ruang merupakan bangun tiga dimensi yang 

mempunyai panjang, lebar, dan tinggi dan memiliki volume 

serta luas permukaan. Namun dalam penelitian ini akan fokus 

pada materi volume kubus dan balok. Penelitian ini 

menggunakan video pembelajaran yang sudah ada.  
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Adapun sumber video yang didapatkan untuk digunakan 

media pembelajaran yaitu: 

https://youtu.be/ Q7gO19MMIg 

https://youtu.be/PlrhAoJDVE  

3. Pembelajaran Matematika 

a. Pengertian Pembelajaran Matematika 

Proses pembelajaran merupakan suatu kegiatan antara guru 

dengan peserta didik dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran. 

Kegiatan pembelajaran mengandung dua aspek yaitu belajar dan 

mengajar. Kedua aspek ini akan berkolaborasi secara terpadu 

menjadi suatu kegiatan pada saat terjadi interaksi antara peserta 

didik dan pendidik, antara peserta didik dengan peserta didik dan 

antara peserta didik dengan lingkungan di saat pembelajaran 

berlangsung. 

Pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang 

memudahkan peserta didik untuk mempelajari sesuatu yang 

bermanfaat, seperti fakta, keterampilan, nilai, konsep dan 

bagaimana hidup serasi dengan sesama, atau suatu hasil belajar 

yang diinginkan (Susanto, 2016:188). Tujuan pembelajaran akan 

menjadi efektif jika dilakukan secara maksimal. Dimana 

keefektifan ini dapat dilihat dari aspek proses dan hasil. Pertama, 

aspek proses, pembelajaran dapat dikatakan efektif jika seluruh 

atau sebagian besar peserta didik terlibat secara aktif, baik fisik, 

mental dan aktivitas sosial dalam pembelajaran serta peserta didik 

https://youtu.be/%20Q7gO19MMIg
https://youtu.be/PlrhAoJDVE
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menunjukkan semangat belajar dan sifat percaya diri. Kedua, aspek 

hasil, pembelajaran dikatakan efektif apabila terjadi perubahan 

tingkah laku peserta didik kearah positif dan tercapainya tujuan 

pembelajaran. Jadi pembelajaran dapat dikatakan efektif jika 

selama proses pembelajaran peserta didik aktif dan dapat merubah 

tingkah laku peserta didik kearah yang lebih baik. 

Matematika banyak digunakan dalam kehidupan sehari-

hari, maka dari itu matematika sebagai ilmu dasar perlu dikuasai 

oleh siswa terutama sejak usia sekolah dasar. Pembelajaran 

matematika di sekolah dasar merupakan suatu proses pembelajaran 

yang dilaksanakan oleh pendidik untuk mengembangkan 

kreativitas peserta didik dan meningkatkan kemampuan berfikir 

peserta didik. 

Kata matematika berasal dari bahasa Latin, manthanein atau 

mathema yang berarti “belajar atau hal yang dipelajari”, sedangkan 

dalam bahasa Belanda, matematika disebut wiakunde atau ilmu 

pasti, yang kesemuanya berkaitan dengan penalaran (Susanto, 

2016:184). Matematika memiliki bahasa atau aturan yang 

terdefinisikan dengan baik, penalaran yang jelas dan sistematis. 

Menurut Susanto (2016:185) matematika merupakan salah satu 

disiplin ilmu yang dapat meningkatkan kemampuan berfikir dan 

berargumentasi, memberikan kontribusi dalam menyampaikan 

masalah sehari-hari dan dunia pekerjaan, serta memberikan 

dukungan dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
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Menurut Susanto (2016:188) seseorang dapat dikatakan 

belajar matematika apabila pada diri seseorang tersebut terjadi 

suatu kegiatan yang dapat meningkatkan perubahan tingkah laku 

yang berkaitan dengan matematika. Pada hakikatnya, matematika 

tidak terlepas dari kehidupan sehari-hari, karena memiliki 

kegunaan praktis dalam kehidupan. Semua masalah kehidupan 

membutuhkan pemecahan secara cermat seperti halnya dalam 

pembelajaran matematika yang membutuhkan pemecahan secara 

cermat. 

b. Tujuan Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar 

Secara umum pembelajaran matematika di sekolah dasar 

bertujuan agar peserta didik memiliki memiliki kemampuan dalam 

menggunakan matematika.  

Kompetensi atau kemapuan umum pembelajaran matematika 

sekolah dasar adalah sebagai berikut: 

1) Melakukan operasi hitung penjumlahan, pengurangan, 

perkalian, pembagian serta operasi campurannya, termasuk 

yang melibatkan pecahan. 

2) Menentukan sifat dan unsur berbagai bangun datar dan bangun 

ruang sederhana, termasuk penggunaan sudut, keliling, luas, 

dan volume. 

3) Menentukan sifat simetri, kesebangunan, dan sistem kordinat. 

4) Menggunakan pengukuran satuan, kesetaraan antarsatuan, dan 

penaksiran pengukuran. 



   51 
 

 
 

5) Menentukan dan menafsirkan data sederhana, seperti ukuran 

tertinggi, terendah, rata-rata, modus, mengumpulkan, dan 

menyajikannya. 

6) Memecahkan masalah, melakukan penafsiran, dan 

mengkomunikasikan gagasan secara matematika (Susanto, 

2016:190). 

Tujuan pembelajaran matematika di sekolah dasar secara 

khusus menurut Permendikbud Nomor 21 Tahun 2016 Tentang 

Standar Isi Pendidikan Dasar dan Menengah antara lain sebagai 

berikut: 

1) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar 

konsep, dan mengaplikasikan konsep atau algoritma. 

2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan 

manipulasi matematika dalam generalisasi, menyusun bukti, 

atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. 

3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami 

masalah, merancang model matematika, menyelesaikan 

model, dan menafsirkan solusi yang diperoleh. 

4) Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, 

atau media lain untuk menjelaskan keadaan atau masalah. 

5) Memiliki sikap menghargai penggunaan matematika dalam 

kehidupan sehari-hari (Permendikbud, 2016:111). 

Untuk mencapai tujuan pembelajaran matematika tersebut, seorang 

pendidik hendaknya dapat menciptakan kondisi dan situasi 
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pembelajaran yang memungkinkan peserta didik aktif selama 

proses pembelajaran, dimana peserta didik dapat membentuk, 

menemukan dan mengembangkan pengetahuannya. Membangun 

pemahaman pada setiap kegiatan belajar matematika akan 

memperluas pengetahuan matematika yang dimiliki. Semakin luas 

pengetahuan tentang ide atau gagasan matematika yang dimiliki, 

semakin bermanfaat dalam menyelesaikan suatu masalah yang 

dihadapi. 

c. Kajian Mata Pelajaran Matematika di Sekolah Dasar 

Mata pelajaran Matematika pada pembelajarannya 

memiliki ruang lingkup masing-masing di setiap jenjangnya. 

Adapun ruang lingkup untuk pembelajaran matematika di Sekolah 

Dasar atau Madrasah Ibtidaiyah diantaranya sebagai berikut: 

1) Bilangan  

2) Geometri dan Pengukuran 

3) Pengolahan Data  

Pada penelitian ini difokuskan materi kelas V semester genap 

dengan topik “Kubus dan Balok”. Adapun Kompetensi Dasar 

Standar dan Indikator mata pelajaran Matematika Bab 4 “Kubus 

dan Balok” kelas V sebagai berikut: 

Tabel 2.1 Kompetensi Dasar dan Indikator Matematika Kelas V 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.5 Menjelaskan dan menentukan volume 

bangun ruang dengan menggunakan 

satuan volume (seperti kubus satuan) 

serta hubungan pangkat tiga dengan 

akar pangkat tiga. 

3.5.1 Menentukan volume 

kubus 

3.5.2 Menentukan volume 
balok 

3.5.3 Menentukan volume 

gabungan kubus dan 

balok 
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Kompetensi Dasar Indikator 

4.5 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan volume bangun 

ruang dengan menggunakan satuan 

volume (seperti kubus satuan) serta 

hubungan pangkat tiga dengan akar 

pangkat tiga. 

4.5.1 Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

volume kubus 

4.5.2 Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

volume balok 

4.5.3 Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

volume gabungan kubus 

dan balok 

 

Materi Pembelajaran 

Ringkasan materi pembelajaran matematika “Kubus dan Balok”. 

a. Pangkat Tiga dan Akar Pangkat Tiga  

1. Pangkat tiga 

Pangkat tiga suatu bilangan berarti perkalian berulang 

bilangan tersebut sebanyak tiga kali. Jika  

a3 = a x a x a 

a3 dibaca a pangkat tiga. 

2. Akar pangkat tiga 

Akar pangkat tiga merupakan kebalikan dari bilangan 

pangkat tiga. Akar pangkat tiga dilambangkan dengan ∛. 

a3 = b → ∛𝑏 = a 

b. Volume Kubus dan Balok 

1. Volume Kubus  

Kubus merupakan bangun ruang yang memiliki enam sisi 

berbentuk persegi sama luas. Volume kubus dapat 

ditentukan dengan cara berikut. 

Volume kubus = r x r x r = r3 

 Di mana r adalah panjang rusuk kubus. 
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2. Volume Balok 

Balok merupakan bangun ruang yang memiliki tiga pasang 

sisi berbentuk persegi atau persegi panjang yang sama luas.  

Volume balok dapat ditentukan dengan cara berikut. 

Volume balok = p x l x t 

Di mana p adalah panjang balok, l adalah lebar balok, dan t 

adalah tinggi balok. 

B. Kajian Penelitian Terdahulu 

Setiap proses penelitian dalam bidang yang sejenis pasti memiliki 

keterkaitan dengan penelitian sebelumnya. Peneliti akan melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Visual 

Dan Audio Visual Pada Materi Bangun Ruang Terhadap Hasil Belajar 

Matematika Siswa Kelas V MIN 1 Boyolali Tahun Pelajaran 2022/2023”. 

Sebagai bahan pertimbangan peneliti melakukan telaah pustaka untuk 

mengetahui persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya. Adapun beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan 

penelitian yang akan dilakukan, sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Danisya Erika Putri (2020) dalam skripsi 

yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Visual 

Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VI MIS Al-Kautsar 

Kecamatan Medan Johor”. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dengan menggunakan penelitian quasi eksperiment 

(eksperimen semu) dan teknik pengambilan sampel pada penelitian ini 

menggunakan sampel jenuh. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
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adalah tes, dan dokumentasi. Hasil analisis data menunjukkan SPSS 

versi 16 menggunakan uji Mann-Whitney dengan nilai Asymp.Sig. (2-

tailed) sebesar 0,031. Sehingga dapat dikatakan Ha diterima dan Ho 

ditolak karena 0,031 < 0,05. Berdasarkan hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan 

media visual papan anyaman terhadap hasil belajar Matematika siswa 

kelas VI MIS Al-Kautsar Kecamatan Medan Johor. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Rismadani (2018) dalam skripsi yang 

berjudul “Pengaruh Penggunaan Media Visual Terhadap Hasil Belajar 

Siswa Pada Pelajaran Matematika Di Kelas IV MIS Elsusi Meldina 

Tahun Ajaran 2017/2018”. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dengan menggunakan penelitian eksperimen semu dan teknik 

pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik sampel 

total atau Total Sampling. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kelas 

kontrol yang diajarkan tanpa menggunakan media visual memiliki nilai 

rata-rata tes akhir sebesar 50,87 dan kelas eksperimen yang diajarkan 

menggunakan media visual memiliki rata-rata nilai tes akhir sebesar 

79,6. Artinya, hasil belajar siswa yang diajarkan dengan menggunakan 

media visual lebih baik daripada hasil belajar siswa yang diajarkan tanpa 

menggunakan media visual. Hasil uji hipotesis menunjukkan thitung 

8,0139 dan ttabel 2,013 pada taraf signifikan = 0,05 yang berarti 

thitung>ttabel yaitu 8,0139>2,013, maka Ha diterima dan Ho ditolak. 

Sehingga dapat disimpulkan penggunaan media visual berpengaruh 
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signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran 

Matematika di MIS Elsusi Meldina Tahun Ajaran 2017/2018.  

3. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Annisa (2022) dalam skripsi yang 

berjudul “Pengaruh Media Pembelajaran Audio Visual Terhadap Hasil 

Belajar Matematika Siswa Kelas V SDN Paccinongang Unggulan”. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan 

penelitian Pre-Eksperimental dengan desain penelitian One Group Pre-

test – Post-test dan teknik pengambilan sampel pada penelitian ini 

menggunakan teknik simple random sampling. Hasil penelitian dan 

pembahasan menunjukkan bahwa nilai rata-rata pre-test adalah 40,85 

dan post-test adalah 75,31 yang artinya nilai rata-rata setelah 

menggunakan media audio visual lebih besar dibandingkan sebelum 

menggunakan media audio visual. Begitupun pada hasil observasi yang 

menunjukkan adanya peningkatan aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran dengan rata-rata skor 22,3 kategori sangat aktif (A). Hasil 

hipotesis uji t diperoleh thitung > ttabel atau 23,842 > 2,024 dengan nilai 

sig (2-tiled) diperoleh 0,000 < sig α 0,05 sehingga didapatkan bahwa Ho 

ditolak dan Ha diterima. Maka dari itu dapat dikatakan ada pengaruh 

penggunaan media audio visual terhadap hasil belajar matematika siswa 

kelas V SDN Paccinongang Unggulan Kab Gowa.  

4. Penelitian yang dilakukan oleh Ni Putu Ferina Mitra Damayanti (2020) 

dalam skripsi yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Media 

Pembelajaran Berbasis Video Terhadap Hasil Belajar Subtema Tugasku 

Sehari-hari di Rumah Kelas 2 Melalui Daring Di SD Latek Bangil. Jenis 
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penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan 

penelitian quasi eksperiment dengan bentuk Posttest Only Control 

Group Design. Teknik analisis data menggunakan metode statistic 

Independent Sampel t-Test untuk mengetahui adanya pengaruh 

penggunaan video pembelajaran. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa ada pengaruh dan perbedaan yang signifikan dari penggunaan 

media pembelajaran berbasis video terhadap hasil belajar subTema 

tugasku sehari-hari di rumah kelas 2 ditunjukkan dengan (1) hasil 

belajar siswa kelas kontrol dan eksperimen setelah diberi perlakuan 

yang berbeda ada perbedaan yang signifikan, yaitu kelas kontrol adalah 

78,6 dan kelas eksperimen 87,8. Nilai tersebut memiliki selisih point 

9,2. (2) ditunjukkan dari hasil pengujian hipotesis menggunakan 

Independent Sampel T-ttest dengan nilai sig, (2-tailed) 0,003 < 0,05 

sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, serta ditunjukkan meningkatnya 

hasil belajar siswa setelah diterapkan media pembelajaran berbasis 

video pada tema 3 Subtema 1 tugasku sehari-hari di rumah pada kelas 2 

melalui daring di SD Negeri Latek Bangil.  

5. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Fatrur Rozi (2021) dalam 

skripsi yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Media Audio Visual 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PAI Kelas IV SD 

Negeri 23 Bengkulu Tengah Tahun Pelajaran 2020/2021”. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan Pre-

Eksperimental Design dengan rancangan One Group Pretest Posttest 

dan teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah dengan 
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menggunakan Total Sampling. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, tes, dan dokumentasi. 

Berdasarkan data hasil analisis instrumen butir soal dengan cara Uji 

Hipotesis (Uji t-Test) maka diperoleh thitung = 16.318>ttabel = 2.119 

dengan taraf signifikan α = 0,05 dengan demikian hipotesis (Ha) 

penelitian ini diterima dan Ho ditolak dengan hasil hipotesis adanya 

pengaruh penggunaan Media Audio Visual terhadap hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran PAI di Kelas IV SD Negeri 23 Bengkulu Tengah. 

Hasil rata-rata sebelum dan sesudah diberi perlakuan mengalami 

peningkatan dari 51,47 menjadi 76,17.  

Terdapat persamaan dan perbedaan pada penelitian terdahulu dengan 

penelitian yang akan dilakukan. Persamaan dan perbedaan pada 

penelitian dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 2.2 Persamaan dan Perbedaan Kajian Penelitian Terdahulu 

 
No Nama Peneliti, 

Tahun, Judul 

Penelitian  

Persamaan Perbedaan 

1. Danisya Erika Putri 

(2020) 

 

Pengaruh 

Penggunaan Media 

Pembelajaran 

Visual Terhadap 

Hasil Belajar 

Matematika Siswa 

Kelas VI MIS Al-

Kautsar 

Kecamatan Medan 

Johor 

a. Penelitian ini dengan 

penelitian yang akan 

dilakukan sama-sama 

meneliti anak tingkat 

madrasah ibtidaiyah. 

b. Penelitian sama-sama 

meneliti tentang 

pengaruh penggunaan 

media pembelajaran 

visual terhadap hasil 

belajar. 

a. Penelitian ini hanya meneliti 

pengaruh penggunaan media 

visual berupa papan anyaman 

terhadap hasil belajar, sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan 

yaitu membandingkan pengaruh 

penggunaan media pembelajaran 

visual berupa power point (PPT), 

media audio visual berupa video, 

dengan media konvensional 

berupa media bangun ruang 

“kubus dan balok” dari kertas 

karton. 
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No Nama Peneliti, 

Tahun, Judul 

Penelitian  

Persamaan Perbedaan 

2. Rismadani (2018) 

 

Pengaruh 

Penggunaan Media 

Visual Terhadap 

Hasil Belajar Siswa 

Pada Pelajaran 

Matematika Di 

Kelas IV MIS 

Elsusi Meldina 

Tahun Ajaran 

2017/2018 

a. Penelitian ini dengan 

penelitian yang akan 

dilakukan sama-sama 

meneliti anak tingkat 

madrasah ibtidaiyah. 

b. Penelitian sama-sama 

meneliti tentang 

pengaruh penggunaan 

media pembelajaran 

visual terhadap hasil 

belajar. 

a. Penelitian ini hanya meneliti 

pengaruh penggunaan media 

visual berupa gambar terhadap 

hasil belajar, sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan 

yaitu membandingkan pengaruh 

penggunaan media 

pembelajaran visual berupa 

power point (PPT), media audio 

visual berupa video, dengan 

media konvensional berupa 

media bangun ruang “kubus dan 

balok” dari kertas karton. 

3. Nur Annisa (2022) 

 

Pengaruh Media 

Pembelajaran 

Audio Visual 

Terhadap Hasil 

Belajar 

Matematika Siswa 

Kelas V SDN 

Paccinongang 

Unggulan 

a. Penelitian sama-sama 

meneliti anak tingkat 

madrasah ibtidaiyah. 

b. Penelitian sama-sama 

meneliti tentang 

pengaruh penggunaan 

media pembelajaran 

audio visual terhadap 

hasil belajar. 

a. Penelitian ini hanya meneliti 

pengaruh penggunaan media 

audio visual berupa video 

pembelajaran terhadap hasil 

belajar, sedangkan penelitian 

yang akan dilakukan yaitu 

membandingkan pengaruh 

penggunaan media 

pembelajaran visual berupa 

power point (PPT), media audio 

visual berupa video, dengan 

media konvensional berupa 

media bangun ruang “kubus dan 

balok” dari kertas karton. 

4. Ni Putu Ferina 

Mitra Damayanti 

(2020) 

 

Pengaruh 

Penggunaan Media 

Pembelajaran 

Berbasis Video 

Terhadap Hasil 

Belajar Subtema 

Tugasku Sehari-

hari Di Rumah 

Kelas 2 Melalui 

Daring Di SD 

Latek Bangil. 

a. Penelitian sama-sama 

meneliti anak tingkat 

sekolah dasar atau 

madrasah ibtidaiyah. 

b.  Penelitian sama-sama 

meneliti tentang 

pengaruh penggunaan 

media pembelajaran 

video terhadap hasil 

belajar. 

a. Obyek penelitian ini 

menggunakan pembelajaran 

Tematik, sedangkan pada 

penelitian yang akan dilakukan 

menggunakan pembelajaran 

Matematika. 

b. Pelaksanaan penelitian ini 

melalui daring sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan 

secara langsung (luring). 

c. Penelitian ini hanya meneliti 

pengaruh penggunaan media 

audio visual berupa video 

pembelajaran terhadap hasil 

belajar, sedangkan penelitian 

yang akan dilakukan yaitu 

membandingkan pengaruh 

penggunaan media 

pembelajaran visual berupa 

power point (PPT), media audio 

visual berupa video, dengan 

media konvensional berupa 

media bangun ruang “kubus dan 

balok” dari kertas karton. 

5. Muhammad Fatrur 

Rozi (2021) 

a. Penelitian sama-sama 

meneliti anak tingkat 

a. Obyek penelitian ini 

menggunakan pembelajaran 
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No Nama Peneliti, 

Tahun, Judul 

Penelitian  

Persamaan Perbedaan 

 

Pengaruh 

Penggunaan Media 

Audio Visual 

Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Pada 

Mata Pelajaran PAI 

Kelas IV SD 

Negeri 23 

Bengkulu Tengah 

Tahun Pelajaran 

2020/2021 

sekolah dasar atau 

madrasah ibtidaiyah. 

b. Penelitian sama-sama 

meneliti tentang 

pengaruh penggunaan 

media pembelajaran 

audio visual terhadap 

hasil belajar. 

PAI, sedangkan pada penelitian 

yang akan dilakukan 

menggunakan pembelajaran 

Matematika. 

b. Penelitian ini hanya meneliti 

pengaruh penggunaan media 

audio visual berupa video 

pembelajaran terhadap hasil 

belajar, sedangkan penelitian 

yang akan dilakukan yaitu 

membandingkan pengaruh 

penggunaan media 

pembelajaran visual berupa 

power point (PPT), media audio 

visual berupa video, dengan 

media konvensional berupa 

media bangun ruang “kubus dan 

balok” dari kertas karton. 

 

C. Kerangka Berpikir  

Belajar merupakan hasil dari penguasaan ilmu pengetahuan yang 

diungkapkan dalam bentuk perubahan perilaku yang harus dicapai peserta 

didik selama belajar di sekolah dalam aspek kognitif, psikomotor, dan 

afektif. Kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal-soal yang 

berkaitan dengan ketiga aspek tersebut dan dituangkan guru dalam bentuk 

angka merupakan bukti dari hasil belajar siswa. Bagian terpenting dari 

pembelajaran ialah outcome atau hasil belajar. Hasil belajar mata pelajaran 

matematika bagi sistem pendidikan di Indonesia merupakan faktor yang 

sangat penting karena matematika merupakan salah satu mata pelajaran 

yang diujikan yang menentukan kelulusan peserta didik. Berdasarkan kajian 

teori dan hasil penelitian yang relevan, telah dijabarkan sebelumnya 

diperoleh alur kerangka kerangka berpikir bahwa kondisi awal pada proses 

pembelajaran matematika kelas V di MIN 1 Boyolali, guru dalam 

menyampaikan pembelajaran pendidik masih menggunakan metode 
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konvensional dan belum menggunakan media pembelajaran yang menarik 

sehingga peserta didik kurang aktif karena pembelajaran kurang 

menyenangkan. Kondisi tersebut dapat berakibat pada hasil belajar siswa.  

Hasil belajar matematika siswa kelas V MIN 1 Boyolali ini dapat 

dikatakan masih tergolong kurang optimal. Hal ini didasarkan pada hasil 

belajar matematika semester genap yang diperoleh siswa terdapat 53,85% 

siswa mendapatkan hasil belajar tuntas atau telah mencapai KKM dan masih 

terdapat 46,15% siswa dari keseluruhan masih belum bisa tuntas atau belum 

mencapai KKM, sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat masalah 

mengenai hasil belajar matematika. Berkaitan dengan hal tersebut, untuk 

meningkatkan hasil belajar matematika siswa perlu adanya tindakan untuk 

mengatasinya. Secara garis besar, faktor-faktor yang mempengaruhi hasil 

belajar siswa terbagi menjadi dua bagian, yaitu pertama, faktor internal 

siswa berupa faktor fisiologis siswa dan psikologis siswa Faktor internal 

siswa, kedua faktor eksternal siswa yang meliputi faktor lingkungan siswa, 

dan faktor instrumental seperti gedung atau sarana fisik kelas, sarana atau 

alat pembelajaran, media pembelajaran, guru, dan kurikulum atau materi 

pembelajaran serta strategi pembelajaran. Berdasarkan uraian tersebut, 

dapat dikakatan salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar ialah 

media pembelajaran. Media pembelajaran termasuk sarana dan prasarana 

yang menunjang agar siswa dapat memahami materi pembelajaran dengan 

lebih mudah dan menyenangkan. Peneliti berupaya akan menerapkan media 

pembelajaran yang berbeda dari media pembelajaran sebelumnya.  
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Menurut Sanjaya (2015:211) berdasarkan sifatnya media 

pembelajaran dibedakan menjadi tiga yaitu media auditif, media visual, dan 

media audio visual. Berkaitan permasalahan tersebut, peneliti berupaya 

untuk menggunakan jenis media yaitu media pembelajaran visual berupa 

power point (PPT), media pembelajaran audio visual berupa video, dan 

media yang telah diterapkan di MIN 1 Boyolali khususnya kelas V pada 

mata pelajaran matematika yaitu media konvensional berupa media bangun 

ruang “kubus dan balok” dari kertas karton. Media pembelajaran tersebut 

akan memudahkan siswa dalam memahami materi pembelajaran karena 

adanya gambaran langsung yang dapat dilihat oleh siswa.  

Adapun uraian mengenai media-media tersebut diantaranya pertama 

media power point (PPT). Menurut Daryanto (2013:163) power point (PPT) 

merupakan salah satu prgram yang berbasis multimedia meliput teks, 

gambar, bidang, dan warna. Media tersebut dapat berperan sebagai alat 

bantu untuk menyampaikan materi dengan didukung tampilan yang 

menarik, sehingga dapat mempermudah siswa untuk memahami isi materi 

(Anam dkk., 2023:147). Kemudian media audio visual berupa video 

pembelajaran yaitu suatu rangkaian gambar yang memuat alur dan pesan 

yang ditampilkan dengan bentuk tampilan bergerak dalam suatu layar 

sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran. Video pembelajaran dapat 

dikatakan juga sebagai media atau alat yang digunakan ketika pembelajaran 

berlangsung dengan menampilkan audio visual yang terdiri dari isi 

pembelajaran yang bermanfaat untuk mendorong pemahaman peserta didik 
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terhadap isi pembelajaran yang akan disampaikan oleh guru (Rahman dkk., 

2023:57). Sedangkan media konvensional yang digunakan yaitu media dari 

kertas karton dan telah dipakai sebagai media pembelajaran pada kelas V 

MIN 1 Boyolali khususnya mata pelajaran matematika. Media 

pembelajaran konvensional adalah segala sesuatu yang dapat dijadikan 

wahana, alat, dan apa pun yang digunakan untuk menyalurkan pesan, 

pengetahuan atau informasi yang diciptakan guru sendiri dibuat secara 

tradisional dan menggunakan bahan sederhana, sehingga dapat merangsang 

pikiran, perasaan, perhatian, dan minat siswa dan akhirnya menjadikan 

pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan (Zulmeyitri, 

Nurhastuti, & Safaruddin, 2020:174). Peneliti lebih mengunggulkan media 

video pembelajaran karena pada penggunaan media pembelajaran dengan 

video mampu memberikan rangsangan kepada siswa dengan 

memperlihatkan rangkaian gambar atau foto yang diam dapat bergerak dan 

didukung dengan tambahan suara penjelasan materi dan musik, mampu 

memperlihatkan materi yang dianggap terlalu cepat atau terlalu besar dapat 

diperlambat dan diperkecil kemudian diperlihatkan dengan detail pada 

siswa pesan, dan dapat mendeskripsikan kondisi yang nyata dalam waktu 

yang tidak terlalu lama sehingga siswa dapat dengan mudah untuk 

menangkap materi pembelajaran menggunakan media tersebut. 
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Berdasarkan uraian diatas, maka kerangka berpikir yang digambarkan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

      

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

        

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

 

  

Kondisi awal belajar matematika dan 

hasil belajar matematika 

Pretest 

Media 

Konvensional dari 
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D. Hipotesis 

Hipotesis terdiri dari dua kata yaitu “hypo” dan “thesis”, yang 

artinya lemah dan pendapat/ teori, dapat dikatakan bahwa hipotesis adalah 

dugaan-dugaan yang muncul. Menurut Sugiyono (2019:99) hipotesis 

merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, 

dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 

pertanyaan. Berdasarkan rumusan masalah di atas maka selanjutnya 

dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut: 

Ha : Terdapat perbedaan hasil belajar matematika materi bangun ruang 

antara siswa yang diajarkan menggunakan media visual, siswa yang 

diajarkan menggunakan media audio visual, dan siswa yang 

diajarkan menggunakan media konvensional.  

H0 : Tidak terdapat perbedaan hasil belajar matematika materi bangun 

ruang antara siswa yang diajarkan menggunakan media visual, siswa 

yang diajarkan menggunakan media audio visual, dan siswa yang 

diajarkan menggunakan media konvensional.  

Berdasarkan penjelasan di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini 

adalah “Terdapat perbedaan hasil belajar matematika materi bangun ruang 

antara siswa yang diajarkan menggunakan media visual, siswa yang 

diajarkan menggunakan media audio visual, dan siswa yang diajarkan 

menggunakan media konvensional.” 
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BAB III  

METODE PENELITIAN  

 

A. Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif menurut Sugiyono (2019:16) dapat diartikan sebagai 

metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 

tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis 

data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis 

yang telah ditetapkan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode eksperimen. Menurut Sugiyono (2019:110) metode eksperimen 

adalah metode penelitian yang dilakukan dengan percobaan, yang 

merupakan metode kuantitatif, digunakan untuk mengetahui pengaruh 

variabel independen (treatment/ perlakuan) terhadap variabel dependen 

(hasil). 

Eksperimen dilakukan dengan maksud untuk mengetahui akibat dari 

suatu perlakuan dengan membandingkan satu atau lebih kelompok 

pembanding yang menerima perlakuan lain. Adapun jenis rancangan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pretest and posttest control group 

design. Desain penelitian ini melibatkan tiga kelompok dimana masing-

masing kelompok diberi pre-test atau tes awal kepada objek penelitian 

sebelum penelitian dimulai untuk memperoleh nilai awal peserta didik. 

Selanjutnya post-test juga diberikan di akhir penelitian yang akan dianalisis 

untuk menarik kesimpulan penelitian (Payadnya & Jayantika, 2018:10). 
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Berikut ini adalah skema dari desain penelitian Pretest and Posttest Control 

Group Design (Agustianti dkk., 2022:48).  

Tabel 3.1 Skema Pretest and Posttest Control Group Design 

Kelompok Pre-test Treatment Post-test 

1 O1 XA O2 

2 O1 XB O2 

3 O1 XC O2 

 

Keterangan: 

XA = Pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran visual  

XB = Pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran audio 

visual  

XC = Pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran 

konvensional 

O1 = Pre-test 

O2 = Post-test 

Berdasarkan skema di atas, maka dapat diuraikan bahwa penelitian 

ini melibatkan tiga kelas, yaitu kelas eksperimen 1, kelas eksperimen 2, dan 

kelas kontrol. Ketiga kelas sampel diberikan pre-test dan selanjutnya pada 

kelas eskperimen 1 diberikan perlakuan yaitu pengajaran materi dengan 

menggunakan media pembelajaran visual power point. Kelompok 

eksperimen 2 diberikan perlakuan berupa pembelajaran dengan 

menggunakan media pembelajaran audio visual. Sedangkan kelompok 

kontrol diberikan perlakuan berupa pembelajaran dengan menggunakan 

media pembelajaran konvensional berupa media bangun ruang “kubus dan 

balok” dari kertas karton. Pada akhir pertemuan siswa diberi post-test, yaitu 

dengan memberikan tes kemampuan penyelesaian soal dalam bentuk 
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pilihan ganda yang dilakukan pada ketiga kelas sampel dengan soal tes yang 

sama untuk mengetahui hasil belajar siswa.  

B. Tempat dan Waktu Penelitian  

1. Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di kelas V MIN 1 Boyolali. Pemilihan 

tempat penelitian ini dikarenakan terdapat permasalahan pada hasil 

belajar siswa terutama pada materi bangun ruang yaitu masih terdapat 

siswa yang memiliki nilai hasil belajar matematika yang rendah 

sebanyak 46,15% siswa dari populasi yang berjumlah 182 siswa, dan 

terdapat siswa yang belum bisa mengerjakan soal bangun ruang kubus 

dan balok. Selain itu pemilihan tempat penelitian ini juga dikarenakan 

penggunaan media pembelajaran di MIN 1 Boyolali kurang bervariasi. 

2. Waktu Penelitian  

Penelitian ini mulai dilaksanakan pada bulan November 2022 

sampai dengan bulan Juni 2023. Sebelum melakukan penelitian, 

peneliti melakukan pra wawancara dengan subjek penelitian, guna 

memastikan permasalahan yang sedang diteliti dengan realita yang 

benar-benar terjadi. Penelitian ini dilakukan secara bertahap, yaitu 

mulai penyusunan proposal, penyusunan instrumen, uji coba instrumen, 

pengambilan data, analisis data, dan penyusunan laporan.  
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Waktu penelitian secara lebih detail sesuai bulan dan tahun disajikan 

pada tabel berikut. 

Tabel 3.2 Waktu Penelitian 

No Kegiatan Bulan dan Tahun Penelitian 

Nov 

2022 

Des 

2022 

Jan 

2023 

Feb 

2023 

Mar 

2023 

Apr 

2023 

Mei 

2023 

Juni 

2023 

1. Pengajuan Judul ✓        

2. Observasi Awal ✓        

3.  Penyusunan 

Proposal 

✓ ✓ ✓ ✓ ✓    

4. Seminar Proposal      ✓   

5. Uji Coba Instrumen       ✓  

6. Pelaksanaan 

Penelitian dan 

Pengumpulan Data 

      ✓  

7. Analisis Data        ✓ ✓ 

8. Penyusunan 

Laporan Akhir 

      ✓ ✓ 

9. Munaqosyah        ✓ 

10. Yudisium        ✓ 

 

C. Popolasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi  

Menurut Sugiyono (2019:126) populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang memiliki 

kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi Menurut A. Muri 

Yusuf (2014:144) merupakan keseluruhan atribut dapat berupa 

manusia, objek, atau kejadian yang menjadi fokus penelitian. Jadi dapat 

disimpulkan, populasi adalah seluruh karakteristik yang terdiri dari 

obyek atau subyek yang dipelajari oleh peneliti untuk diambil sebuah 

kesimpulan.  
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Tabel 3.3 Populasi Kelas V MIN 1 Boyolali 

No Kelas Jumlah Siswa 

1. VA 38 

2. VB 36 

3. VC 37 

4. VD 35 

5. VE 36 

Jumlah seluruh siswa 182 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V MIN 1 

Boyolali yang berjumlah 182 siswa.  

2. Sampel  

Penelitian dengan jumlah populasi 182 siswa termasuk populasi 

dalam jumlah cukup besar, jadi akan mengalami kesulitan dalam 

pengambilan data, sehingga perlu mengambil sebagian populasi atau 

disebut dengan sampel. Menurut Sugiyono (2019:127) sampel adalah 

bagian dari jumlah populasi dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Sedangkan menurut Eko Sudarmanto et al., 

(2021:141) populasi adalah bagian dari keseluruhan populasi yang 

diteliti, dijadikan responden dan dipandang sifat-sifatnya bisa mewakili 

keseluruhan populasi yang ada. Sedangkan menurut A. Muri Yusuf 

(2014:150) sampel adalah sebagian dari populasi yang terpilih dan 

mewakili populasi tersebut. Jadi, sampel adalah bagian dari 

keseluruhan populasi yang akan diteliti dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut.  

Mengingat jumlah populasi yang cukup besar, keterbatasan 

dana, waktu dan tenaga maka peneliti menggunakan sampel yang 

diambil dari populasi tersebut. Jadi, peneliti mengambil tiga kelas dari 

kelas V MIN 1 Boyolali sebagai sampel penelitian dengan teknik 
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cluster random sampling sehingga didapatkan kelas VB, VD, dan VE 

sejumlah 107 siswa. Kelas VB sejumlah 36 siswa sebagai kelas 

eksperimen 1 untuk perlakuan media pembelajaran visual, kelas VD 

sejumlah 35 siswa sebagai kelas eksperimen 2 untuk perlakuan media 

pembelajaran audio visual, dan kelas VE sejumlah 36 siswa sebagai 

kelas kontrol untuk perlakuan media pembelajaran konvensional.  

3. Teknik Sampling  

Menurut Sugiyono (2019:128) teknik sampling ialah teknik 

pengambilan sampel untuk menentukan sampel yang akan digunakan 

dalam penelitian. Sedangkan Deni Darmawan (2013:139) teknik 

sampling adalah cara pemilihan sampel. Teknik sampling yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik 

cluster random sampling.  

Menurut Sugiyono (2019:131) cluster random sampling adalah 

teknik untuk menentukan sampel apabila obyek yang akan diteliti atau 

sumber data sangat luas, misalnya penduduk dari suatu negara, 

provinsi, atau kabupaten. Penggunaan teknik cluster random sampling 

yaitu dimana teknik pengambilan sampel melalui cara acak atau random 

dengan diundi berdasarkan kelas. Langkah-langkah peneliti 

menentukan sampel yang akan digunakan yaitu dengan membagi 5 

kelompok yaitu kelas VA, VB, VC, VD, VE. Kemudian peneliti 

mengundi sehingga mendapatkan 3 kelas dari hasil undian tersebut 

yaitu kelas VB sebagai kelas eksperimen 1, kelas VD sebagai kelas 

eskperimen 2, dan kelas VE sebagai kelas kontrol.  
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah untuk 

mendapatkan data. Cara yang digunakan peneliti agar dapat mengumpulkan 

data yaitu disebut teknik pengumpulan data. Data yang dikumpulkan 

merupakan hal yang dibutuhkan dan menjawab keseluruhan rumusan 

masalah di dalam penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah tes, dan dokumentasi. 

1. Tes 

Tes merupakan cara atau prosedur dalam pengukuran dan 

penilaian di bidang pembelajaran, yang berbentuk pemberian tugas atau 

serangkaian tugas baik berupa pertanyaan-pertanyaan atau perintah-

perintah sehingga dapat dihasilkan nilai yang melambangkan tingkah 

laku atau prestasi orang yang diberi tes (Wandini, 2019:110). Tes dalam 

penelitian ini digunakan untuk mengetahui data hasil belajar peserta 

didik pada aspek kognitif untuk kemudian diteliti guna menganalisis 

pengaruh dan perbedaan hasil belajar matematika dari penggunaan 

media visual power point (PPT), media audio visual berupa video 

pembelajaran, dan media konvensional berupa media bangun ruang 

“kubus dan balok” dari kertas karton. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan yaitu dengan cara memberi tes awal sebelum dilaksanakan 

pembelajaran (pre-test) dan tes akhir sesudah pembelajaran 

berlangsung (post-test) yang berbentuk pilihan ganda. 
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2. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan 

melakukan pencarian dokumen-dokumen sesuai dengan masalah 

penelitian. Selain dokumen tertulis yang sudah ada, peneliti juga dapat 

membuat dokumen sendiri sesuai dengan kebutuhan untuk 

mengumpulkan data penelitian seperti mengabadikan kegiatan sekolah 

yang berkaitan dengan variabel dan judul penelitiannya (Neliwati, 

2018:179). Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti menggunakan 

dokumentasi sebagai teknik pengumpulan data untuk mendapatkan 

informasi dari lokasi penelitian yaitu MIN 1 Boyolali diantaranya 

mengenai Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang digunakan 

dalam penelitian, foto kegiatan penelitian, data hasil belajar, data nama 

siswa, media pembelajaran yang digunakan dalam penelitian, dan data-

data lainnya yang diperlukan untuk mendapatkan informasi yang valid.  

E. Instrumen Pengumpulan Data 

1. Pengertian Variabel Penelitian 

Variabel penelitian merupakan suatu atribut atai sifat atau nilai 

dari orang, objek, atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Ada dua variabel dalam penelitian ini, yaitu variabel 

bebas dan variabel terikat.  
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Kedua variabel tersebut diidentifikasikan ke dalam penelitian ini 

sebagai berikut:  

a. Variabel Independen 

Variabel independen dalam bahasa Indonedia sering disebut 

variabel bebas. Menurut Sugiyono (2019:69) variabel bebas adalah 

variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab adanya 

perubahan atau munculnya variabel dependen (terikat). Variabel 

bebas disimbolkan dengan “X” dan variabel bebas pada penelitian 

ini adalah media pembelajaran. Adapun media pembelajaran yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah media pembelajaran visual 

dan audio visual. 

b. Variabel Dependen 

Variabel dependen dalam bahasa Indonesia sering disebut 

variabel terikat. Menurut Sugiyono (2019:69) variabel terikat adalah 

variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya 

variabel bebas. Variabel terikat disimbolkan dengan “Y” dan 

variabel terikat pada penelitian ini adalah hasil belajar matematika 

siswa yang dicapai sebelum dan setelah diberikan perlakuan 

terhadap kelompok yang diteliti. 

2. Definisi Konsep Variabel 

Definisi konsep variabel menurut  Muhammad Taufiq Azhari 

(Azhari dkk., 2023:125) adalah batasan terhadap masalah-masalah 

variabel yang dijadikan pedoman dalam penelitian sehingga akan 

memudahkan dalam mengoprasionalkannya di lapangan. Berdasarkan 
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landasan teori yang telah dipaparkan, dapat dikemukakan definisi 

konsep dari masing-masing variabel sebagai berikut: 

a. Media Pembelajaran 

Variabel bebas (X) atau dependen pada penelitian ini adalah 

media pembelajaran. Penelitian ini menggunakan media 

pembelajaran visual dan audio visual. Media visual merupakan 

media yang menyampaikan pesan kepada si penerima pesan melalui 

indera penglihatan, sedangkan media audio visual adalah media 

pembelajaran yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran 

yang melibatkan indera pendengaran dan penglihatan dalam suatu 

proses pembelajaran. Menggunakan kedua media pembelajaran 

tersebut dapat memungkinkan peserta didik lebih memahami dan 

menguasai tujuan pembelajaran dengan baik, selain itu proses 

pembelajaran menjadi lebih bervariasi. 

b. Hasil Belajar Matematika 

Variabel terikat (Y) pada penelitian ini adalah hasil belajar 

Matematika. Hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku yang 

timbul setelah menerima pelajaran yang diberikan oleh pendidik. 

Hasil belajar pada penelitian ini didapat dari proses pelaksanaan 

pembelajaran Matematika mengenai bangun ruang “Kubus dan 

Balok”. Hasil belajar tersebut diukur secara langsung menggunakan 

tes, yang bertujuan untuk mengetahui tingkat pencapaian 

keberhasilan tujuan pembelajaran dengan menggunakan media, baik 
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media pembelajaran visual ataupun media audio visual. Hasil tes 

belajar diwujudkan dalam bentuk angka. 

3. Definisi Operasional Variabel  

Menurut Bambang Sugeng (2020:194) definisi operasional 

variabel adalah suatu definisi dimana definisi tersebut didasarkan pada 

karakteristik yang dapat diobservasi dari apa yang sedang didefinisikan 

atau menerjemahkan sebuah konsep variabel ke dalam instrumen 

pengukuran. Terdapat 2 variabel pada penelitian ini yaitu variabel bebas 

dan variabel terikat. Variabel bebas (X) dalam penelitian ini yaitu media 

pembelajaran. Penelitian ini menggunakan media visual dan audio 

visual. Sedangkan variabel terikat (Y) dalam penelitian ini yaitu hasil 

belajar Matematika. Berikut ini definisi operasional variabel dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Variabel bebas (X) yaitu media pembelajaran  

Media pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini 

yakni media visual dan audio visual yang berfungsi sebagai media 

pada pembelajaran Matematika dalam materi bangun ruang “Kubus 

dan Balok” pada kelas V MIN 1 Boyolali. Media pembelajaran 

visual dan audio visual ini akan digunakan dalam penyampaian 

materi dengan memanfaatkan materi dan sajian yang ada dalam 

media visual dan audio visual berupa gambar, tulisan, ataupun suara 

penjelasan materi. Langkah-langkah penggunaan kedua media yang 

akan dilakukan dalam penelitian ini yaitu pertama kegiatan 

pendahuluan, kedua kegiatan inti, dan ketiga kegiatan penutup. 
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Kedua media pembelajaran tersebut termasuk media yang 

membutuhkan alat bantu dalam penggunaannya seperti proyektor 

dan LCD yaitu pada penggunaan media visual power point dan 

media audio visual, namun untuk penggunaan media konvensional 

berupa media bangun ruang “kubus dan balok” dari kertas karton 

yang tidak membutuhkan proyektor dan LCD. Penyajian 

pembelajaran dengan penggunaan media disajikan dalam bentuk 

yang menarik sehingga dapat menambah ketertarikan siswa untuk 

mempelajarinya. Siswa pada akhirnya akan dapat lebih mudah 

dalam memahami isi materi pembelajaran.  

b. Variabel terikat (Y) yaitu hasil belajar matematika 

Hasil belajar matematika siswa adalah data yang diperoleh 

melalui tes setelah melakukan perlakuan kepada sampel penelitian. 

Hasil belajar matematika siswa kelas V MIN 1 Boyolali akan diukur 

oleh peneliti dengan menggunakan alat instrumen berupa tes pilihan 

ganda. Pemberian soal tes berupa pre-test dan post-test setelah 

diberikan perlakuan kepada siswa kelas V.  

4. Kisi-Kisi Instrumen 

a. Tes  

Tes dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui data 

hasil belajar siswa. Tes ini terdiri dari soal pre-test dan post-test 

yang berbentuk pilihan ganda. 

Berikut kisi-kisi tes yang digunakan untuk mengetahui hasil belajar 

siswa.  
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Tabel 3.4 Kisi-Kisi Instrumen Tes Hasil Belajar Matematika 

 

Kompetensi Dasar 

 

Indikator 

Nomor 

Butir Soal 

Jumlah 

Soal 

3.5 Menjelaskan dan 

menentukan volume 

bangun ruang dengan 

menggunakan satuan 

volume (seperti kubus 

satuan) serta hubungan 

pangkat tiga dengan 

akar pangkat tiga 

Menentukan 

volume kubus 

1, 2, 4, 5, 21 5 

Menentukan 

volume balok 

3, 6, 10, 13, 

16 

5 

Menentukan 

volume gabungan 

kubus dan balok 

8, 9, 24, 25  4 

4.5 Menyelesaikan 

masalah yang berkaitan 

dengan volume bangun 

ruang dengan 

menggunakan satuan 

volume (seperti kubus 

satuan) serta 

melibatkan pangkat 

tiga dan akar pangkat 

tiga  

Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

volume kubus 

11, 12, 15, 

17, 19 

5 

Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

volume balok 

7, 14, 18, 

20, 22, 23  

6 

 

5. Uji Coba Instrumen  

Berikut ini cara pengujian validitas dan reliabilitas instrumen 

yang akan digunakan untuk penelitian. Hal itu dilakukan untuk menguji 

kesahihan tes yang akan diberikan, diperlukan alat untuk menguji 

kevalidan dan kereliabelan setiap butir soal tes.  

a. Uji Validitas  

Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan 

tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Menurut 

Sugiyono (2019:175) instrumen yang valid berarti alat ukur yang 

digunakan untuk mendapatkan data itu valid. Suatu instrumen 

pengukuran dikatakan valid apabila instrumen tersebut bisa 

digunakan untuk mengukur apa yang akan diukur. Penelitian ini 

menggunakan validitas isi. Penggunaan validitas isi ini dikarenakan 

instrumen yang digunakan berbentuk tes.  
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Uji validitas yang digunakan adalah dengan rumus korelasi product 

moment, sebagai berikut: 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁.  ∑ 𝑋𝑌 −   (∑ 𝑋) (∑ 𝑌)

√{{𝑁.  ∑ 𝑋2  −  (∑ 𝑋)2} {𝑁.  ∑ 𝑌2  −  (∑ 𝑌)2}}

 

  Keterangan:  

𝑟𝑥𝑦 = koefisien korelasi butir soal 

  N = banyaknya siswa 

  X = skor masing-masing butir soal 

  Y = skor total  

Kriteria pengujian validitas instrumen adalah jika: 

a) rhitung > rtabel dengan derajat signifikasi 5% maka item soal akan 

dikatakan valid.  

b) rhitung ≤ rtabel dengan derajat signifikasi 5% maka item soal akan 

dikatakan tidak valid.  

Berikut ini hasil uji validitas instrumen variabel hasil belajar 

matematika: 

Uji coba instrumen tes hasil belajar matematika dilakukan kepada 

responden sebanyak 37 siswa yang terdiri dari 25 butir soal. Berikut 

perhitungan uji validitas instrumen butir nomor 1: 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁.  ∑ 𝑋𝑌 −   (∑ 𝑋) (∑ 𝑌)

√{{𝑁.  ∑ 𝑋2  − (∑ 𝑋)2} {𝑁.  ∑ 𝑌2  −  (∑ 𝑌)2}}

       

  𝑟𝑥𝑦 =
37.  472 − (29) (573)

√{{37.  29 −  (29)2} {37. 9.617 − (573)2}}
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𝑟𝑥𝑦 =
17.464 − 16.617

√{{1.073 −  841} {355.829 −  328.329}}

 

𝑟𝑥𝑦 =
847

√{{232} {27.500}}

 

𝑟𝑥𝑦 =  
847

√6.380.000
 

𝑟𝑥𝑦 =  
847

2.525,8661880630
 

𝑟𝑥𝑦 =  0,3353 

Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas di atas diketahui  

𝑟𝑥𝑦 =  0,3353. Hasil tersebut kemudian dikomparasikan dengan r 

product moment, diketahui rtabel untuk 37 responden yaitu sebesar 

0,325. Sehingga dapat disimpulkan bahwa rhitung > rtabel. Artinya butir 

soal nomor 1 dinyatakan valid. Dengan cara yang sama 

menggunakan aplikasi Microsoft Excel butir soal yang dinyatakan 

valid dan tidak valid.  

Berdasarkan tabel hasil uji validitas tes hasil belajar 

matematika dari keseluruhan 25 butir soal terdapat 20 butir soal 

memiliki rhitung > rtabel dengan derajat signifikasi 5% (α = 0.05) 

sehingga dinyatakan valid, dan terdapat 5 butir soal memiliki rhitung 

≤ rtabel dengan derajat signifikasi 5% (α = 0.05) sehingga dinyatakan 

tidak valid yaitu butir soal nomor 3, 7, 12, 16, dan 34. Perhitungan 

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 8. Butir soal yang valid 

digunakan untuk instrumen penelitian, sedangkan butir soal yang 
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tidak valid dinyatakan gugur dan tidak digunakan untuk instrumen 

penelitian.  

b. Uji Reliabilitas  

Reliabel berarti dapat dipercaya. Maka instrumen yang 

reliabel adalah instrumen yang hasil pengukurannya dapat 

dipercaya. Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi 

alat ukur, apakah alat ukur yang digunakan dapat diandalkan dan 

tetap konsistensi jika pengukuran tersebut diulang. Sebuah tes 

dapat dikatakan reliabel jika tes tersebut digunakan secara berulang 

terhadap peserta didik yang sama hasil pengukurannya relatif sama. 

Adapun untuk mencari reliabilitas soal dapat diketahui dengan 

menggunakan rumus alpha cronbach sebagai berikut: 

𝑟11 =  (
𝑘

𝑘 − 1
) (1 −  

∑ 𝜎2𝑏

𝜎2𝑡
) 

Keterangan: 

    𝑟11  = reliabilitas instrumen  

    k  = jumlah butir soal 

    ∑ 𝜎2𝑏 = jumlah varians tiap-tiap soal 

    𝜎2𝑡  = varians total   

Hasil 𝑟11 yang diperoleh dari perhitungkan selanjutnya 

untuk dapat dipastikan instrumen reliabel atau tidak, harga tersebut 

dikonsultasikan dengan harga 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 untuk taraf signifikansi 5%. 

Jika 𝑟11 >  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka dapat dinyatakan instrumen tersebut 

reliabel dan dapat dipergunakan untuk penelitian.  
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Perhitungan uji reliabilitas dengan menggunakan rumus 

alpha cronbach adalah sebagai berikut:    

𝑟11 =  (
𝑘

𝑘 − 1
) (1 − 

∑ 𝜎2𝑏

𝜎2𝑡
) 

𝑟11 =  (
20

20 − 1
) (1 −  

4,3408

18,503
) 

𝑟11 =  (
20

19
) (1 −  0,7654) 

𝑟11 =  (1,0526) (1 −  0,9995) 

𝑟11 =  0,8057 

Berdasarkan uji reliabilitas diperoleh hasil 𝑟11 = 0,8057, 

jadi dapat disimpulkan reliabilitas   𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >   𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 0,0857 

> 0,325, sehingga instrumen dinyatakan reliabel. 

F. Teknik Analisis Data  

Analisis data menurut Sugiyono (2019:206) ialah kegiatan setelah 

data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul untuk 

memecahkan permasalahan yang diteliti. Ketajaman dan ketepatan dalam 

penggunaan alat analisis sangat menentukan keakuratan pengambilan 

kesimpulan. Oleh sebab itu, tahap analisis data merupakan kegiatan yang 

tidak dapat diabaikan begitu saja dalam peroses penelitian.  

Analisis data dapat dilakukan dengan menggunakan teknik berikut: 

1. Analisis Unit  

Analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis deskriptif 

dengan pendekatan kuantitatif, yaitu analisis berupa statistik untuk 

mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti 
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melalui data populasi sebagaimana adanya tanpa melakukan analisis dan 

membuat kesimpulan yang berlaku umum. Analisis deskriptif dilakukan 

dengan bantuan program SPSS versi 22. Teknik analisis data dengan 

menggunakan statistik deskriptif dengan mencari nilai rata-rata (mean), 

median, modus, dan standar deviasi (Sutisna, 2020: 8). 

a. Rata-rata (Mean) 

Rata-rata dalam statistic biasa ditulis dengan menggunakan 

simbol �̅�. Rata-rata (mean) merupakan teknik penjelasan kelompok 

yang didasarkan atas nilai rata-rata dari kelompok tersebut. Adapun 

rumus rata-rata (mean) unuk data tunggal adalah sebagai berikut: 

�̅�  =  
𝑋1 + 𝑋2 +  𝑋3+. . . + 𝑋𝑛 

𝑁
 

 Keterangan:  

 �̅� = rata-rata  

 𝑋  = nilai data 

 𝑁  = banyak data 

b. Nilai Tengah (Median)  

Nilai tengah atau median adalah nilai data yang terletak 

ditengah setelah data disusun menurut urutan nilainya sehingga 

membagi dua sama besar. Median disimbolkan dengan 𝑀𝑒. Adapun 

rumus median untuk data tunggal, menggunakan rumus berikut: 

  Rumus median untuk data yang jumlahnya ganjil  

   𝑀𝑒   = 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑘𝑒 
1

2
 (𝑛 + 1)  
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Rumus median untuk data yang jumlahnya genap 

         𝑀𝑒   =  
𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑘𝑒 (

1

2
𝑛)+𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑘𝑒 (

1

2
𝑛+1)

2
  

Keterangan: 

  𝑀𝑒    = Median   

  𝑛 = banyak data 

c. Modus  

Modus adalah nilai atau angka yang sering muncul dalam 

kelompok. Modus disimbolkan dengan 𝑀𝑜. Adapun langkah-

langkah untuk mencari nilai atau angka modus pada data tunggal 

adalah sebagai berikut: 

1) Kumpulkan dan atur data dari sekumpulan data 

2) Tentukan semua nilai berbeda dalam kumpulan data 

3) Hitung frekuensi kemunculan untuk setiap nilai yang berbeda 

4) Nilai yang paling serring atau paling banyak frekuensinya 

adalah modus 

d. Standar Deviasi 

Standar deviasi atau simpangan baku disimbolkan dengan 𝑠. 

Adapun rumus statistik untuk mencari standar deviasi adalah 

sebagai berikut: 

𝑆 =  
√∑ 𝑓𝑖  (𝑥𝑖 −  �̅�)2

𝑛 − 1
 

  Keterangan: 

  𝑆 = standar deviasi atau simpangan baku 

  ∑ 𝑓𝑖 = jumlah frekuensi 
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  𝑥𝑖 = nilai tengah 

  �̅� = nilai rata-rata 

  𝑛 = banyaknya data 

2. Uji Prasyarat Analisis 

Uji prasyarat sangat dibutuhkan seorang peneliti untuk menguji 

hipotesis yang diajukan. Sebelum melalui uji terhadap hipotesis yang 

telah dirumuskan maka terbilang data dapat diambil dengan uji 

prasyarat, yaitu: 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang 

telah terkumpul berdistribusi normal atau tidak, juga untuk 

menentukan statistik yang tepat dan relevan. Hal ini penting 

diketahui berkaitan dengan ketepatan pemilihan uji statistik yang 

akan digunakan. Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov.  

Uji normalitas dengan uji Kolmogorov-Smirnov dapat dilakukan 

dengan rumus sebagai berikut: 

𝐷 = 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑓0 (𝑥𝑖) − 𝑆𝑛 (𝑥𝑖)  

Keterangan: 

 𝑓0 (𝑥𝑖) = fungsi distribusi frekuensi kumulatif relatif dari 

distribusi teoritis dalam kondisi H0 

𝑆𝑛 (𝑥𝑖) = distribusi frekuensi kumulatif dari pengamatan 

sebanyak n dengan cara membandingkan nilai D terhadap Dtabel 

dengan taraf α 
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Data dianalisis dengan bantuan SPSS versi 22. Pengujian dilakukan 

dengan menggunakan signifikan 0.05 (α = 5%). Adapun kriteria 

keputusan dari pengujian kolmogorov-smirnov adalah sebagai 

berikut: 

1) Jika sig > 0.05 maka data tersebut dinyatakan berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal  

2) Jika sig < 0.05 maka data tersebut dinyatakan berasal dari 

populasi yang berdistribusi tidak normal 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk menguji kesamaan varians 

setiap kelompok data. Uji ini sangat diperlukan sebelum kita 

membandingkan dua kelompok atau lebih, supaya perbedaan yang 

ada bukan disebabkan oleh adanya perbedaan data dasar 

(ketidakhomogenan kelompok yang dibandingkan). Penelitian ini 

menggunakan uji homogenitas berupa uji Levene. Pengujian 

homogenitas ini dilakukan untuk mengetahui homogen atau 

tidaknya antara dua atau lebih varian sampel yang akan diteliti. Atau 

dengan kata lain uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui 

sampel berasal dari populasi yang homogen atau tidak.  

Uji homogenitas dengan uji levene dapat dilakukan dengan rumus 

sebagai berikut: 

𝑊 =  
(𝑛 − 𝑘) ∑ 𝑛1

𝑘
𝑖=1 (�̅�𝑖 − �̅�)2

(𝑘 − 1) ∑ ∑ 𝑛1
𝑘
𝑗=1

𝑘
𝑖=1 (�̅�𝑖𝑗 −  �̅�𝑖)

2 
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Keterangan: 

𝑛 = jumlah siswa 

𝑘 = banyaknya kelompok 

�̅�𝑖𝑗 = |𝑌𝑖𝑗 −  𝑌�̅�| 

�̅�𝑖 = rata-rata kelompok dari 𝑍𝑖 

�̅� = rata-rata keseluruhan dari �̅�𝑖𝑗 

Uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan bantuan program 

SPSS versi 22 dan menggunakan signifikan 0.05 (α = 5%). Adapun 

kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut: 

1) Jika nilai signifikan > 0.05 maka data tersebut dinyatakan 

homogen 

2) Jika nilai signifikan < 0.05 maka data tersebut dinyatakan tidak 

homogen. 

Apabila telah diketahui bahwa kedua data berdistribusi normal dan 

homogen maka dapat dilanjutkan ke tahap uji hipotesis. 

3. Uji Hipotesis  

Uji hipotesis dilakukan setelah pengujian uji normalitas dan uji 

homogenitas dengan distribusi normal dan homogen. Teknik analisis 

data yang digunakan dalam pengujian hipotesis adalah uji paired sample 

t-test, uji One-way Anova dan Post Hoc. 

a. Paired Sample T-test 

Paired sample t-test merupakan model uji beda yang 

digunakan untuk menganalisi model penelitian sebelum dan 

sesudah. Menurut Widiyanto (2013:35), paired sample t-test 
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merupakan salah satu metode pengujian yang digunakan untuk 

mengkaji keefektifan perlakuan, ditandai dengan adanya perbedaan 

rata-rata sebelum dan rata-rata setelah diberi perlakuan. Penelitian 

ini menggunakan uji paired sample t-test. Peneliti menggunakan uji 

paired sample t-test pada penelitian ini untuk mengetahui perbedaan 

rata-rata sebelum (pretest) dan rata-rata setelah (posttest) diberi 

perlakuan baik dengan media visual, media audio visual, maupun 

media konvensional yang berupa media tiga dimensi kubus dan 

balok pada masing-masing kelas sampel.  

  Adapun rumus yang dapat digunakan adalah sebagai berikut: 

𝑡 =  
�̅�

(
𝑆𝐷

√𝑁
)

 

Keterangan: 

  𝑡 = nilai hitung 

  �̅� = rata-rata pengukuran pretest dan posttest 

  𝑆𝐷 = standar deviasi pengukuran pretest dan posttest 

  𝑁 = jumlah sampel  

Uji paired sample t-test dilakukan dengan bantuan SPSS versi 22. 

Pengujian dilakukan dengan menggunakan signifikan 0.05 α = 5%) 

antara variabel independen dengan variabel dependen.  
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Ketentuan pengambilan keputusan hipotesis adalah sebagai berikut: 

1) Jika nilai Sig. (2-tailed) < ½ α (0.025), maka H0 ditolak  

a) Ha : Terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar 

matematika siswa sebelum dan setelah menggunakan media 

pembelajaran visual pada materi bangun ruang. 

b) Ha : Terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar 

matematika siswa sebelum dan setelah menggunakan media 

pembelajaran audio visual pada materi bangun ruang. 

c) Ha : Terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar 

matematika siswa sebelum dan setelah menggunakan media 

pembelajaran konvensional pada materi bangun ruang. 

2) Jika nilai Sig. (2-tailed) > ½ α (0.025), maka H0 diterima  

a) H0 : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan hasil 

belajar matematika siswa sebelum dan setelah 

menggunakan media pembelajaran visual pada materi 

bangun ruang. 

b) H0 : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan hasil 

belajar matematika siswa sebelum dan setelah 

menggunakan media pembelajaran audio visual pada materi 

bangun ruang. 

c) H0 : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan hasil 

belajar matematika siswa sebelum dan setelah 

menggunakan media pembelajaran konvensional pada 

materi bangun ruang. 
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b. One-way Anova 

One-way Anova atau anova satu jalur merupakan uji yang 

digunakan untuk menguji sebuah rancangan eksperimen dengan 

rancangan lebih dari dua kelompok independen. Uji one-way anova 

dapat digunakan jika syarat terpenuhi diantaranya yaitu data 

berdistribusi normal, varian data homogen, dan sampel diambil 

secara acak. Penelitian ini menggunakan analisis uji one-way anova. 

Peneliti menggunakan uji one-way anova pada penelitian ini untuk 

mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-rata antara dua atau 

lebih kelompok sampel, apakah memiliki perbedaan yang signifikan 

atau tidak.  

Adapun rumus yang dapat gunakan adalah sebagai berikut: 

Perhitungan uji one-way anova dengan berkorelasi data tidak sama 

melalui tahapan dengan rumus-rumus berikut ini (Siregar, 

2017:171). 

1) Menghitung nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

Langkah-langkah menghitung nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔: 

a) Membuat tabel penolong 

Tabel 3.5 Tabel Penolong untuk Uji One-Way Anova 

Populasi (n) Sampel 

(X1) (X2) (X3) (X1)2 (X2)2 (X3)2 

1 .... .... .... .... .... .... 

2 .... .... .... .... .... .... 

.... .... .... ....    

n .... .... .... .... .... .... 

Total (Xn) ∑X1 ∑X2 ∑Xn ∑(X1)2 ∑(X2)2 ∑(X3)2 
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b) Menjumlahkan total jawaban dari setiap kelompok 

(sampel) 

X1 = ∑X1 + ∑X2 + .... +∑Xn 

c) Menentukan jumlah kuadrat antarbaris (𝐽𝐾𝐵) 

 𝐽𝐾𝐵 = (
(∑𝑋1)2

𝑛1
) + (

(∑𝑋2)2

𝑛2
) +  (

(∑𝑋𝑛)2

𝑛𝑛
) −  (

(∑𝑋𝑟)2

𝑁
) 

Keterangan: 

𝑋𝑛 = total jawaban setiap kelompok (sampel) 

𝑋𝑟 = jumlah total jawaban dari setiap kelompok (sampel) 

𝑛𝑛 = jumlah sampel tiap kelompok 

𝑁  = total sampel 

d) Mencari nilai derajat kebebasan antarkelompok 

DkB = A – 1 

Dimana A = jumlah kelompok/ sampel 

e) Menentukan nilai ragam antarkelompok 

𝑆1
2 = 

𝐽𝐾𝐵

DkB
 

Keterangan: 

𝑆1
2 = ragam antar kelompok  

DkB = derajat kebebasan antarkelompok 

f) Menentukan nilai kuadrat dalam antarkelompok 

𝐽𝐾𝐷 = [∑(𝑋1)2 +  ∑(𝑋2)2 + ∑(𝑋𝑛)2 ] − (
(∑𝑋1)2

𝑛1
)

+  (
(∑𝑋2)2

𝑛2
) +  (

(∑𝑋𝑛)2

𝑛𝑛
) 

g) Menentukan nilai derajat kebebasan dalam antarkelompok 

 

DkD = K – 1 
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h) Menentukan nilai ragam dalam antarkelompok 

𝑆2
2 = 

𝐽𝐾𝐷

DkD
 

i) Menentukan nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
𝑆1

2

𝑆2
2 

2) Menentukan nilai 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =  𝐹(𝛼)(𝑑𝑘𝐴,𝑑𝑘𝐵) 

Nilai 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dapat dicari di tabel F 

3) Membandingkan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔, untuk mengetahui apakah 

terdapat perbedaan signifikan atau tidak. 

Uji one-way anova pada penelitian ini dilakukan dengan bantuan 

SPSS versi 22. Pengujian dilakukan dengan menggunakan 

signifikan 0.05 (α = 5%).  

Ketentuan pengambilan keputusan hipotesis adalah sebagai berikut: 

1) Jika probabilitas Sig < 0.05 maka H0 ditolak  

(Ha  : Terdapat perbedaan hasil belajar 

matematika materi bangun ruang antara siswa yang diajarkan 

menggunakan media visual, siswa yang diajarkan 

menggunakan media audio visual, dan siswa yang diajarkan 

menggunakan media visual konvensional). 

2) Jika probabilitas Sig > 0.05 maka H0 diterima  

(H0 : Tidak terdapat perbedaan hasil belajar matematika 

materi bangun ruang antara siswa yang diajarkan 

menggunakan media visual, siswa yang diajarkan 
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menggunakan media audio visual, dan siswa yang diajarkan 

menggunakan media visual konvensional). 

c. Post Hoc 

Post hoc merupakan uji lanjut apabila hipotesis alternatif 

diterima. Uji lanjut (post hoc) digunakan untuk melihat kelompok 

sampel manakah yang memiliki perbedaan yang signfikan di antara 

kelompok-kelompok sampel lainnya. Peneliti menggunakan uji post 

hoc pada penelitian ini untuk mengetahui kelompok sampel 

manakah yang memiliki perbedaan yang signifikan di antara 

kelompok-kelompok sampel yang lain. Kelompok sampel pada 

penelitian ini terdiri dari kelas eksperimen 1, kelas eksperimen 2, 

dan kelas kontrol.   

Adapun rumus yang dapat digunakan adalah sebagai berikut: 

𝐻𝑆𝐷 = 𝑡𝑢𝑘𝑒𝑦𝑎;𝑝;𝑑𝑏=𝑑𝑏𝐸𝑟𝑟𝑜𝑟  
1

√2
√𝑀𝑆 (𝑊)(𝑊)

1

𝑛𝑖
+  

1

𝑛𝑗
 

Keterangan: 

  KTG = MSW = Kuadrat Tengah Galat 

  𝑛𝑖 = ukuran sampel ke i 

  𝑛𝑗  = ukuran sampel ke j 

 𝑡𝑢𝑘𝑒𝑦𝑎;𝑝;𝑑𝑏=𝑑𝑏𝐸𝑟𝑟𝑜𝑟 = diperoleh dari tabel tukey (Hadiyantini, 

Sukmawati, & Gantini, 2022:206). 

Uji post hoc dilakukan dengan bantuan SPSS versi 22. Pengujian 

dilakukan dengan menggunakan signifikan 0.05 (α = 5%). Uji post 

hoc yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Tukey HSD. Setelah 
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mengetahui nilai pada dua kelompok sampel yang dibandingkan, 

maka langkah berikutnya yaitu membandingkan nilai probabilitas 

Sig dengan signifikan (α = 0.05)  dengan menyesuaikan derajat 

bebas pertama, derajat bebas kedua, dan taraf signifikan yang 

digunakan.  
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Data 

Penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen untuk 

mengetahui akibat dari suatu perlakuan dengan membandingkan satu atau 

lebih kelompok pembanding yang menerima perlakuan lain. Peneliti 

mengadakan penelitian ini dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan media visual dan media audio visual pada materi bangun 

ruang terhadap hasil belajar matematika siswa. Penelitian ini bertempat di 

MIN 1 Boyolali, yang letaknya di Jl. Kates, Siswodipuran, Kec. Boyolali, 

Kab. Boyolali. Pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan tes 

hasil belajar matematika kepada siswa. Pemilihan tempat penelitian ini 

didasarkan pada wawancara dan observasi yang dilakukan peneliti 

sebelum penelitian dimulai dan ketika berjalannya penelitian. Selain itu, 

kondisi siswa yang mendukung peneliti untuk memilih tempat ini sebagai 

tempat penelitian. 

Data yang diambil dari tes yang digunakan untuk mengetahui 

pengaruh penggunaan media visual dan media audio visual pada materi 

bangun ruang terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V MIN 1 

Boyolali tahun pelajaran 2022/2023. Subjek penelitian yang menjadi 

sumber data utama dalam penelitian ini yaitu dengan memberikan soal 

kepada siswa sebagai responden. Soal yang diberikan berupa soal 

berjumlah 20 soal pilihan ganda. Adapun sampel sebagai responden dalam   
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penelitian ini yaitu siswa kelas V MIN 1 Boyolali tahun pelajaran 

2022/2023 yang terdiri dari kelas VB, VD, dan VE sejumlah 107 siswa. 

Kelas VB sejumlah 36 siswa sebagai kelas eksperimen 1 untuk perlakuan 

media pembelajaran visual, kelas VD sejumlah 35 siswa sebagai kelas 

eksperimen 2 untuk perlakuan media pembelajaran audio visual, dan kelas 

VE sejumlah 36 siswa sebagai kelas kontrol untuk perlakuan media 

pembelajaran konvensional. Penelitian dilakukan sebanyak 9 kali 

pertemuan, dengan rincian setiap kelas sebanyak 3 kali pertemuan.  

Data dalam penelitian ini diperoleh dari hasil belajar matematika 

siswa berupa tes awal sebelum dilaksanakan pembelajaran (pretest) dan 

tes akhir sesudah pembelajaran berlangsung (posttest) setiap kelas sampel 

yang diuraikan sebagai berikut: 

1. Data hasil belajar matematika siswa yang diajarkan menggunakan 

media pembelajaran visual  

Siswa yang diajarkan menggunakan media pembelajaran 

media visual berupa Power Point (PPT) yaitu kelas eksperimen 1. 

Pengolahan data nilai hasil belajar matematika siswa menggunakan 

media pembelajaran visual dilakukan dengan bantuan program SPSS 

versi 22. Berikut adalah nilai hasil pretest kelas eksperimen 1 dengan 

menggunakan media pembelajaran visual yang disajikan pada tabel 

distribusi frekuensi berikut: 

Tabel 4.1 Nilai Hasil Pretest Menggunakan Media Pembelajaran 

Visual 

Nilai Frekuensi 

25 4 

30 2 

35 4 
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Nilai Frekuensi 

40 2 

45 2 

50 5 

55 4 

60 4 

65 4 

75 1 

90 3 

95 1 

Total 36 

 

Tabel di atas merupakan tabel distribusi frekuensi dari nilai hasil 

belajar pretest menggunakan media pembelajaran visual. Perhitungan 

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 12. 

Lalu nilai hasil posttest menggunakan media pembelajaran visual juga 

disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Nilai Hasil Posttest Menggunakan Media Pembelajaran 

Visual 

Nilai Frekuensi 

45 4 

50 2 

55 4 

60 3 

65 7 

70 6 

75 3 

80 5 

90 2 

Total 36 

 

Tabel di atas merupakan tabel distribusi frekuensi dari nilai hasil 

belajar posttest menggunakan media pembelajaran visual. 

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 12. 

Setelah dilakukan pengolahan data hasil belajar matematika 

siswa yang menggunakan media pembelajaran visual berupa tabel 

distribusi frekuensi, selanjutnya di bawah ini disajikan hasil 

perhitungan analisis deskriptif menggunakan program SPSS versi 22. 



98 
 

 
 

Berikut hasil analisis deskriptif yang diperoleh dari hasil pretest kelas 

eskperimen 1 disajikan dalam tabel berikut:  

Tabel 4.3 Analisis Unit Hasil Pretest Menggunakan Media 

Pembelajaran Visual 

Statistik Deskripsif Nilai 

N 36 

Mean 52,22 

Median 50,00 

Modus 50 

Standar Deviasi  19,363 

Minimum 25 

Maximum 95 

 

Berdasarkan perhitungan analisis unit hasil pretest 

menggunakan media pembelajaran visual tersebut, diketahui bahwa 

terdapat siswa dengan jumlah 36. Mean dalam data hasil belajar 

matematika yaitu 52,22 dengan nilai tengah sebesar 50,00, modus 

sebesar 50 dan standar deviasi sebesar 19,363. Serta nilai tertinggi 

adalah 95 dan nilai terendah adalah 25. Perhitungan selengkapnya 

dapat dilihat pada lampiran 13. 

Lalu hasil analisis deskriptif yang diperoleh dari nilai posttest 

disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 4.4 Analisis Unit Hasil Posttest Menggunakan Media 

Pembelajaran Visual 

Statistik Deskripsif Nilai 

N 36 

Mean 65,56 

Median 65,00 

Modus 65 

Standar Deviasi 12,351 

Minimum 45 

Maximum 90 

 

Berdasarkan perhitungan analisis unit hasil posttest 

menggunakan media pembelajaran visual tersebut, diketahui bahwa 

terdapat siswa dengan jumlah 36. Mean dalam data hasil belajar 
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matematika yaitu 65,56 dengan nilai tengah sebesar 65,00,  modus 

sebesar 65 dan standar deviasi sebesar 12,351. Serta nilai tertinggi 

adalah 90 dan nilai terendah adalah 45. Perhitungan selengkapnya 

dapat dilihat pada lampiran 13. 

Setelah dilakukan penyajian tabel distribusi frekuensi dan 

perhitungan analisis deskriptif dari masing-masing nilai pretest dan 

posttest dari hasil belajar matematika siswa kelas eksperimen 1 yang 

menggunakan media pembelajaran visual, selanjutnya yaitu 

penentuan kategorisasi hasil belajar matematika siswa. Penentuan 

kategorisasi tersebut dideskripsikan dengan tujuan untuk 

menunjukkan kategori hasil belajar matematika. Berdasarkan data 

hasil belajar yang diperoleh, menurut menurut Azwar (2010:126) 

dalam (Firdawati, 2021:120) kategorisasi hasil belajar matematika 

siswa dapat dilihat di tabel berikut ini.  

Tabel 4.5 Kategori Nilai Hasil Belajar Matematika Siswa 

No Interval Skor Kriteria 

1. X < (�̅� − 1𝑆) Rendah 

2. (�̅� − 1𝑆) ≤ X (�̅� + 1𝑆) Sedang 

3. (�̅� + 1𝑆) ≤ X Tinggi 

 

Berikut ini adalah gambaran hasil belajar matematika siswa materi 

bangun ruang kelas V MIN 1 Boyolali yang diajarkan menggunakan 

media pembelajaran visual yang disajikan dalam bentuk tabel berikut.  

a. Kategori nilai pretest hasil belajar matematika menggunakan 

media pembelajaran visual 

Berdasarkan data analisis unit di atas diketahui bahwa �̅� = 52, dan 

𝑆 = 19.  
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Selanjutnya dapat diperoleh perhitungan sebagai berikut. 

�̅� − 1𝑆 = 52 – 19 = 33 

�̅� + 1𝑆 = 52 + 19 = 71 

Kategori nilai pretest kelas eskperimen 1 yang menggunakan 

media pembelajaran visual dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.6 Kategori Nilai Hasil Pretest Menggunakan Media 

Pembelajaran Visual 

Kategori Interval Frekuensi Persentase 

Rendah X < 33 6 17% 

Sedang 33 ≤ X < 71 25 69% 

Tinggi X ≥ 71 5 14% 

Jumlah 36 100% 

 

Setelah dikelompokkan berdasarkan nilai intervalnya, 

nilai tes hasil belajar matematika siswa materi bangun ruang yang 

diajarkan menggunakan media pembelajaran visual menunjukkan 

kategori rendah sebanyak 6 siswa dengan persentase 17%, 

kategori sedang sebanyak 25 siswa dengan persentase 69%, dan 

kategori tinggi sebanyak 5 siswa dengan persentase 14%. Hasil 

tersebut dinyatakan dalam bentuk diagram batang sebagai 

berikut: 

 

Gambar 4.1 Diagram Batang Nilai Hasil Pretest Menggunakan 

Media Pembelajaran Visual 
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Berdasarkan gambar 4.1 hasil pretest menggunakan media 

pembelajaran visual kategori rendah mempunyai frekuensi 

dengan jumlah 6 siswa, kategori sedang mempunyai frekuensi 

dengan jumlah 25 siswa, dan kategori tinggi mempunyai 

frekuensi dengan jumlah 5 siswa. 

Berdasarkan tabel 4.6, hasil persentase pretest 

menggunakan media pembelajaran visual dinyatakan dalam 

bentuk diagram lingkaran sebagai berikut: 

 

Gambar 4.2 Diagram Lingkaran Persentase Nilai Hasil 

Pretest Menggunakan Media Pembelajaran visual 

b. Kategori nilai posttest hasil belajar matematika menggunakan 

media pembelajaran visual 

Berdasarkan data analisis unit di atas diketahui bahwa �̅� = 66, dan 

𝑆 = 12. Selanjutnya dapat diperoleh perhitungan sebagai berikut: 

�̅� − 1𝑆 = 66 – 12 = 54 

�̅� + 1𝑆 = 66 + 12 = 78 
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Kategori nilai posttest kelas eskperimen 1 yang menggunakan 

media pembelajaran visual dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.7  Kategori Nilai Hasil Posttest Menggunakan Media 

Pembelajaran Visual 

Kategori Interval Frekuensi Persentase 

Rendah X < 54 6 17% 

Sedang 54 ≤ X < 78 23 64% 

Tinggi X ≥ 78 7 19% 

Jumlah 36 100% 

 

Setelah dikelompokkan berdasarkan nilai intervalnya, nilai tes 

hasil belajar matematika siswa materi bangun ruang yang 

diajarkan menggunakan media pembelajaran visual menunjukkan 

kategori rendah sebanyak 6 siswa dengan persentase 17%, 

kategori sedang sebanyak 23 siswa dengan persentase 64%, dan 

kategori tinggi sebanyak 7 siswa dengan persentase 19%. Hasil 

tersebut dapat dinyatakan dalam bentuk diagram batang sebagai 

berikut: 

 

Gambar 4.3 Diagram Batang Nilai Hasil Posttest Menggunakan 

Media Pembelajaran Visual 

Berdasarkan gambar 4.3 hasil posttest menggunakan 

media pembelajaran visual kategori rendah mempunyai frekuensi 
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dengan jumlah 6 siswa, kategori sedang mempunyai frekuensi 

dengan jumlah 23 siswa, dan kategori tinggi mempunyai 

frekuensi dengan jumlah 7 siswa. 

Berdasarkan tabel 4.7, hasil persentase posttest menggunakan 

media pembelajaran visual dinyatakan dalam bentuk diagram 

lingkaran sebagai berikut: 

 

Gambar 4.4 Diagram Lingkaran Persentase Nilai Hasil 

Posttest Menggunakan Media Pembelajaran Visual 

2. Data hasil belajar matematika siswa yang diajarkan menggunakan 

media pembelajaran audio visual  

Siswa yang diajarkan menggunakan media pembelajaran 

media audio visual berupa video yaitu kelas eksperimen 2. 

Pengolahan data nilai hasil belajar matematika siswa menggunakan 

media pembelajaran audio visual dilakukan dengan bantuan 

program SPSS versi 22.  

Berikut adalah nilai hasil pretest menggunakan media audio visual 

yang disajikan pada tabel distribusi frekuensi berikut: 

Tabel 4.8 Nilai Hasil Pretest Menggunakan Media Pembelajaran 

Audio Visual 

Nilai Frekuensi 

35 5 

40 2 

45 7 

17%

64%

19%

Rendah

Sedang

Tinggi
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Nilai Frekuensi 

50 4 

55 5 

60 4 

65 5 

70 1 

80 1 

85 1 

Total 35 

 

Tabel di atas merupakan tabel distribusi frekuensi dari nilai hasil 

belajar pretest menggunakan media pembelajaran audio visual. 

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 12. 

Lalu nilai hasil posttest menggunakan media pembelajaran audio 

visual juga disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi sebagai 

berikut: 

Tabel 4.9 Nilai Hasil Posttest Menggunakan Media Pembelajaran 

Audio Visual 

Nilai Frekuensi 

45 2 

60 2 

65 6 

70 7 

75 8 

80 5 

85 4 

90 1 

Total 35 

 

Tabel di atas merupakan tabel distribusi frekuensi dari nilai hasil 

belajar posttest menggunakan media pembelajaran audio visual. 

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 12. 

Setelah dilakukan pengolahan data hasil belajar matematika siswa 

kelas eksperimen 2 yang menggunakan media pembelajaran audio 

visual berupa tabel distribusi frekuensi, selanjutnya di bawah ini 

disajikan hasil perhitungan analisis deskriptif menggunakan 

program SPSS versi 22.  



105 
 

 
 

Berikut hasil analisis deskriptif yang diperoleh dari nilai pretest 

menggunakan media pembelajaran audio visual disajikan dalam 

tabel berikut:  

Tabel 4.10 Analisis Unit Hasil Pretest Menggunakan Media 

Pembelajaran Audio Visual 

Statistik Deskripsif Nilai 

N 35 

Mean 52,71 

Median 50,00 

Modus 45 

Standar Deviasi 12,623 

Minimum 35 

Maximum 85 

    

Berdasarkan perhitungan analisis unit hasil pretest 

menggunakan media pembelajaran audio visual tersebut, diketahui 

bahwa terdapat siswa dengan jumlah 35. Mean dalam data hasil 

belajar matematika yaitu 52,71 dengan nilai tengah sebesar 50,00, 

modus sebesar 45 dan standar deviasi sebesar 12,623. Serta nilai 

tertinggi adalah 85 dan nilai terendah adalah 35. Perhitungan 

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 13.  

Lalu hasil analisis deskriptif yang diperoleh dari nilai posttest 

disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 4.11 Analisis Unit Hasil Posttest Menggunakan Media 

Pembelajaran Audio Visual 

Statistik Deskripsif Nilai 

N 35 

Mean 72,00 

Median 75,00 

Modus 75 

Standar Deviasi 10,088 

Minimum 45 

Maximum 90 

 

Berdasarkan perhitungan analisis unit hasil posttest 

menggunakan media pembelajaran audio visual tersebut, diketahui 
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bahwa terdapat siswa dengan jumlah 35. Mean dalam data hasil 

belajar matematika yaitu 72,00 dengan nilai tengah sebesar 75,00,  

modus sebesar 75 dan standar deviasi sebesar 10,088. Serta nilai 

tertinggi adalah 90 dan nilai terendah adalah 45. Perhitungan 

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 13.  

Setelah dilakukan penyajian tabel distribusi frekuensi dan 

perhitungan analisis deskriptif dari masing-masing nilai pretest dan 

posttest dari hasil belajar matematika siswa kelas eksperimen 2 yang 

menggunakan media pembelajaran audio visual, selanjutnya yaitu 

penentuan kategorisasi hasil belajar matematika siswa. 

Berikut ini adalah gambaran hasil belajar matematika siswa 

materi bangun ruang kelas V MIN 1 Boyolali yang diajarkan 

menggunakan media pembelajaran audio visual yang disajikan 

dalam bentuk tabel berikut.  

a. Kategori nilai pretest hasil belajar matematika menggunakan 

media pembelajaran audio visual 

Berdasarkan data analisis unit di atas diketahui bahwa �̅� = 53, 

dan 𝑆 = 13. Selanjutnya dapat diperoleh perhitungan sebagai 

berikut: 

�̅� − 1𝑆 = 53 – 13 = 40 

�̅� + 1𝑆 = 53 + 13 = 66 
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Kategori nilai pretest kelas eksperimen 2 yang menggunakan 

media pembelajaran audio visual dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini: 

Tabel 4.12 Kategori Nilai Hasil Pretest Menggunakan Media 

Pembelajaran Audio Visual 

Kategori Interval Frekuensi Persentase 

Rendah X < 40 5 14% 

Sedang 40 ≤ X < 66 27 77% 

Tinggi X ≥ 66 3 9% 

Jumlah 35 100% 

 

Setelah dikelompokkan berdasarkan nilai intervalnya, 

nilai tes hasil belajar matematika siswa materi bangun ruang 

yang diajarkan menggunakan media pembelajaran audio visual 

menunjukkan kategori rendah sebanyak 5 siswa dengan 

persentase 14%, kategori sedang sebanyak 27 siswa dengan 

persentase 77%, dan kategori tinggi sebanyak 3 siswa dengan 

persentase 9%. Hasil tersebut dapat dinyatakan dalam bentuk 

diagram batang sebagai berikut: 

 

Gambar 4.5 Diagram Batang Nilai Hasil Pretest Menggunakan 

Media Audio Visual 
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Berdasarkan gambar 4.5 hasil pretest menggunakan 

media pembelajaran audio visual kategori rendah mempunyai 

frekuensi dengan jumlah 5 siswa, kategori sedang mempunyai 

frekuensi dengan jumlah 27 siswa, dan kategori tinggi 

mempunyai frekuensi dengan jumlah 3 siswa.  

Berdasarkan tabel 4.12, hasil persentase pretest menggunakan 

media pembelajaran audio visual dinyatakan dalam bentuk 

diagram lingkaran sebagai berikut: 

 

Gambar 4.6 Diagram Lingkaran Persentase Nilai Hasil Pretest 

Menggunakan Media Pembelajaran Audio Visual 

b. Kategori nilai posttest hasil belajar matematika menggunakan 

media pembelajaran audio visual 

Berdasarkan data analisis unit di atas diketahui bahwa �̅� = 72, 

dan 𝑆 = 10. Selanjutnya dapat diperoleh perhitungan sebagai 

berikut: 

�̅� − 1𝑆 = 72 – 10 = 62 

�̅� + 1𝑆 = 72 + 10 = 82 

 

14%

77%

9%

Rendah

Sedang

Tinggi



109 
 

 
 

Kategori nilai posttest kelas eksperimen 2 yang menggunakan 

media pembelajaran audio visual dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini: 

Tabel 4.13 Kategori Nilai Hasil Posttest Menggunakan Media 

Pembelajaran Audio Visual 

Kategori Interval Frekuensi Persentase 

Rendah X < 62 4 11% 

Sedang 62 ≤ X < 82 26 74% 

Tinggi X ≥ 82 5 14% 

Jumlah 35 100% 

 

Setelah dikelompokkan berdasarkan nilai intervalnya, nilai tes 

hasil belajar matematika siswa materi bangun ruang yang 

diajarkan menggunakan media pembelajaran audio visual 

menunjukkan kategori rendah sebanyak 4 siswa dengan 

persentase 11%, kategori sedang sebanyak 26 siswa dengan 

persentase 74%, dan kategori tinggi sebanyak 5 siswa dengan 

persentase 14%. Hasil tersebut dapat dinyatakan dalam bentuk 

diagram batang sebagai berikut: 

 

Gambar 4.7 Diagram Batang Nilai Hasil Posttest Menggunakan 

Media Pembelajaran Audio Visual 

Berdasarkan gambar 4.7 hasil posttest menggunakan 

media pembelajaran audio visual kategori rendah mempunyai 
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frekuensi dengan jumlah 4 siswa, kategori sedang mempunyai 

frekuensi dengan jumlah 26 siswa, dan kategori tinggi 

mempunyai frekuensi dengan jumlah 5 siswa. 

Berdasarkan tabel 4.13, hasil persentase posttest 

menggunakan media pembelajaran audio visual dinyatakan 

dalam bentuk diagram lingkaran sebagai berikut: 

 

Gambar 4.8  Diagram Lingkaran Persentase Nilai Hasil Posttest 

Menggunakan Media Pembelajaran Audio Visual 
 

3.  Data hasil belajar matematika siswa yang diajarkan menggunakan 

media pembelajaran konvensional 

Siswa yang diajarkan menggunakan media pembelajaran 

media konvensional berupa media bangun ruang “kubus dan balok” 

dari kertas karton yaitu kelas kontrol. Pengolahan data nilai hasil 

belajar matematika siswa menggunakan media pembelajaran 

konvensional dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 22.  
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Berikut adalah nilai hasil pretest kelas kontrol dengan menggunakan 

media pembelajaran konvensional yang disajikan pada tabel 

distribusi frekuensi berikut: 

Tabel 4.14 Nilai Hasil Pretest Menggunakan Media Pembelajaran 

Konvensional 

Nilai Frekuensi 

20 3 

25 1 

30 2 

35 1 

45 7 

50 6 

55 3 

60 3 

65 3 

75 3 

80 2 

95 3 

Total 36 

 

Tabel di atas merupakan tabel distribusi frekuensi dari nilai hasil 

belajar pretest menggunakan media pembelajaran konvensional. 

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 12. 

Lalu nilai hasil posttest menggunakan media pembelajaran 

konvensional juga disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi 

sebagai berikut: 

Tabel 4.15 Nilai Hasil Posttest Menggunakan Media Pembelajaran 

Konvensional  

Nilai Frekuensi 

40 3 

45 3 

50 2 

55 3 

60 2 

65 8 

70 6 

75 3 

80 1 

85 2 

90 1 

95 2 

Total 36 
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Tabel di atas merupakan tabel distribusi frekuensi dari nilai hasil 

belajar posttest menggunakan media pembelajaran konvensional. 

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 12. 

Setelah dilakukan pengolahan data hasil belajar matematika siswa 

kelas kontrol yang menggunakan media pembelajaran konvensional 

berupa tabel distribusi frekuensi, selanjutnya di bawah ini disajikan 

hasil perhitungan analisis deskriptif menggunakan program SPSS 

versi 22. 

Berikut hasil analisis deskriptif yang diperoleh dari hasil pretest 

menggunakan media pembelajaran konvensional disajikan dalam 

tabel berikut:  

Tabel 4.16 Analisis Unit Hasil Pretest Menggunakan Media 

Pembelajaran Konvensional 

Statistik Deskripsif Nilai 

N 36 

Mean 53,61 

Median 50,00 

Modus 45 

Standar Deviasi 20,164 

Minimum 20 

Maximum 95 

 

Berdasarkan perhitungan analisis unit hasil pretest 

menggunakan media pembelajaran konvensional tersebut, diketahui 

bahwa terdapat siswa dengan jumlah 36. Mean dalam data hasil 

belajar matematika yaitu 53,61 dengan nilai tengah sebesar 50,00, 

modus sebesar 45 dan standar deviasi sebesar 20,164. Serta nilai 

tertinggi adalah 95 dan nilai terendah adalah 20. Perhitungan 

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 13. 
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Lalu hasil analisis deskriptif yang diperoleh dari nilai posttest 

disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 4.17 Analisis Unit Hasil Posttest Menggunakan Media 

Pembelajaran Konvensional 

Statistik Deskripsif Nilai 

N 36 

Mean 64,86 

Median 65,00 

Modus 65 

Standar Deviasi 14,904 

Minimum 40 

Maximum 95 

 

Berdasarkan perhitungan analisis unit hasil posttest 

menggunakan media pembelajaran audio visual tersebut, diketahui 

bahwa terdapat siswa dengan jumlah 36. Mean dalam data hasil 

belajar matematika yaitu 64,86 dengan nilai tengah sebesar 65,00,  

modus sebesar 65 dan standar deviasi sebesar 14,904. Serta nilai 

tertinggi adalah 95 dan nilai terendah adalah 40. Perhitungan 

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 13. 

Setelah dilakukan penyajian tabel distribusi frekuensi dan 

perhitungan analisis deskriptif dari masing-masing nilai pretest dan 

posttest dari hasil belajar matematika siswa kelas kontrol yang 

menggunakan media pembelajaran konvensional, selanjutnya yaitu 

penentuan kategorisasi hasil belajar matematika. 
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Berikut ini adalah gambaran hasil belajar matematika siswa 

materi bangun ruang kelas V MIN 1 Boyolali yang diajarkan 

menggunakan media pembelajaran konvensional yang disajikan 

dalam bentuk tabel berikut.  

a. Kategori nilai pretest hasil belajar matematika menggunakan 

media pembelajaran konvensional  

Berdasarkan data analisis unit di atas diketahui bahwa �̅� = 54, 

dan 𝑆 = 20. Selanjutnya dapat diperoleh perhitungan sebagai 

berikut: 

�̅� − 1𝑆 = 54 – 20 = 34 

�̅� + 1𝑆 = 54 + 20 = 74 

Kategori nilai pretest kelas kontrol yang menggunakan media 

pembelajaran konvensional dapat dilihat pada tabel di bawah 

ini: 

Tabel 4.18 Kategori Nilai Hasil Pretest Menggunakan 

Media Pembelajaran Konvensional 

Kategori Interval Frekuensi Persentase 

Rendah X < 34 6 17% 

Sedang 34 ≤ X < 74 23 64% 

Tinggi X ≥ 74 7 19% 

Jumlah 36 100% 

 

Setelah dikelompokkan berdasarkan nilai intervalnya, 

nilai tes hasil belajar matematika siswa materi bangun ruang 

yang diajarkan menggunakan media pembelajaran konvensional 

menunjukkan kategori rendah sebanyak 6 siswa dengan 

persentase 17%, kategori sedang sebanyak 23 siswa dengan 

persentase 64%, dan kategori tinggi sebanyak 7 siswa dengan 
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persentase 19%. Hasil tersebut dapat dinyatakan dalam bentuk 

diagram batang sebagai berikut:  

 

Gambar 4.9 Diagram Batang Nilai Hasil Pretest Menggunakan 

Media Pembelajaran Konvensional 

Berdasarkan gambar 4.9 hasil posttest menggunakan 

media pembelajaran konvensional kategori rendah mempunyai 

frekuensi dengan jumlah 6 siswa, kategori sedang mempunyai 

frekuensi dengan jumlah 23 siswa, dan kategori tinggi 

mempunyai frekuensi dengan jumlah 7 siswa.  

Berdasarkan tabel 4.18, hasil persentase pretest 

menggunakan media pembelajaran konvensional dinyatakan 

dalam bentuk diagram lingkaran sebagai berikut: 

Gambar 4.10 Diagram Lingkaran Persentase Nilai Hasil Pretest 

Menggunakan Media Pembelajaran Konvensional 
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b. Kategori nilai posttest hasil belajar matematika menggunakan 

media pembelajaran konvensional  

Berdasarkan data analisis unit di atas diketahui bahwa �̅� = 65, 

dan 𝑆 = 15. Selanjutnya dapat diperoleh perhitungan sebagai 

berikut: 

�̅� − 1𝑆 = 65 – 15 = 50 

�̅� + 1𝑆 = 65 + 15 = 80 

Kategori nilai posttest kelas kontrol yang menggunakan media 

pembelajaran konvensional dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.19  Kategori Nilai Hasil Posttest Menggunakan Media 

Pembelajaran Konvensional 

Kategori Interval Frekuensi Persentase 

Rendah X < 50 6 17% 

Sedang 50 ≤ X < 80 24 67% 

Tinggi X ≥ 80 6 17% 

Jumlah 36 100% 

 

Setelah dikelompokkan berdasarkan nilai intervalnya, nilai tes 

hasil belajar matematika siswa materi bangun ruang yang 

diajarkan menggunakan media pembelajaran konvensional 

menunjukkan kategori rendah sebanyak 6 siswa dengan 

persentase 17%, kategori sedang sebanyak 24 siswa dengan 

persentase 67%, dan kategori tinggi sebanyak 6 siswa dengan 

persentase 17%.  
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Hasil tersebut dapat dinyatakan dalam bentuk diagram batang 

sebagai berikut: 

 

Gambar 4.11 Diagram Batang Nilai Hasil Posttest 

Menggunakan Media Pembelajaran Konvensional 

Berdasarkan gambar 4.11 hasil posttest menggunakan 

media pembelajaran konvensional kategori rendah mempunyai 

frekuensi dengan jumlah 6 siswa, kategori sedang mempunyai 

frekuensi dengan jumlah 24 siswa, dan kategori tinggi 

mempunyai frekuensi dengan jumlah 6 siswa.  

Berdasarkan tabel 4.19, hasil persentase posttest 

menggunakan media pembelajaran konvensional dinyatakan 

dalam bentuk diagram lingkaran sebagai berikut: 

 

Gambar 4.12 Diagram Lingkaran Kategori Nilai Hasil Posttest 

Menggunakan Media Pembelajaran Konvensional 
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4.  Diagram analisis unit 

Berdasarkan hasil analisis unit dari ketiga kelas baik nilai 

pretest maupun nilai posttest selanjutnya disajikan dalam diagram 

batang berikut: 

 

Gambar 4.13 Diagram Hasil Analisis Unit 

5. Diagram kategori nilai pretest dan posttest 

Berdasarkan hasil dari kategori ketiga data yaitu nilai pretest 

dan posttest hasil belajar matematika masing-masing menggunakan 

media pembelajaran visual, audio visual, maupun konvensional  

selanjutnya disajikan dalam diagram batang berikut: 

Gambar 4.14 Diagram Skala Perbandingan Nilai Hasil Belajar 

Matematika Siswa Tiga Kelas Sampel 

5
2

,2
2

6
5

,5
6

5
2

,7
1 7

2

5
3

,6
1

6
4

,8
6

5
0

6
5

5
0

7
5

5
0

6
5

5
0

6
5

4
5

7
5

4
5

6
5

1
9

1
2 1
3

1
0

2
0

1
5

0
10
20
30
40
50
60
70
80

Mean Median Modus Standar Deviasi

6 6 5 4
6 6

25
23

27 26
23 24

5
7

3
5

7 6

0

5

10

15

20

25

30

Rendah Sedang Tinggi



119 
 

 
 

Berdasarkan gambar 4.7 di atas dapat dilihat hasil belajar 

matematika siswa dari tiga kelas sampel yaitu kelas eksperimen 

1, kelas eksperimen 2, dan kelas kontrol menunjukkan bahwa 

terdapat peningkatan pada jumlah siswa yang mendapat nilai 

pada kategori tinggi dari nilai pretest dengan nilai posttest, yaitu 

pada kelas eksperimen 1 dan kelas eskperimen 2. 

B. Uji Prasyarat Analisis Data  

Uji prasyarat analisis dilakukan terlebih dahulu sebelum 

melakukan uji hipotesis yaitu berupa uji normalitas dan homogenitas. Uji 

prasyarat analisis dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 22.  

Berikut ini rincian dari hasil uji normalitas dan homogenitas kedua 

variabel: 

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel 

data yang digunakan berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

atau tidak. Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Kolmogorov-Smirnov karena jumlah sampel >50 dilakukan dengan 

menggunakan program SPSS versi 22. Berikut adalah hasil uji 

normalitas pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.20 Hasil Uji Normalitas Data Hasil Belajar 

Matematika Siswa 

Kelompok Data Sig. Keputusan 

N = 36 PreTest Eksperimen 1 0.200 Normal 

PostTest Eksperimen 1 0.200 Normal 

N = 35 PreTest Eksperimen 2 0.147 Normal 

PostTest Eksperimen 2 0.102 Normal 

N = 36 PreTest Kontrol 0.071 Normal 

PostTest Kontrol 0.062 Normal 
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Tabel tersebut menunjukkan bahwa output uji normalitas data 

hasil belajar matematika siswa menggunakan uji Kolmogorov-

Smirnov. Berdasarkan tabel dapat dilihat hasil nilai pretest skala dan 

posttest skala untuk kelas eksperimen 1, kelas eksperimen 2, dan kelas 

kontrol yaitu masing-masing nilai untuk pretest skala adalah 0.200, 

0.147, dan 0.071. Hasil posttest skala untuk masing-masing kelas 

yaitu 0.200, 0.102, dan 0.062. Kesimpulan yang dapat diambil adalah 

bahwa seluruh nilai sig. data pretest skala dan posttest skala lebih dari 

0.05 atau nilai sig. > 0.05, maka data pretest skala dan posttest skala 

dari ketiga kelas tersebut dinyatakan berdistribusi normal. 

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 14.  

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui homogen atau 

tidaknya antara dua atau lebih varian sampel yang akan diteliti. Atau 

dengan kata lain uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui sampel 

berasal dari populasi yang homogen atau tidak. Pengujian 

homogenitas pada penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah 

ketiga kelas memiliki kemampuan yang homogen atau tidak. Kelas 

eksperimen 1, kelas eksperimen 2, dan kelas kontrol dinyatakan 

homogen apabila data yang diperoleh dari ketiga kelas sampel tersebut 

memiliki varians yang sama. Uji homogenitas dilakukan terhadap 

hasil pretest dan posttest baik pada kelas eksperimen 1, kelas 

eksperimen 2, maupun kelas kontrol. Selain itu uji homogenitas 

dilakukan terhadap hasil posttest dari ketiga kelas. 
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Uji homogenitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

uji Levene. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan bantuan 

program SPSS versi 22. Berikut adalah hasil uji homogenitas pada 

penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4.21 Hasil Uji Homogenitas Data Hasil Belajar Matematika 

Siswa 

Jenis Data Sig. Keputusan 

Posttest Ketiga Kelas  0.156 Homogen  

 

Berdasarkan tabel 4.21 terlihat bahwa nilai Sig. pada hasil 

posttest ketiga kelas yaitu kelas eksperimen 1, kelas eksperimen 2, dan 

kelas kontrol. Dari perhitungan diperoleh nilai Sig. sebesar 0.156 

artinya Sig. > 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut 

dinyatakan homogen.  

C. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan dengan uji paired sample t-test, uji one way 

anova, dan uji pos hoc. Uji hipotesis dilakukan setelah data hasil belajar 

matematika siswa dinyatakan berdistribusi normal dan bersifat homogen. 

Uraian dari masing-masing uji hipotesis pada penelitian ini dapat dilihat 

pada penjelasan berikut: 

Berdasarkan uji prasyarat analisis statitstik diperoleh bahwa data 

pretest dan posttest berdistribusi normal dan memiliki varians yang sama 

atau homogen, sehingga pengujian hipotesis dapat dilakukan dengan 

menggunakan uji statistik parametrik uji t pada taraf signifikan (α = 0.05). 

Penelitian ini menggunakan jenis uji t yaitu paired sample t-test. Uji 

paired sample t-test merupakan salah satu metode pengujian yang 
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digunakan untuk mengkaji keefektifan perlakuan, ditandai dengan adanya 

perbedaan rata-rata sebelum dan rata-rata setelah diberi perlakuan. 

Penelitian ini menggunakan uji paired sample t-test. untuk mengetahui 

perbedaan rata-rata sebelum (pretest) dan rata-rata setelah (posttest) diberi 

perlakuan pada masing-masing media pembelajaran yang digunakan pada 

penelitian ini. Uji paired sample t-test dilakukan dengan menggunakan 

bantuan program SPSS versi 22.  

Berikut adalah hasil uji paired sample t-test pada penelitian ini: 

1. Uji paired sample t-test pada data hasil pretest dan posttest yang 

menggunakan media pembelajaran visual  

Tabel hasil uji hipotesis paired sample t-test dari data pretest dan 

posttest dapat dilihat di bawah ini: 

Tabel 4.22 Hasil Uji Paired Sample T-Test Menggunakan Media 

Pembelajaran Visual 

t df Sig. (2-tailed) 

-4,921 35 0.000 

 

Hipotesis statistiknya adalah sebagai berikut: 

Ha : Terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar 

matematika siswa sebelum dan setelah menggunakan 

media pembelajaran visual pada materi bangun 

ruang.  

H0 : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan hasil 

belajar matematika siswa sebelum dan setelah 

menggunakan media pembelajaran visual pada 

materi bangun ruang.  
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Dasar pengambilan keputusan berdasakan nilai Sig. (2-tailed) 

dengan taraf signifikasi 5% (α = 0.05). 

Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0.05, maka H0 ditolak  

Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0.05, maka H0 diterima 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, ditunjukkan bahwa 

nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0.000. Artinya nilai Sig. (2-tailed) < 

0.05. Sehingga dapat dinyatakan H0 ditolak. Artinya Terdapat 

perbedaan yang signifikan hasil belajar matematika siswa sebelum 

dan setelah menggunakan media pembelajaran visual pada materi 

bangun ruang. Kemudian dilihat dari reratanya, rata-rata hasil 

posttest kelas eksperimen 1 setelah menggunakan media 

pembelajaran visual yaitu 65,56 lebih besar daripada rata-rata hasil 

pretest kelas eksperimen 1 sebelum menggunakan media 

pembelajaran visual yaitu 52,22 sehingga dapat dikatakan bahwa 

hasil belajar matematika siswa setelah menggunakan media 

pembelajaran visual lebih baik daripada sebelum menggunakan 

media pembelajaran visual.  

2. Uji paired sample t-test pada data hasil pretest dan posttest yang 

menggunakan media pembelajaran audio visual   

Tabel hasil uji hipotesis paired sample t-test dari data pretest dan 

posttest dapat dilihat di bawah ini: 

Tabel 4.23 Hasil Uji Paired Sample T-Test Menggunakan Media 

Pembelajaran Audio Visual 

t df Sig. (2-tailed) 

-10,257 34 0.000 
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Hipotesis statistiknya adalah sebagai berikut: 

Ha : Terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar 

matematika siswa sebelum dan setelah menggunakan 

media pembelajaran audio visual pada materi bangun 

ruang.  

H0 : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan hasil 

belajar matematika siswa sebelum dan setelah 

menggunakan media pembelajaran visual pada 

materi bangun ruang.  

Dasar pengambilan keputusan berdasakan nilai Sig. (2-tailed) 

dengan taraf signifikasi 5% (α = 0.05). 

Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0.05, maka H0 ditolak  

Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0.05, maka H0 diterima 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, ditunjukkan bahwa 

nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0.000. Artinya nilai Sig. (2-tailed) < 

0.05. Sehingga dapat dinyatakan H0 ditolak. Artinya Terdapat 

perbedaan yang signifikan hasil belajar matematika siswa sebelum 

dan setelah menggunakan media pembelajaran audio visual pada 

materi bangun ruang. Kemudian dilihat dari reratanya, rata-rata hasil 

posttest kelas eksperimen 2 setelah menggunakan media 

pembelajaran audio visual yaitu 72,00 lebih besar daripada rata-rata 

hasil pretest kelas eksperimen 2 sebelum menggunakan media 

pembelajaran audio visual yaitu 52,71 sehingga dapat dikatakan 

bahwa hasil belajar matematika siswa setelah menggunakan media 
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pembelajaran audio visual lebih baik daripada sebelum 

menggunakan media pembelajaran audio visual.  

3. Uji paired sample t-test pada data hasil pretest dan posttest yang 

menggunakan media pembelajaran konvensional  

Tabel hasil uji hipotesis paired sample t-test dari data pretest dan 

posttest dapat dilihat di bawah ini: 

Tabel 4.24 Hasil Uji Paired Sample T-Test Menggunakan Media 

Pembelajaran Konvensional 

t df Sig. (2-tailed) 

-4,984 35 0.000 

 

Hipotesis statistiknya adalah sebagai berikut: 

Ha : Terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar 

matematika siswa sebelum dan setelah menggunakan 

media pembelajaran konvensional pada materi 

bangun ruang.  

H0 : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan hasil 

belajar matematika siswa sebelum dan setelah 

menggunakan media pembelajaran konvensional 

pada materi bangun ruang.  

Dasar pengambilan keputusan berdasakan nilai Sig. (2-tailed) 

dengan taraf signifikasi 5% (α = 0.05). 

Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0.05, maka H0 ditolak  

Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0.05, maka H0 diterima 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, ditunjukkan bahwa 

nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0.000. Artinya nilai Sig. (2-tailed) < 

0.05. Sehingga dapat dinyatakan H0 ditolak. Artinya Terdapat 
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perbedaan yang signifikan hasil belajar matematika siswa sebelum 

dan setelah menggunakan media pembelajaran konvensional pada 

materi bangun ruang. Kemudian dilihat dari reratanya, rata-rata hasil 

posttest kelas kontrol setelah menggunakan media pembelajaran 

konvensional yaitu 64,86  lebih besar daripada rata-rata hasil pretest 

kelas kontrol sebelum menggunakan media pembelajaran 

konvensional yaitu 53,61 sehingga dapat dikatakan bahwa hasil 

belajar matematika siswa setelah menggunakan media pembelajaran 

konvensional lebih baik daripada sebelum menggunakan media 

pembelajaran konvensional.  

4. Uji One-way Aova  

Uji hipotesis selanjutnya yaitu uji One-way Anova. Uji One-

way Anova juga dilakukan setelah didapatkan data hasil belajar 

matematika berdistribusi normal dan bersifat homogen. Tujuan 

dilakukannya uji One-way Anova adalah untuk mengetahui apakah 

terdapat perbedaan rata-rata dari ketiga kelas tersebut terhadap hasil 

belajar matematika siswa. Uji One-way Anova dilakukan dengan 

menggunakan program SPSS versi 22 dengan ketentuan taraf 

signifikansi > 0.05. apabila berbeda dilanjutkan dengan uji Post Hoc 

untuk mengetahui kelas mana saja yang perbedaannya signifikan.  

Kriteria pengambilan keputusan hipotesis adalah jika probabilitas 

Sig < 0.05 maka H0 ditolak, dan jika probabilitas Sig > 0.05 maka H0 

diterima.  
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Adapun hipotesisnya adalah sebagai berikut: 

Ha  : Terdapat perbedaan hasil belajar matematika materi bangun 

ruang antara siswa yang diajarkan menggunakan media 

visual, siswa yang diajarkan menggunakan media audio 

visual, dan siswa yang diajarkan menggunakan media 

konvensional. 

H0 : Tidak terdapat perbedaan hasil belajar matematika materi 

bangun ruang antara siswa yang diajarkan menggunakan 

media visual, siswa yang diajarkan menggunakan media 

audio visual, dan siswa yang diajarkan menggunakan media 

konvensional. 

Uji One-way Anova digunakan sebagai uji hipotesis dalam 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui terdapat atau tidaknya 

perbedaan antara siswa yang diajarkan menggunakan media visual, 

media audio visual, dan konvensional pada hasil belajar matematika 

materi bangun ruang. Berikut hasil One-way Anova untuk hasil 

belajar matematika siswa:  

Tabel 4.25 Hasil Uji One-way Anova  

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Between Groups 1095,030 2 547,515 3,436 ,036 

Within Groups 16573,194 104 159,358   

Total 17668,224 106    

 

Berdasarkan tabel hasil uji One-way Anova pada tabel di atas 

dapat dilihat bahwa nilai dari Sig. yaitu 0.036, sehingga 0.036 < 0.05 

atau probabilitas Sig. < 0.05, maka H0 ditolak. Jadi, dapat 

disimpulkan terdapat perbedaan hasil belajar matematika materi 
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bangun ruang antara siswa yang diajarkan menggunakan media 

visual, siswa yang diajarkan menggunakan media audio visual, dan 

siswa yang diajarkan menggunakan media konvensional. Karena 

terdapat perbedaan hasil belajar maka dilanjutkan dengan uji post 

hoc. 

5. Uji Post Hoc 

Uji Post Hoc dilakukan untuk mengetahui kelas mana saja 

yang memiliki perbedaan rata-rata signifikan. Uji post hoc dilakukan 

menggunakan program SPSS versi 22 dengan kriteria Sig. < 0.05 

berarti terdapat perbedaan yang dignifikan, dan apabila Sig. > 0.05 

maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan. Uji Post Hoc yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu Tukey HSD.  

Hasil uji post hoc disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 4.26 Hasil Uji Post Hoc 

 

 

Tabel di atas merupakan hasil uji post hoc dengan menginput 

nilai posttest dari ketiga kelas sampel dengan perlakuan yang 

berbeda-beda. Berdasarkan tabel tersebut dapat disimpulkan 

(I) Perlakuan (J) Perlakuan 

Mean 

Difference 

(I-J) 

Std. 

Error Sig. 

Media 

Pembelajaran 

Visual 

Media Pembelajaran 

Audio Visual 
-6,444 2,997 0,085 

Media Pembelajaran 

Konvensional 
0,694 2,975 0,970 

Media 

Pembelajaran 

Audio Visual 

Media Pembelajaran 

Visual 
6,444 2,997 0,085 

Media Pembelajaran 

Konvensional 
7,139* 2,997 0,049 

Media 

Pembelajaran 

Konvensional 

Media Pembelajaran 

Visual 
-0,694 2,975 0,970 

Media Pembelajaran 

Audio Visual 
-7,139* 2,997 0,049 
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Pertama, dapat dilihat bahwa nilai Sig. antara posttest dengan 

perlakuan media pembelajaran visual dengan perlakuan media 

pembelajaran audio visual sebesar 0.085 > 0.05. Artinya nilai 

posttest dengan perlakuan media pembelajaran visual tidak memiliki 

perbedaan yang signifikan dengan perlakuan media pembelajaran 

audio visual. Kedua, dapat dilihat bahwa nilai Sig. antara postest 

dengan perlakuan media pembelajaran visual dengan perlakuan 

media pembelajaran konvensional sebesar 0.970 > 0.05. Artinya 

nilai posttest dengan perlakuan media pembelajaran visual tidak 

memiliki perbedaan yang signifikan dengan perlakuan media 

pembelajaran konvensional. Ketiga, dapat dilihat bahwa nilai Sig. 

antara postest dengan perlakuan media pembelajaran audio visual 

dengan perlakuan media pembelajaran konvensional sebesar 0.049 

< 0.05. Artinya nilai posttest dengan perlakuan media pembelajaran 

audio visual memiliki perbedaan yang signifikan dengan perlakuan 

media pembelajaran konvensional. Dilihat dari reratanya, rata-rata 

nilai posttest dengan perlakuan media pembelajaran audio visual 

sebesar 72,00 lebih besar dari rata-rata nilai posttest dengan 

perlakuan media pembelajaran konvensional sebesar 64,86. 

Sehingga media pembelajaran audio visual lebih baik dari daripada 

media pembelajaran konvensional.  

D. Pembahasan Hasil Analisis Data  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijabarkan 

sebelumnya, terdapat beberapa pengujian diantaranya validitas 
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menggunakan validasi ahli untuk memvalidasi soal tes yang akan 

digunakan ketika penelitian dan validasi empiris yaitu dengan 

memberikan soal kepada siswa dalam satu kelas sebagai kelas uji coba 

yang selanjutnya hasilnya akan divalidasi untuk kemudian ditentukan 

butir soal yang valid dan tidak valid. Butir soal yang valid dinyatakan 

dapat digunakan untuk instrumen penelitian. Peneliti mengumpulkan 

data dengan cara memberi tes awal sebelum dilaksanakan 

pembelajaran (pre-test) dan tes akhir sesudah pembelajaran 

berlangsung (post-test) yang berbentuk pilihan ganda dengan jumlah 

20 butir soal. Soal tersebut diberikan kepada siswa yang menjadi 

sampel penelitian. Sampel pada penelitian ini yaitu terdiri dari tiga 

kelas yaitu kelas VB sebagai kelas eksperimen 1 dengan perlakuan 

menggunakan media pembelajaran visual, kelas VD sebagai kelas 

eksperimen 2 dengan perlakuan menggunakan media pembelajaran 

audio visual, dan kelas VE sebagai kelas kontrol dengan perlakuan 

menggunakan media pembelajaran konvensional berupa media 

bangun ruang “kubus dan balok” dari kertas karton. Berikut uraian 

dari pembahasan analisis data: 

1. Perbedaan Hasil Belajar Matematika Siswa Sebelum Perlakuan 

(Pretest) dan Setelah Perlakuan (Posttest) Menggunakan Media 

Pembelajaran Visual 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, 

ditunjukkan bahwa hasil nilai pretest dan posttest kelas 

eskperimen 1 diperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0.000. 
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Artinya nilai Sig. (2-tailed) < 0.05. Sehingga dapat dinyatakan H0 

ditolak. Artinya Terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar 

matematika siswa sebelum dan setelah menggunakan media 

pembelajaran visual pada materi bangun ruang.  Hasil penelitian 

ini sejalan dengan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

(Masrinawatie, Hawa, & Kurnianti, 2016:6) bahwa penggunaan 

media power point berpengaruh terhadap hasil belajar 

matematika siswa materi bangun ruang pada kelas VA SDN 87 

Palembang, hal itu terlihat dari perbedaan hasil rata-rata antara 

nilai pretest dan posttest. Hasil pretest memiliki nilai rata-rata 

sebesar 52,22, sedangkan hasil posttest memiliki nilai rata-rata 

sebesar 65,56. Kedua hasil tersebut menunjukkan adanya 

perbedaan hasil belajar matematika siswa sebelum dan setelah 

menggunakan media pembelajaran visual. Adanya perbedaan 

tersebut dapat disebabkan oleh beberapa hal, salah satunya 

penggunaan media pembelajaran yang menarik. 

Penggunaan media pembelajaran yang menarik 

merupakan upaya untuk membuat pembelajaran matematika 

menjadi menarik dan menyenangkan, salah satunya yaitu media 

power point. Hal ini didukung dengan penelitian yang dilakukan 

oleh (Nurhayati, Arafat, & Fitriani, 2020:85) bahwa pelajaran 

matematika seringkali dianggap pelajaran yang menakutkan, 

tidak menarik, dan membosankan, apalagi didukung oleh guru 

yang kiler atau kurang menarik bagi siswa. Oleh karena itu guru 
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harus mencari cara agar membuat pelajaran matematika menjadi 

menarik dan menyenangkan. Selain metode mengajar, kurikulum, 

relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin 

siswa, dan keadaan gedung, maka faktor lain yang mempengaruhi 

hasil belajar adalah media pembelajaran yang diterapkan oleh 

guru.  

Salah satu cara yang dapat diupayakan adalah 

menggunakan media pembelajaran power point. Media power 

point dapat dikreasi tampilannya semenarik mungkin sesuai 

dengan kebutuhan pelajaran yang sedang dibahas sehingga 

pembelajaran bisa dirasakan siswa lebih menyenangkan dan tidak 

membosankan (Pramestika, 2020:1). Untuk itu guru hendaknya 

dapat memanfaatkan media pembelajaran power point dalam 

menarik minat belajar siswa sehingga hasil belajar siswa dapat 

meningkat. Penyajian media power point menggunakan animasi-

animasi yang menarik seperti warna dan gambar juga dapat 

meningkatkan minat perhatian siswa sehingga siswa dapat 

memahami penjelasan yang ada pada media tersebut dan 

menimbulkan pengaruh terhadap hasil belajar siswa 

(Masrinawatie, dkk., 2016:7). 
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2. Perbedaan Hasil Belajar matematika Siswa Sebelum Perlakuan 

(Pretest) dan Setelah Perlakuan (Posttest) Menggunakan Media 

Pembelajaran Audio Visual 

Berdasarkan hasil perhitungan nilai pretest dan posttest 

kelas eksperimen 2 menggunakan uji paired sample t-test 

diperoleh hasil nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0.000. Artinya nilai 

Sig. (2-tailed) < 0.05. Sehingga dapat dinyatakan H0 ditolak. 

Artinya Terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar 

matematika siswa sebelum dan setelah menggunakan media 

pembelajaran audio visual pada materi bangun ruang. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Hasil penelitian ini sejalan dengan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh (Annisa, 2022:55) bahwa telah 

terbukti terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pretest 

dan posttest yang telah dilakukan. Hal tersebut menunjukkan 

adanya pengaruh penggunaan media audio visual terhadap hasil 

belajar matematika siswa kelas V SDN Paccinongang Unggulan.  

Penggunaan media audio visual membuat proses 

pembelajaran akan menjadi lebih mudah dan lebih menarik. 

Pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti dengan media audio 

visual dapat mempermudah konsep yang kompleks dan abstrak 

menjadi lebih sederhana dan mudah dipahami oleh siswa. 

Sehingga pada akhirnya dapat memberi pengaruh positif dalam 

pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
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Berdasarkan hasil pengamatan selama proses pembelajaran, 

perhatian siswa pada pembelajaran semakin membaik dengan 

adanya tampilan yang menarik. Sesuai dengan pendapat Ahmad 

Fujiyanto (2016:843) bahwa media audio visual yang 

menampilkan realitas materi dapat memberikan pengalaman 

nyata pada siswa saat mempelajarinya sehingga mendorong 

adanya aktifitas diri. Karena dengan penggunaan media audio 

visual dapat mempertinggi perhatian anak dengan tampilan yang 

menarik. Selain itu, anak akan takut ketinggalan jalannya video 

tersebut jika melewatkan dengan mengalihkan konsentrasi dan 

perhatian. 

3. Perbedaan Hasil Belajar Matematika Siswa Sebelum Perlakuan 

(Pretest) dan Setelah Perlakuan (Posttest) Menggunakan Media 

Pembelajaran Konvensional 

Sedangkan dari perhitungan nilai pretest dan posttest kelas 

kontrol menggunakan uji paired sample t-test diperoleh hasil nilai 

Sig. (2-tailed) sebesar 0.000. Artinya nilai Sig. (2-tailed) < 0.05. 

Sehingga dapat dinyatakan H0 ditolak. Artinya Terdapat 

perbedaan yang signifikan hasil belajar matematika siswa 

sebelum dan setelah menggunakan media pembelajaran 

konvensional berupa media tiga dimensi pada materi bangun 

ruang. Hasil penelitian ini sejalan dengan dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh (Mailani & Humairah, 2019:126) bahwa 

terdapat pengaruh pada penggunaan media tiga dimensi terhadap 
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hasil belajar matematika materi volume kubus dan balok siswa 

kelas V SDN 101772 Tanjung Selamat.  

Hakikatnya hasil belajar siswa dipengaruhi oleh faktor 

internal dan faktor eksternal. Jika faktor internal lebih kepada 

pribadi siswa, berbeda halnya faktor eskternal yang dipengaruhi 

oleh lingkungan luar seperti guru. Guru sangat berperan dalam 

pencapaian hasil belajar. Memberikan kehidupan dan arti 

terhadap kegiatan belajar, sehingga pembelajaran lebih bermakna 

merupakan hal yang paling sulit untuk dilakukan oleh seorang 

guru namun sangat penting tujuannya. Untuk itu guru harus 

menguasai penggunaan media dalam pembelajaran salah satunya 

dengan menggunakan media konvensional berupa media bangun 

ruang “kubus dan balok” dari kertas karton, walaupun media 

tersebut sebelumnya sudah pernah diterapkan oleh guru 

matematika di mana penelitian ini dilakukan.  

4. Perbedaan Rata-Rata Hasil Belajar Matematika Menggunakan 

Media Pembelajaran Visual, Audio Visual, dan Konvensional 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui 

perbedaan hasil belajar matematika siswa kelas V dalam 

penggunaan media pembelajaran visual, media pembelajaran 

audio visual, dan media konvensional pada materi bangun ruang 

di MIN 1 Boyolali tahun pelajaran 2022/2023. Berdasarkan hasil 

uji one-way anova pada tabel 4.25 menggunakan program SPSS 

versi 22 didapatkan hasil yaitu nilai Sig. 0.036 < 0.05, maka H0 



136 
 

 
 

ditolak. Jadi, dapat dikatakan bahwa terdapat perbedaan hasil 

belajar matematika materi bangun ruang antara siswa yang 

diajarkan menggunakan media visual, siswa yang diajarkan 

menggunakan media audio visual, dan siswa yang diajarkan 

menggunakan media konvensional. Hal tersebut terlihat dari hasil 

posttest dari masing-masing kelas setelah diberikan perlakuan 

dengan media yang berbeda.  

Perbedaan hasil belajar matematika siswa antara 

menggunakan media pembelajaran visual, media pembelajaran 

audio visual, dan media konvensional disebabkan perlakuan yang 

diberikan. Kelas eksperimen 1 diberikan perlakuan menggunakan 

media pembelajaran visual berupa power point. Penggunaan 

media power point dapat meningkatkan minat perhatian siswa 

sehingga siswa dapat memahami penjelasan yang ada pada media 

tersebut. Kelas eksperimen 2 diberikan perlakuan menggunakan 

media audio visual berupa video. Penggunaan media video pada 

kenyataannya dapat lebih memudahkan siswa dalam memahami 

materi karena tidak hanya poin-poin saja yang ditampilkan 

namun juga penjelasan secara detail dan didukung oleh suara dan 

gambar yang menjadikan semakin menarik untuk disimak. 

Sedangkan pada kelas kontrol diberikan perlakuan menggunakan 

media konvensional berupa media dari kertas karton. Penggunaan 

media konvensional memang lebih mudah untuk disesuaikan 

dengan keadaan siswa, dan lebih efisien (Syarifuddin & Utari, 
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2022:52). Namun kenyataan dalam penggunaan media tersebut 

menimbulkan kurangnya perhatian dan siswa dalam 

pembelajaran, interaksi di antara siswa kurang, dan kurang 

aktifnya siswa selama pembelajaran berlangsung. 

Berdasarkan kesimpulan dari pengujian hipotesis bahwa 

adanya perbedaan hasil belajar matematika materi bangun ruang 

yang diajarkan menggunakan media yang berbeda-beda pada tiga 

kelas, dibuktikan pada perolehan nilai hasil posttest dari ketiga 

kelas. Kelas eskperimen 1 yang menggunakan media 

pembelajaran visual memiliki nilai rata-rata sebesar 65,56, kelas 

eksperimen 2 yang menggunakan media pembelajaran audio 

visual memiliki nilai rata-rata posttest paling tinggi yaitu sebesar 

72,00, sedangkan kelas kontrol yang menggunakan media 

konvensional memiliki nilai rata-rata posttest paling rendah yaitu 

sebesar 64,86. Adanya perbedaan dari ketiga nilai tersebut dapat 

disebabkan karena perlakuan yang berbeda dan masing-masing 

memiliki karakteristik masing-masing dalam penggunaannya.  

Selanjutnya karena terbukti bahwa dari hasil uji one-way 

anova ternyata terdapat perbedaan, maka dilakukan uji lanjut 

yaitu uji post hoc. Berdasarkan hasil uji post hoc menggunakan 

program SPSS versi 22 diperoleh tiga hasil diantarnya:  

Pertama, nilai posttest dengan perlakuan media 

pembelajaran audio visual memiliki perbedaan yang signifikan 

dengan perlakuan media pembelajaran konvensional karena nilai 
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Sig. = 0.049, (P < 0.05).  Hasil ini hampir sejalan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh (Malinda, 2019:88) diperoleh 

hasil bahwa terdapat perbedaan signifikan hasil belajar siswa 

antara menggunakan media konvensional dan media multimedia 

pada pembelajaran tematik tema 1 sub tema 2 pembelajaran ke-2 

di kelas V Madrasah Ibtidaiyah Negeri 03 Jembrana Tahun 

Pelajaran 2019/2020. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

hasil belajar dengan menggunakan media multimedia lebih baik 

dibandingkan dengan menggunakan media konvensioanal. Hal 

tersebut juga sejalan dengan hasil penelitian ini yang 

menunjukkan bahwa hasil belajar matematika siswa yang diajar 

menggunakan media audio visual berupa video dengan nilai rata-

rata posttest 72,00 lebih baik dari hasil belajar matematika siswa 

yang diajar menggunakan media pembelajaran konvensional dari 

kertas karton dengan nilai rata-rata posttest 64,86, dan perbedaan 

antara keduanya signifikan.  

Hal ini senada dengan teori yang dikemukakan oleh 

(Sriadhi, 2023:23) bahwa pemanfaatan media pembelajaran audio 

visual memiliki beberapa kelebihan, diantaranya yaitu dapat 

mmeberikan pengalaman belajar yang tidak dapat dipelajari 

secara langsung, memungkinkan variasi dalam belajar sehingga 

motivasi dan semangat belajar meningkat, serta berfungsi sebagai 

sarana pembelajaran yang memungkinkan siswa belajar secara 

mandiri tanpa bergantung sepenuhnya pada kehadiran guru. 
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Berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada saat proses 

pembelajaran di kelas dengan menggunakan media pembelajaran 

audio visual dan konvensional, ternyata terdapat perbedaan hasil 

belajar matematika siswa, serta motivasi dan semangat siswa 

dalam pembelajaran di kelas. Motivasi siswa terlihat tinggi ketika 

diajar menggunakan media pembelajaran audio visual berupa 

video karena lebih menyenangkan dan mudah memahami materi 

yang bersifat abstrak menjadi lebih konkret.  

Kedua, nilai posttest dengan perlakuan media 

pembelajaran visual tidak memiliki perbedaan yang signifikan 

dengan perlakuan media pembelajaran audio visual karena nilai 

Sig. = 0.085, (P > 0.05). Hasil ini hampir sejalan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh (Arsella, Sari, & Anggreni, 

2022:40) dalam jurnalnya yang diperoleh kesimpulan bahwa 

terdapat perbedaan hasil belajar siswa kelas IV MIN 4 Aceh 

Tamiang dengan menggunakan aniamsi avatar zepeto dan 

powerpoint, yang mana hasil belajar matematika siswa yang 

menggunakan animasi avatar zepeto lebih tinggi daripada 

powerpoint. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian ini yang 

menunjukkan bahwa hasil belajar matematika siswa yang diajar 

menggunakan media audio visual berupa video dengan nilai rata-

rata posttest 72,00 lebih baik dari hasil belajar matematika siswa 

yang diajar menggunakan media pembelajaran visual berupa 
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power point dengan nilai rata-rata posttest 65,56, namun 

perbedaan antara keduanya tidaklah signifikan.  

Ketiga, nilai posttest dengan perlakuan media 

pembelajaran visual tidak memiliki perbedaan yang signifikan 

dengan perlakuan media pembelajaran konvensional karena nilai 

Sig. = 0.970, (P > 0.05). Jadi dapat disimpulkan bahwa yang 

terdapat perbedaan secara signifikan yaitu antara nilai posttest 

dengan perlakuan media pembelajaran audio visual dan nilai 

posttest dengan perlakuan media pembelajaran konvensional. 

Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh  

(Utami, 2017:57) dalam jurnalnya yang diperoleh hasil bahwa 

media pembelajaran proyektor LCD berpengaruh terhadap hasil 

belajar siswa, dan dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

matematika siswa yang diajar dengan media pembelajaran 

proyektor LCD menggunakan program power point lebih baik 

dari hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan 

menggunakan media pengajaran kertas karton. Hal tersebut 

sesuai dengan hasil penelitian ini yang menunjukkan bahwa hasil 

belajar matematika siswa yang diajar menggunakan media visual 

berupa power point dengan nilai rata-rata posttest 65,56 lebih 

baik dari hasil belajar matematika siswa yang diajar 

menggunakan media pembelajaran konvensional berupa media 

tiga dimensi dari kertas karton dengan nilai rata-rata posttest 

64,86, namun perbedaan antara keduanya tidaklah signifikan.  
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar matematika siswa antara siswa yang diajarkan 

menggunakan media pembelajaran visual, siswa yang diajarkan 

menggunakan media pembelajaran audio visual, dan siswa yang 

diajarkan menggunakan media konvensional ketiganya sama-

sama berpengaruh dalam meningkatkan hasil belajar matematika, 

dan memiliki peningkatan pada nilai rata-rata yang berbeda. 

Namun secara signifikan peningkatan dengan nilai yang lebih 

tinggi pada kelas yang menggunakan media pembelajaran audio 

visual. Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian terdahulu 

milik (Damayanti, 2020:115) yang mengatakan bahwa 

pembelajaran dengan menggunakan media audio visual mampu 

meningkatkan hasil belajar yang disebabkan oleh beberapa 

faktor, diantaranya: pertama, dengan adanya media video siswa 

lebih paham dengan materi yang disampaikan oleh guru melalui 

tanyangan yang diputarkan dengan didukung tambahan penyajian 

suara dan gambar yang menarik. Kedua, dengan menggunakan 

media video siswa dapat lebih aktif, semangat, dan memiliki 

motivasi yang tinggi. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang Pengaruh 

Penggunaan Media Pembelajaran Visual Dan Audio Visual Pada Materi 

Bangun Ruang Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V MIN 1 

Boyolali Tahun Pelajaran 2022/2023 diperoleh kesimpulan bahwa: 

1. Berdasarkan hasil uji paired sample t-test diketahui bahwa nilai Sig. (2-

tailed) sebesar 0.000. Karena nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0.000 < 0.05 

maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak sehingga terdapat perbedaan 

yang signifikan hasil belajar matematika siswa sebelum dan setelah 

menggunakan media pembelajaran visual pada materi bangun ruang. 

Kemudian dilihat dari nilai reratanya, nilai rata-rata posttest lebih besar 

daripada nilai rata-rata pretest, maka media pembelajaran visual 

berpengaruh terhadap hasil belajar matematika. 

2. Berdasarkan hasil uji paired sample t-test diketahui bahwa nilai Sig. (2-

tailed) sebesar 0.000. Karena nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0.000 < 0.05 

maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak sehingga terdapat perbedaan 

yang signifikan hasil belajar matematika siswa sebelum dan setelah 

menggunakan media pembelajaran audio visual pada materi bangun 

ruang. Kemudian dilihat dari nilai reratanya, nilai rata-rata posttest 

lebih besar daripada nilai rata-rata pretest, maka media pembelajaran 

visual berpengaruh terhadap hasil belajar matematika. 
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3. Berdasarkan hasil uji paired sample t-test diketahui bahwa nilai Sig. (2-

tailed) sebesar 0.000. Karena nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0.000 < 0.05 

maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak sehingga terdapat perbedaan 

yang signifikan hasil belajar matematika siswa sebelum dan setelah 

menggunakan media pembelajaran konvensional pada materi bangun 

ruang. Kemudian dilihat dari nilai reratanya, nilai rata-rata posttest 

lebih besar daripada nilai rata-rata pretest, maka media pembelajaran 

konvensional berpengaruh terhadap hasil belajar matematika. 

4. Berdasarkan hasil uji one-way anova diperoleh nilai Sig. 0.036, jadi 

nilai Sig. < 0.05 maka H0 ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan hasil belajar matematika materi bangun ruang antara 

siswa yang diajarkan menggunakan media visual, siswa yang diajarkan 

menggunakan media audio visual, dan siswa yang diajarkan 

menggunakan media konvensional. Kemudian hasil uji post hoc 

menunjukkan bahwa media pembelajaran visual sama baiknya dengan 

media pembelajaran audio visual, media pembelajaran visual sama 

baiknya dengan media pembelajaran konvensional, sedangkan media 

pembelajaran audio visual lebih baik daripada media pembelajaran 

konvensional. 

B. Saran 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan hasil penelitian, maka 

saran yang dapat disampaikan oleh peneliti yaitu: 

1. Kepada pihak sekolah, disarankan untuk menyediakan berbagai 

fasilitas penunjang pembelajaran dengan media-media yang inovatif 



144 
 

 
 

dan beragam sebagai upaya meningkatkan hasil belajar siswa, 

khususnya matematika. 

2. Kepada guru, disarankan untuk lebih berpikir secara kreatif guna 

tercapainya tujuan pembelajaran dengan maksimal, dan memperhatikan 

apa saja komponen yang harus dipenuhi untuk menunjang 

pembelajaran supaya siswa juga dapat mengembangkan dan 

meningkatkan penalaran siswa ketika proses pembelajaran. Guru bisa 

memilih media pembelajaran berupa video karena lebih efektif lebih 

efektif dibandingkan media visual berupa power point dan media 

konvensional yang berupa media bangun ruang “kubus dan balok” dari 

kertas karton. 

3. Kepada siswa, disarankan untuk lebih mendalami mengenai pentingnya 

memhami materi dalam setiap pembelajaran dan berperan aktif agar 

dapat mencapai hasil belajar yang maksimal sesuai harapan. 

4. Bagi orang tua siswa, disarankan untuk dapat ikut serta dalam 

memberikan perhatian selama belajar agar siswa dapat mencapai hasil 

yang maksimal. 
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Lampiran 01. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

 

RPP Kelas Eksperimen 1 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) 

 

Nama Madrasah : MIN 1 Boyolali  

Kelas/ Semester : V (Lima)/ II (Genap) 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi Pokok  : Kubus dan Balok 

Pertemuan Ke  : 1  

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (1x pertemuan) 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI)  

KI-1 Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya 

KI-2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga 

KI-3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 

membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah 

dan di sekolah 

KI-4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, 

dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 

dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia 

 

B. KOMPETENSI DASAR (KD) DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI  

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

3.5 Menjelaskan dan menentukan volume bangun 

ruang dengan menggunakan satuan volume 

(seperti kubus satuan) serta hubungan pangkat 

tiga dengan akar pangkat tiga. 

3.5.1 Menentukan volume 

kubus  

4.5 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

volume bangun ruang dengan menggunakan 

satuan volume (seperti kubus satuan) serta 

melibatkan pangkat tiga dan akar pangkat tiga 

4.5.1 Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan denagan 

volume kubus 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN  

1. Melalui pengamatan power point, siswa mampu menentukan volume 

kubus dengan baik 
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2. Melalui tanya jawab dan demonstrasi, siswa mampu menyelesaikan 

masalah yang berkaitan dengan volume kubus dengan baik 

D. MATERI PEMBELAJARAN  

❖ Volume Kubus  

Kubus merupakan bangun ruang yang memiliki enam sisi berbentuk 

persegi sama luas. Volume kubus dapat ditentukan dengan cara berikut. 

Volume kubus = r x r x r = r3 

Di mana r adalah panjang rusuk kubus. 

E. MEDIA/ ALAT, DAN SUMBER BELAJAR 

Media/ Alat  : Power Point (PPT), Laptop, LCD, Papan Tulis 

Sumber Belajar : Buku Paket (Matematika Jilid 5. 2016. Jakarta: 

Penerbit Erlangga) 

F. PENDEKATAN, STRATEGI, DAN METODE PEMBELAJARAN  

Pendekatan  : Saintifik 

Model Pembelajaran : Cooperative Learning 

Metode  : Ceramah, diskusi, tanya jawab, penugasan 

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN  

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam untuk mengawalu 

pembelajaran dan mengajak peserta didik untuk 

berdoa bersama (Spiritial). 

2. Guru menyapa peserta didik dan mengkondisikan 

kelas agar siap untuk belajar, serta menanyakan 

kabar (Communication). 

3. Guru mengecek kehadiran siswa 

(Communication). 

4. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 

(Communication). 

5 menit 

Inti 1. Guru bertanya kepada siswa tentang bangun ruang 

kubus 

2. Siswa menjawab dengan jawaban yang beragam 

3. Guru menjelaskan materi kubus   

4. Siswa melakukan tanya jawab mengenai materi 

yang sedang diajarkan 

5. Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok, tiap 

kelompok terdiri dari 6-7 siswa 

6. Setiap kelompok mengerjakan dengan soal yang 

telah diberikan oleh guru  

7. Siswa mempresentasikan hasil kerja kelompok di 

depan kelas 

8. Guru menjelaskan kembali materi tentang kubus 

dan siswa menyimak  

60 menit 
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Penutup 1. Siswa bersama guru melakukan refleksi atas 

pembelajaran yang telah berlangsung. 

2. Guru bersama siswa menyimpulkan kegiatan 

pembelajaran yang telah dilakukan 

3. Guru menyampaikan apresiasi karena siswa telah 

bersikap baik dan menunjukkan semangat selama 

pembelajaran  

4. Guru memberikan penguatan kepada siswa untuk 

mempelajari kembali materi pembelajaran yang 

telah disampaikan 

5. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan berdoa 

bersama 

6. Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucap 

salam  

5 menit 

 

H. PENILAIAN PEMBELAJARAN 

Jenis Penilaian  : Penilaian Pengetahuan (Kognitif) 

Bentuk Penilaian  : Tes Tertulis 

Bentuk Soal  : Tes Uraian 

 

 

 

 

 

  Boyolali, 15 Mei 2023 

Mengetahui,   

Guru Mapel  Praktikan 

 

 

 

 Rosi Dwi Sovani, M.Pd.  Luthfiah Effi Fathyati 

 NIP. 19960719 201903 2 015      NIM. 193141094 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Nama Madrasah : MIN 1 Boyolali  

Kelas/ Semester : V (Lima)/ II (Genap) 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi Pokok  : Kubus dan Balok 

Pertemuan Ke  : 2  

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (1x pertemuan) 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI)  

KI-1 Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya 

KI-2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga 

KI-3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 

membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah 

dan di sekolah 

KI-4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, 

dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 

dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia 

 

B. KOMPETENSI DASAR (KD) DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI  

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

3.5 Menjelaskan dan menentukan volume bangun 

ruang dengan menggunakan satuan volume 

(seperti kubus satuan) serta hubungan pangkat 

tiga dengan akar pangkat tiga. 

3.5.2 Menentukan volume 

balok 

 

4.5 Menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan volume bangun ruang dengan 

menggunakan satuan volume (seperti kubus 

satuan) serta melibatkan pangkat tiga dan akar 

pangkat tiga 

4.5.2 Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan denagan 

volume balok 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN  

1. Melalui pengamatan power point, siswa mampu menentukan volume 

balok dengan baik 

2. Melalui tanya jawab dan demonstrasi, siswa mampu menyelesaikan 

masalah yang berkaitan dengan volume balok dengan baik 
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D. MATERI PEMBELAJARAN  

❖ Volume Balok 

Balok merupakan bangun ruang yang memiliki tiga pasang sisi 

berbentuk persegi atau persegi panjang yang sama luas. Volume balok 

dapat ditentukan dengan cara berikut. 

Volume balok = p x l x t 

Di mana p adalah panjang balok, l adalah lebar balok, dan t adalah 

tinggi balok. 

E. MEDIA/ ALAT, DAN SUMBER BELAJAR 

Media/ Alat  : Power Point (PPT), Laptop, LCD, Papan Tulis  

Sumber Belajar : Buku Paket (Matematika Jilid 5. 2016. Jakarta: 

Penerbit Erlangga) 

F. PENDEKATAN, STRATEGI, DAN METODE PEMBELAJARAN  

Pendekatan  : Saintifik 

Model Pembelajaran : Cooperative Learning  

Metode  : Ceramah, diskusi, tanya jawab, penugasan 

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN  

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam untuk mengawalu 

pembelajaran dan mengajak peserta didik untuk 

berdoa bersama (Spiritial). 

2. Guru menyapa peserta didik dan mengkondisikan 

kelas agar siap untuk belajar, serta menanyakan 

kabar (Communication). 

3. Guru mengecek kehadiran siswa 

(Communication). 

4. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 

(Communication). 

5 menit 

Inti 1. Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok sesuai 

di pertemuan sebelumnya 

2. Guru menjelaskan materi yang telah disampaikan 

pada pertemuan sebelumnya 

3. Guru menyajikan materi mengenai bangun ruang 

balok melalui power point  

4. Guru memberikan soal kepada setiap kelompok 

5. Guru meminta siswa untuk berdiskusi 

menyelesaikan soal 

6. Guru meminta perwakilan kelompok untuk 

mempresentasikan hasil diskusi 

7. Guru dan siswa membahas soal yang telah 

dikerjakan tiap kelompok 

60 menit 
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8. Guru membuka sesi tanya jawab terkait materi 

yang belum dipahami dan memberikan penguatan 

Penutup 1. Siswa bersama guru melakukan refleksi atas 

pembelajaran yang telah berlangsung 

2. Guru bersama siswa menyimpulkan kegiatan 

pembelajaran yang telah dilakukan 

3. Guru menyampaikan apresiasi karena siswa telah 

bersikap baik dan menunjukkan semangat selama 

pembelajaran  

4. Guru memberikan penguatan kepada siswa untuk 

mempelajari kembali materi pembelajaran yang 

telah disampaikan 

5. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan berdoa 

bersama 

6. Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucap 

salam  

5 menit 

 

H. PENILAIAN PEMBELAJARAN 

Jenis Penilaian  : Penilaian Pengetahuan (Kognitif) 

Bentuk Penilaian  : Tes Tertulis 

Bentuk Soal  : Uraian 

 

 

 

 

 

  Boyolali, 15 Mei 2023 

Mengetahui,   

Guru Mapel  Praktikan 

 

 

 

 Rosi Dwi Sovani, M.Pd.  Luthfiah Effi Fathyati 

 NIP. 19960719 201903 2 015      NIM. 193141094 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Nama Madrasah : MIN 1 Boyolali  

Kelas/ Semester : V (Lima)/ II (Genap) 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi Pokok  : Kubus dan Balok 

Pertemuan Ke  : 3  

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (1x pertemuan) 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI)  

KI-1 Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya 

KI-2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga 

KI-3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 

membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah 

dan di sekolah 

KI-4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, 

dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 

dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia 

 

B. KOMPETENSI DASAR (KD) DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI  

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

3.5 Menjelaskan dan menentukan volume 

bangun ruang dengan menggunakan satuan 

volume (seperti kubus satuan) serta 

hubungan pangkat tiga dengan akar pangkat 

tiga. 

3.5.3 Menentukan volume 

gabungan kubus dan balok 

4.5 Menyelesaikan masalah yang   berkaitan 

dengan volume bangun ruang dengan 

menggunakan satuan volume (seperti kubus 

satuan) serta melibatkan pangkat tiga dan 

akar pangkat tiga 

4.5.3 Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

volume gabungan kubus 

dan balok  

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN  

1. Melalui pengamatan power point, siswa mampu menentukan volume 

gabungan kubus dan balok dengan baik 

2. Melalui tanya jawab dan demonstrasi, siswa mampu menyelesaikan 

masalah yang berkaitan dengan volume gabungan kubus dan balok 

dengan baik 
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D. MATERI PEMBELAJARAN  

Volume Kubus dan Balok 

❖ Volume Kubus  

Kubus merupakan bangun ruang yang memiliki enam sisi berbentuk 

persegi sama luas. Volume kubus dapat ditentukan dengan cara berikut. 

Volume kubus = r x r x r = r3 

Di mana r adalah panjang rusuk kubus. 

❖ Volume Balok 

Balok merupakan bangun ruang yang memiliki tiga pasang sisi 

berbentuk persegi atau persegi panjang yang sama luas. Volume balok 

dapat ditentukan dengan cara berikut. 

Volume balok = p x l x t 

Di mana p adalah panjang balok, l adalah lebar balok, dan t adalah 

tinggi balok. 

E. MEDIA/ ALAT, DAN SUMBER BELAJAR 

Media/ Alat  : Power Point (PPT), Laptop, LCD, Papan Tulis 

Sumber Belajar : Buku Paket (Matematika Jilid 5. 2016. Jakarta: 

Penerbit Erlangga) 

F. PENDEKATAN, STRATEGI, DAN METODE PEMBELAJARAN  

Pendekatan  : Saintifik 

Model Pembelajaran : Cooperative Learning  

Metode  : Ceramah, diskusi, tanya jawab, penugasan 

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN  

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam untuk mengawalu 

pembelajaran dan mengajak peserta didik untuk 

berdoa bersama (Spiritial). 

2. Guru menyapa peserta didik dan 

mengkondisikan kelas agar siap untuk belajar, 

serta menanyakan kabar (Communication). 

3. Guru mengecek kehadiran siswa 

(Communication). 

4. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 

(Communication). 

5 menit 

Inti 1. Guru menjelaskan materi yang telah 

disampaikan pada pertemuan sebelumnya 

2. Guru menyajikan materi mengenai bangun 

ruang gabungan “kubus dan balok” 

60 menit 
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3. Guru memberikan soal kepada setiap kelompok 

4. Guru meminta siswa untuk berdiskusi 

menyelesaikan soal 

5. Guru meminta perwakilan kelompok untuk 

mempresentasikan hasil diskusi 

6. Guru dan siswa membahas soal yang telah 

dikerjakan tiap kelompok 

7. Guru membuka sesi tanya jawab terkait materi 

yang belum dipahami dan memberikan 

penguatan 

Penutup 1. Siswa bersama guru melakukan refleksi atas 

pembelajaran yang telah berlangsung 

2. Guru bersama siswa menyimpulkan kegiatan 

pembelajaran yang telah dilakukan 

3. Guru menyampaikan apresiasi karena siswa 

telah bersikap baik dan menunjukkan semangat 

selama pembelajaran  

4. Guru memberikan penguatan kepada siswa 

untuk mempelajari kembali materi 

pembelajaran yang telah disampaikan 

5. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan berdoa 

bersama 

6. Guru mengakhiri pembelajaran dengan 

mengucap salam  

5 menit 

 

H. PENILAIAN PEMBELAJARAN 

Jenis Penilaian  : Penilaian Pengetahuan (Kognitif) 

Bentuk Penilaian  : Tes Tertulis 

Bentuk Soal  : Uraian 

 

 

 

 

  Boyolali, 15 Mei 2023 

Mengetahui,   

Guru Mapel  Praktikan 

 

 

 

 Rosi Dwi Sovani, M.Pd.  Luthfiah Effi Fathyati 

 NIP. 19960719 201903 2 015      NIM. 193141094 
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RPP Kelas Eksperimen 2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Nama Madrasah : MIN 1 Boyolali  

Kelas/ Semester : V (Lima)/ II (Genap) 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi Pokok  : Kubus dan Balok 

Pertemuan Ke  : 1  

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (1x pertemuan) 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI)  

KI-1 Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya 

KI-2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga 

KI-3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 

membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah 

dan di sekolah 

KI-4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, 

dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 

dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia 

 

B. KOMPETENSI DASAR (KD) DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI  

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

3.5 Menjelaskan dan menentukan volume bangun 

ruang dengan menggunakan satuan volume 

(seperti kubus satuan) serta hubungan pangkat 

tiga dengan akar pangkat tiga. 

3.5.1 Menentukan volume 

kubus  

 

4.5 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

volume bangun ruang dengan menggunakan 

satuan volume (seperti kubus satuan) serta 

melibatkan pangkat tiga dan akar pangkat tiga 

4.5.1 Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan denagan 

volume kubus 

  

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN  

1. Melalui pengamatan video, siswa mampu menentukan volume kubus 

dengan baik  

2. Melalui tanya jawab dan demonstrasi, siswa mampu menyelesaikan 

masalah yang berkaitan dengan volume kubus dengan baik 
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D. MATERI PEMBELAJARAN  

❖ Volume Kubus  

Kubus merupakan bangun ruang yang memiliki enam sisi berbentuk 

persegi sama luas. Volume kubus dapat ditentukan dengan cara berikut. 

Volume kubus = r x r x r = r3 

Di mana r adalah panjang rusuk kubus. 

E. MEDIA/ ALAT, DAN SUMBER BELAJAR 

Media/ Alat  : Video Pembelajaran, Laptop, LCD, Papan Tulis  

Sumber Belajar : Buku Paket (Matematika Jilid 5. 2016. Jakarta: 

Penerbit Erlangga) 

F. PENDEKATAN, STRATEGI, DAN METODE PEMBELAJARAN  

Pendekatan  : Saintifik 

Model Pembelajaran : Cooperative Learning  

Metode  : Ceramah, diskusi, tanya jawab, penugasan 

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN  

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam untuk mengawalu 

pembelajaran dan mengajak peserta didik untuk 

berdoa bersama (Spiritial). 

2. Guru menyapa peserta didik dan 

mengkondisikan kelas agar siap untuk belajar, 

serta menanyakan kabar (Communication). 

3. Guru mengecek kehadiran siswa 

(Communication). 

4. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 

(Communication). 

5 menit 

Inti 1. Guru bertanya kepada siswa tentang bangun 

ruang kubus 

2. Siswa menjawab dengan jawaban yang beragam 

3. Guru menjelaskan materi kubus   

4. Siswa melakukan tanya jawab mengenai materi 

yang sedang diajarkan 

5. Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok, tiap 

kelompok terdiri dari 6-7 siswa 

6. Setiap kelompok mengerjakan dengan soal yang 

telah diberikan oleh guru  

7. Siswa mempresentasikan hasil kerja kelompok 

di depan kelas 

8. Guru menjelaskan kembali materi tentang kubus 

dan siswa menyimak  

60 menit 

Penutup 1. Siswa bersama guru melakukan refleksi atas 

pembelajaran yang telah berlangsung 

2. Guru bersama siswa menyimpulkan kegiatan 

pembelajaran yang telah dilakukan 

6 menit 
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3. Guru menyampaikan apresiasi karena siswa 

telah bersikap baik dan menunjukkan semangat 

selama pembelajaran  

4. Guru memberikan penguatan kepada siswa 

untuk mempelajari kembali materi 

pembelajaran yang telah disampaikan 

5. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan berdoa 

bersama 

6. Guru mengakhiri pembelajaran dengan 

mengucap salam  

 

H. PENILAIAN PEMBELAJARAN 

Jenis Penilaian  : Penilaian Pengetahuan (Kognitif) 

Bentuk Penilaian  : Tes Tertulis 

Bentuk Soal  : Pre Test 

 

 

 

 

 

 

  Boyolali, 15 Mei 2023 

Mengetahui,   

Guru Mapel  Praktikan 

 

 

 

Refi Indah P, S.Pd.  Luthfiah Effi Fathyati 

     NIP. 19900611 201903 2 015      NIM. 193141094 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Nama Madrasah : MIN 1 Boyolali  

Kelas/ Semester : V (Lima)/ II (Genap) 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi Pokok  : Kubus dan Balok 

Pertemuan Ke  : 2  

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (1x pertemuan) 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI)  

KI-1 Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya 

KI-2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga 

KI-3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 

membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah 

dan di sekolah 

KI-4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, 

dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 

dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia 

 

B. KOMPETENSI DASAR (KD) DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI  

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

3.5   Menjelaskan dan menentukan volume bangun 

ruang dengan menggunakan satuan volume 

(seperti kubus satuan) serta hubungan 

pangkat tiga dengan akar pangkat tiga. 

3.5.2 Menentukan volume 

balok 

 

4.5    Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

volume bangun ruang dengan menggunakan 

satuan volume (seperti kubus satuan) serta 

melibatkan pangkat tiga dan akar pangkat 

tiga 

4.5.2 Menyelesaikan 

masalah yang berkaitan 

dengan volume balok  

 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN  

1. Melalui pengamatan video, siswa mampu menentukan volume balok 

dengan baik 

2. Melalui tanya jawab dan demonstrasi, siswa mampu menyelesaikan 

masalah yang berkaitan dengan volume balok dengan baik 
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D. MATERI PEMBELAJARAN  

❖ Volume Balok 

Balok merupakan bangun ruang yang memiliki tiga pasang sisi 

berbentuk persegi atau persegi panjang yang sama luas. Volume balok 

dapat ditentukan dengan cara berikut. 

Volume balok = p x l x t 

Di mana p adalah panjang balok, l adalah lebar balok, dan t adalah 

tinggi balok. 

E. MEDIA/ ALAT, DAN SUMBER BELAJAR 

Media/ Alat  : Video Pembelajaran, Laptop, LCD, Papan Tulis  

Sumber Belajar : Buku Paket (Matematika Jilid 5. 2016. Jakarta: 

Penerbit Erlangga) 

F. PENDEKATAN, STRATEGI, DAN METODE PEMBELAJARAN  

Pendekatan  : Saintifik 

Model Pembelajaran : Cooperative Learning  

Metode  : Ceramah, diskusi, tanya jawab, penugasan 

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN  

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam untuk mengawalu 

pembelajaran dan mengajak peserta didik untuk 

berdoa bersama (Spiritial). 

2. Guru menyapa peserta didik dan mengkondisikan 

kelas agar siap untuk belajar, serta menanyakan 

kabar (Communication). 

3. Guru mengecek kehadiran siswa 

(Communication). 

4. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 

(Communication). 

5 menit 

Inti 1. Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok sesuai 

di pertemuan sebelumnya 

2. Guru menjelaskan materi yang telah disampaikan 

pada pertemuan sebelumnya 

3. Guru menyajikan materi mengenai bangun ruang 

balok melalui video  

4. Guru memberikan soal kepada setiap kelompok 

5. Guru meminta siswa untuk berdiskusi 

menyelesaikan soal 

6. Guru meminta perwakilan kelompok untuk 

mempresentasikan hasil diskusi 

7. Guru dan siswa membahas soal yang telah 

dikerjakan tiap kelompok 

60 

menit 
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8. Guru membuka sesi tanya jawab terkait materi 

yang belum dipahami dan memberikan 

penguatan 

Penutup 1. Siswa bersama guru melakukan refleksi atas 

pembelajaran yang telah berlangsung 

2. Guru bersama siswa menyimpulkan kegiatan 

pembelajaran yang telah dilakukan 

3. Guru menyampaikan apresiasi karena siswa telah 

bersikap baik dan menunjukkan semangat selama 

pembelajaran  

4. Guru memberikan penguatan kepada siswa untuk 

mempelajari kembali materi pembelajaran yang 

telah disampaikan 

5. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan berdoa 

bersama 

6. Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucap 

salam  

5menit 

 

H. PENILAIAN PEMBELAJARAN 

Jenis Penilaian  : Penilaian Pengetahuan (Kognitif) 

Bentuk Penilaian  : Tes Tertulis 

Bentuk Soal  : Uraian 

 

 

 

 

 

  Boyolali, 15 Mei 2023 

Mengetahui,   

Guru Mapel  Praktikan 

 

 

 

Refi Indah P, S.Pd.  Luthfiah Effi Fathyati 

     NIP. 19900611 201903 2 015      NIM. 193141094 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Nama Madrasah : MIN 1 Boyolali  

Kelas/ Semester : V (Lima)/ II (Genap) 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi Pokok  : Kubus dan Balok 

Pertemuan Ke  : 3  

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (1x pertemuan) 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI)  

KI-1 Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya 

KI-2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga 

KI-3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 

membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah 

dan di sekolah 

KI-4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, 

dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 

dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia 

 

B. KOMPETENSI DASAR (KD) DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI  

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

3.5  Menjelaskan dan menentukan volume 

bangun ruang dengan menggunakan satuan 

volume (seperti kubus satuan) serta 

hubungan pangkat tiga dengan akar 

pangkat tiga. 

3.5.3 Menentukan volume 

gabungan kubus dan balok 

4.5 Menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan volume bangun ruang dengan 

menggunakan satuan volume (seperti kubus 

satuan) serta melibatkan pangkat tiga dan 

akar pangkat tiga 

4.5.3 Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

volume gabungan kubus 

dan balok  

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN  

1. Melalui pengamatan video, siswa mampu menentukan volume 

gabungan kubus dan balok dengan baik 

2. Melalui tanya jawab dan demonstrasi, siswa mampu menyelesaikan 

masalah yang berkaitan dengan volume gabungan kubus dan balok 

dengan baik 
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D. MATERI PEMBELAJARAN  

Volume Kubus dan Balok 

❖ Volume Kubus  

Kubus merupakan bangun ruang yang memiliki enam sisi berbentuk 

persegi sama luas. Volume kubus dapat ditentukan dengan cara berikut. 

Volume kubus = r x r x r = r3 

Di mana r adalah panjang rusuk kubus. 

❖ Volume Balok 

Balok merupakan bangun ruang yang memiliki tiga pasang sisi 

berbentuk persegi atau persegi panjang yang sama luas. Volume balok 

dapat ditentukan dengan cara berikut. 

Volume balok = p x l x t 

Di mana p adalah panjang balok, l adalah lebar balok, dan t adalah 

tinggi balok. 

E. MEDIA/ ALAT, DAN SUMBER BELAJAR 

Media/ Alat  : Video Pembelajaran, Laptop, LCD, Papan Tulis  

Sumber Belajar : Buku Paket (Matematika Jilid 5. 2016. Jakarta: 

Penerbit Erlangga) 

F. PENDEKATAN, STRATEGI, DAN METODE PEMBELAJARAN  

Pendekatan  : Saintifik 

Strategi Pembelajaran : Cooperative Learning  

Metode  : Ceramah, diskusi, tanya jawab, penugasan 

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN  

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam untuk mengawalu 

pembelajaran dan mengajak peserta didik untuk 

berdoa bersama (Spiritial). 

2. Guru menyapa peserta didik dan 

mengkondisikan kelas agar siap untuk belajar, 

serta menanyakan kabar (Communication). 

3. Guru mengecek kehadiran siswa 

(Communication). 

4. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 

(Communication). 

5 menit 

Inti 1. Guru menjelaskan materi yang telah 

disampaikan pada pertemuan sebelumnya 

2. Guru menyajikan materi mengenai bangun 

ruang gabungan “kubus dan balok” 

60 menit 
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3. Guru memberikan soal kepada setiap kelompok 

4. Guru meminta siswa untuk berdiskusi 

menyelesaikan soal 

5. Guru meminta perwakilan kelompok untuk 

mempresentasikan hasil diskusi 

6. Guru dan siswa membahas soal yang telah 

dikerjakan tiap kelompok 

7. Guru membuka sesi tanya jawab terkait materi 

yang belum dipahami dan memberikan 

penguatan 

Penutup 1. Siswa bersama guru melakukan refleksi atas 

pembelajaran yang telah berlangsung 

2. Guru bersama siswa menyimpulkan kegiatan 

pembelajaran yang telah dilakukan 

3. Guru menyampaikan apresiasi karena siswa 

telah bersikap baik dan menunjukkan semangat 

selama pembelajaran  

4. Guru memberikan penguatan kepada siswa 

untuk mempelajari kembali materi pembelajaran 

yang telah disampaikan 

5. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan berdoa 

bersama 

6. Guru mengakhiri pembelajaran dengan 

mengucap salam  

5 menit 

 

H. PENILAIAN PEMBELAJARAN 

Jenis Penilaian  : Penilaian Pengetahuan (Kognitif) 

Bentuk Penilaian  : Tes Tertulis 

Bentuk Soal  : Uraian 

 

 

 

 

  Boyolali, 15 Mei 2023 

Mengetahui,   

Guru Mapel  Praktikan 

 

 

 

Refi Indah P, S.Pd.  Luthfiah Effi Fathyati 

     NIP. 19900611 201903 2 015      NIM. 193141094 
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RPP Kelas Kontrol  

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Nama Madrasah : MIN 1 Boyolali  

Kelas/ Semester : V (Lima)/ II (Genap) 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi Pokok  : Kubus dan Balok 

Pertemuan Ke  : 1  

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (1x pertemuan) 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI)  

KI-1 Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya 

KI-2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga 

KI-3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 

membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah 

dan di sekolah 

KI-4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, 

dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 

dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia 

 

B. KOMPETENSI DASAR (KD) DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI  

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

3.5 Menjelaskan dan menentukan volume bangun 

ruang dengan menggunakan satuan volume 

(seperti kubus satuan) serta hubungan pangkat 

tiga dengan akar pangkat tiga. 

3.5.1 Menentukan volume 

kubus  

5.4 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

volume bangun ruang dengan menggunakan 

satuan volume (seperti kubus satuan) serta 

melibatkan pangkat tiga dan akar pangkat tiga 

5.4.1 Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan denagan 

volume kubus 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN  

1. Melalui pengamatan power point, siswa mampu menentukan volume 

kubus dengan baik 

2. Melalui tanya jawab dan demonstrasi, siswa mampu menyelesaikan 

masalah yang berkaitan dengan volume kubus dengan baik 
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D. MATERI PEMBELAJARAN  

❖ Volume Kubus  

Kubus merupakan bangun ruang yang memiliki enam sisi berbentuk 

persegi sama luas. Volume kubus dapat ditentukan dengan cara berikut. 

Volume kubus = r x r x r = r3 

Di mana r adalah panjang rusuk kubus. 

E. MEDIA/ ALAT, DAN SUMBER BELAJAR 

Media/ Alat  : Media dari kertas karton, Papan Tulis 

Sumber Belajar : Buku Paket (Matematika Jilid 5. 2016. Jakarta: 

Penerbit Erlangga) 

F. PENDEKATAN, STRATEGI, DAN METODE PEMBELAJARAN  

Pendekatan  : Saintifik 

Model Pembelajaran : Cooperative Learning 

Metode  : Ceramah, diskusi, tanya jawab, penugasan 

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN  

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam untuk mengawalu 

pembelajaran dan mengajak peserta didik untuk 

berdoa bersama (Spiritial). 

2. Guru menyapa peserta didik dan mengkondisikan 

kelas agar siap untuk belajar, serta menanyakan 

kabar (Communication). 

3. Guru mengecek kehadiran siswa 

(Communication). 

4. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 

(Communication). 

5 menit 

Inti 1. Guru bertanya kepada siswa tentang bangun ruang 

kubus 

2. Siswa menjawab dengan jawaban yang beragam 

3. Guru menjelaskan materi kubus   

4. Siswa melakukan tanya jawab mengenai materi 

yang sedang diajarkan 

5. Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok, tiap 

kelompok terdiri dari 6-7 siswa 

6. Setiap kelompok mengerjakan dengan soal yang 

telah diberikan oleh guru  

7. Siswa mempresentasikan hasil kerja kelompok di 

depan kelas 

8. Guru menjelaskan kembali materi tentang kubus 

dan siswa menyimak  

60 menit 

Penutup 1. Siswa bersama guru melakukan refleksi atas 

pembelajaran yang telah berlangsung. 

2. Guru bersama siswa menyimpulkan kegiatan 

pembelajaran yang telah dilakukan 

6 menit 
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3. Guru menyampaikan apresiasi karena siswa telah 

bersikap baik dan menunjukkan semangat selama 

pembelajaran  

4. Guru memberikan penguatan kepada siswa untuk 

mempelajari kembali materi pembelajaran yang 

telah disampaikan 

5. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan berdoa 

bersama 

6. Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucap 

salam  

 

H. PENILAIAN PEMBELAJARAN 

Jenis Penilaian  : Penilaian Pengetahuan (Kognitif) 

Bentuk Penilaian  : Tes Tertulis 

Bentuk Soal  : Tes Uraian 

 

 

 

 

 

 

  Boyolali, 15 Mei 2023 

Mengetahui,   

Guru Mapel  Praktikan 

 

 

 

Refi Indah P, S.Pd.  Luthfiah Effi Fathyati 

     NIP. 19900611 201903 2 015      NIM. 193141094 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Nama Madrasah : MIN 1 Boyolali  

Kelas/ Semester : V (Lima)/ II (Genap) 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi Pokok  : Kubus dan Balok 

Pertemuan Ke  : 2  

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (1x pertemuan) 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI)  

KI-1 Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya 

KI-2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga 

KI-3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 

membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah 

dan di sekolah 

KI-4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, 

dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 

dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia 

 

B. KOMPETENSI DASAR (KD) DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI  

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

3.5   Menjelaskan dan menentukan volume bangun 

ruang dengan menggunakan satuan volume 

(seperti kubus satuan) serta hubungan 

pangkat tiga dengan akar pangkat tiga. 

3.5.2 Menentukan volume 

balok 

 

4.5    Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

volume bangun ruang dengan menggunakan 

satuan volume (seperti kubus satuan) serta 

melibatkan pangkat tiga dan akar pangkat 

tiga 

4.5.2 Menyelesaikan 

masalah yang berkaitan 

dengan volume balok  

 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN  

1. Melalui pengamatan video, siswa mampu menentukan volume balok 

dengan baik 

2. Melalui tanya jawab dan demonstrasi, siswa mampu menyelesaikan 

masalah yang berkaitan dengan volume balok dengan baik 
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D. MATERI PEMBELAJARAN  

❖ Volume Balok 

Balok merupakan bangun ruang yang memiliki tiga pasang sisi 

berbentuk persegi atau persegi panjang yang sama luas. Volume balok 

dapat ditentukan dengan cara berikut. 

Volume balok = p x l x t 

Di mana p adalah panjang balok, l adalah lebar balok, dan t adalah 

tinggi balok. 

E. MEDIA/ ALAT, DAN SUMBER BELAJAR 

Media/ Alat  : Media dari kertas karton, Papan Tulis 

Sumber Belajar : Buku Paket (Matematika Jilid 5. 2016. Jakarta: 

Penerbit Erlangga) 

F. PENDEKATAN, STRATEGI, DAN METODE PEMBELAJARAN  

Pendekatan  : Saintifik 

Model Pembelajaran : Cooperative Learning  

Metode  : Ceramah, diskusi, tanya jawab, penugasan 

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN  

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam untuk mengawalu 

pembelajaran dan mengajak peserta didik untuk 

berdoa bersama (Spiritial). 

2. Guru menyapa peserta didik dan mengkondisikan 

kelas agar siap untuk belajar, serta menanyakan 

kabar (Communication). 

3. Guru mengecek kehadiran siswa 

(Communication). 

4. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 

(Communication). 

5 menit 

Inti 1. Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok sesuai 

di pertemuan sebelumnya 

2. Guru menjelaskan materi yang telah disampaikan 

pada pertemuan sebelumnya 

3. Guru menyajikan materi mengenai bangun ruang 

balok menggunakan bantuan media realia 

4. Guru memberikan soal kepada setiap kelompok 

5. Guru meminta siswa untuk berdiskusi 

menyelesaikan soal 

6. Guru meminta perwakilan kelompok untuk 

mempresentasikan hasil diskusi 

7. Guru dan siswa membahas soal yang telah 

dikerjakan tiap kelompok 

60 

menit 
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8. Guru membuka sesi tanya jawab terkait materi 

yang belum dipahami dan memberikan 

penguatan 

Penutup 1. Siswa bersama guru melakukan refleksi atas 

pembelajaran yang telah berlangsung 

2. Guru bersama siswa menyimpulkan kegiatan 

pembelajaran yang telah dilakukan 

3. Guru menyampaikan apresiasi karena siswa telah 

bersikap baik dan menunjukkan semangat selama 

pembelajaran  

4. Guru memberikan penguatan kepada siswa untuk 

mempelajari kembali materi pembelajaran yang 

telah disampaikan 

5. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan berdoa 

bersama 

6. Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucap 

salam  

5menit 

 

H. PENILAIAN PEMBELAJARAN 

Jenis Penilaian  : Penilaian Pengetahuan (Kognitif) 

Bentuk Penilaian  : Tes Tertulis 

Bentuk Soal  : Uraian 

 

 

 

 

 

 

  Boyolali, 15 Mei 2023 

Mengetahui,   

Guru Mapel  Praktikan 

 

 

 

Refi Indah P, S.Pd.  Luthfiah Effi Fathyati 

     NIP. 19900611 201903 2 015      NIM. 193141094 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Nama Madrasah : MIN 1 Boyolali  

Kelas/ Semester : V (Lima)/ II (Genap) 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi Pokok  : Kubus dan Balok 

Pertemuan Ke  : 3  

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (1x pertemuan) 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI)  

KI-1 Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya 

KI-2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga 

KI-3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 

membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah 

dan di sekolah 

KI-4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, 

dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 

dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia 

 

B. KOMPETENSI DASAR (KD) DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI  

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

3.5 Menjelaskan dan menentukan volume 

bangun ruang dengan menggunakan satuan 

volume (seperti kubus satuan) serta 

hubungan pangkat tiga dengan akar pangkat 

tiga. 

3.5.3 Menentukan volume 

gabungan kubus dan balok 

4.5 Menyelesaikan masalah yang   berkaitan 

dengan volume bangun ruang dengan 

menggunakan satuan volume (seperti kubus 

satuan) serta melibatkan pangkat tiga dan 

akar pangkat tiga 

4.5.3 Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

volume gabungan kubus 

dan balok  

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN  

1. Melalui pengamatan power point, siswa mampu menentukan volume 

gabungan kubus dan balok dengan baik  

2. Melalui tanya jawab dan demonstrasi, siswa mampu menyelesaikan 

masalah yang berkaitan dengan volume gabungan kubus dan balok 
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D. MATERI PEMBELAJARAN  

Volume Kubus dan Balok 

❖ Volume Kubus  

Kubus merupakan bangun ruang yang memiliki enam sisi berbentuk 

persegi sama luas. Volume kubus dapat ditentukan dengan cara berikut. 

Volume kubus = r x r x r = r3 

Di mana r adalah panjang rusuk kubus. 

❖ Volume Balok 

Balok merupakan bangun ruang yang memiliki tiga pasang sisi 

berbentuk persegi atau persegi panjang yang sama luas. Volume balok 

dapat ditentukan dengan cara berikut. 

Volume balok = p x l x t 

Di mana p adalah panjang balok, l adalah lebar balok, dan t adalah 

tinggi balok. 

E. MEDIA/ ALAT, DAN SUMBER BELAJAR 

Media/ Alat  : Media dari kertas karton, Papan Tulis 

Sumber Belajar : Buku Paket (Matematika Jilid 5. 2016. Jakarta: 

Penerbit Erlangga) 

F. PENDEKATAN, STRATEGI, DAN METODE PEMBELAJARAN  

Pendekatan  : Saintifik 

Model Pembelajaran : Cooperative Learning  

Metode  : Ceramah, diskusi, tanya jawab, penugasan 

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN  

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam untuk mengawalu 

pembelajaran dan mengajak peserta didik 

untuk berdoa bersama (Spiritial). 

2. Guru menyapa peserta didik dan 

mengkondisikan kelas agar siap untuk 

belajar, serta menanyakan kabar 

(Communication). 

3. Guru mengecek kehadiran siswa 

(Communication). 

4. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 

(Communication). 

5 menit 

Inti 1. Guru menjelaskan materi yang telah 

disampaikan pada pertemuan sebelumnya 

60 menit 
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2. Guru menyajikan materi mengenai bangun 

ruang gabungan “kubus dan balok” 

3. Guru memberikan soal kepada setiap 

kelompok 

4. Guru meminta siswa untuk berdiskusi 

menyelesaikan soal 

5. Guru meminta perwakilan kelompok untuk 

mempresentasikan hasil diskusi 

6. Guru dan siswa membahas soal yang telah 

dikerjakan tiap kelompok 

7. Guru membuka sesi tanya jawab terkait 

materi yang belum dipahami dan 

memberikan penguatan 

Penutup 1. Siswa bersama guru melakukan refleksi atas 

pembelajaran yang telah berlangsung 

2. Guru bersama siswa menyimpulkan kegiatan 

pembelajaran yang telah dilakukan 

3. Guru menyampaikan apresiasi karena siswa 

telah bersikap baik dan menunjukkan 

semangat selama pembelajaran  

4. Guru memberikan penguatan kepada siswa 

untuk mempelajari kembali materi 

pembelajaran yang telah disampaikan 

5. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan 

berdoa bersama 

6. Guru mengakhiri pembelajaran dengan 

mengucap salam  

5. menit 

 

H. PENILAIAN PEMBELAJARAN 

Jenis Penilaian  : Penilaian Pengetahuan (Kognitif) 

Bentuk Penilaian  : Tes Tertulis 

Bentuk Soal  : Uraian 

 

 

 

  Boyolali, 15 Mei 2023 

Mengetahui,   

Guru Mapel  Praktikan 

 

 

 

Refi Indah P, S.Pd.  Luthfiah Effi Fathyati 

     NIP. 19900611 201903 2 015      NIM. 193141094 
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Lampiran 02. Print Screen Media Pembelajaran 

 

1. Power Point (PPT) 

                  

  

           

 

2. Video  
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3. Media Konvensional  
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Lampiran 03. Instrumen Tes Uji Coba Hasil Belajar Matematika 

Instrumen Tes Uji Coba Pilihan Ganda 

 

A. Identitas 

Nama  : 

Kelas  : 

No. Absen : 

B. Petunjuk Pengerjaan  

1) Sebelum mengerjakan soal, telitilah terlebih dahulu jumlah soal yang 

terdapat pada naskah 

2) Isilah identitas diatas dengan benar 

3) Pada setiap butir soal, berilah tanda silang ( X ) pada salah satu jawaban 

a, b, d, dan d yang paling benar! 

4) Teliti jawaban Anda sebelum dikumpulkan 

Soal  

1. Sebuah kubus memiliki volume yang sama dengan luas permukaannya. Jika 

panjang rusuk kubus tersebut adalah 11 cm, berapa volume kubus tersebut? 

a. 121 cm2 

b. 121 cm3 

c. 1331 cm2 

d. 1331 cm3 

2. Jika jumlah panjang seluruh rusuk kubus adalah 252 cm, berapakah volume 

kubus tersebut? 

a. 441 cm3 

b. 882 cm3 

c. 9.261 cm3 

d. 18.522 cm3 

3. Sebuah balok kayu mempunyai panjang, lebar, dan tinggi sebuah balok 

masing-masing adalah 2,5 m, 15 cm, dan 12 cm. Berapa cm3 volume kayu 

tersebut? 

a. 450 cm3 

b. 45.000 cm3 

c. 375 cm3 

d. 3.750 cm3 
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4. Volume kubus dapat dihitung dengan rumus V = s3, jika panjang sisi kubus 

adalah 15 cm, berapa volume kubus tersebut? 

a. 225 cm3 

b. 2.250 cm3 

c. 3.375 cm3 

d. 50.625 cm3 

5. Perhatikan gambar berikut! 

 

Pada gambar di atas terdapat sebuah kubus. Berapakah volume bangun 

tersebut jika dihitung menggunakan kubus satuan? 

a. 36 kubus satuan 

b. 216 kubus satuan  

c. 1.296 kubus satuan 

d. 7.776 kubus satuan 

6. Perhatikan gambar di bawah ini! 

 

Gambar tersebut merupakan sebuah balok. Apabila volume balok tersebut 

dihitung menggunakan kubus satuan, maka volumenya adalah.... 

a. 72 kubus satuan 

b. 144 kubus satuan 

c. 432 kubus satuan 

d. 648 kubus satuan 
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7. Perhatikan gambar bangun ruang balok berikut! 

 

 

Jika volume balok adalah 2.600 cm3. Berapakah lebar balok tersebut? 

a. 4 cm 

b. 8 cm 

c. 14 cm 

d. 17 cm  

8. Perhatikan gambar berikut! 

 

 Berapakah hasil dari volume bangun ruang gabungan tersebut? 

a. 3.375 cm3 

b. 6.885 cm3 

c. 10.260 cm3 

d. 13.635 cm3 

 

 

 

 

 

 

25 cm 

13 cm 

l = ? 

17 cm 

15 cm 

27 cm 
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9. Perhatikan gambar di bawah ini! 

 

Bangun tersebut merupakan bangun ruang gabungan kubus dan balok. 

Berapa hasil volume gabungan dari kedua bangun tersebut? 

a. 264 cm3 

b. 512 cm3 

c. 776 cm3 

d. 1.040 cm3 

10. Sebuah tempat pensil memiliki ukuran panjang 24 cm, lebar 13 cm, dan 

tinggi 3,5 cm. Maka berapakah cm3 volume kayu tersebut? 

a. 1.092 cm3 

b. 2.184 cm3 

c. 2.221 cm3 

d. 3.313 cm3 

11. Di suatu rumah terdapat tempat penampungan air yang berbentuk kubus 

berukuran 1,5 m x 1,5 m x 1,5 m. Apabila sebelumnya dalam keadaan 

kosong, berapa air yang dibutuhkan untuk tempat penampungan air tersebut 

agar terisi sampai penuh? 

a. 1,5 m3 

b. 2,25 m3 

c. 3,375 m3 

d. 5,062 m3 

12. Aurel pergi ke warung membeli kardus yang akan digunakan untuk tempat 

kado berbentuk kubus. Selanjutnya aurel membuat tempat kado dengan 

volume 2.1973, berapa panjang rusuk dari tempat kado tersebut? 

8 cm 8 cm 

8
 c

m
 

11 cm 
3

 cm
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b. 8 cm 

c. 10 cm 

d. 12 cm 

e. 13 cm 

13. Dika akan mengisi sebuah kolam air berbentuk balok dengan bagian dalam 

berukuran panjang 85 cm, lebar 60 cm, dan tinggi 70 cm. Maka berapa 

volume air paling banyak yang dapat ditampung oleh kolam tersebut? 

a. 4.200 cm3 

b. 5.100 cm3 

c. 178.500 cm3 

d. 357.000  cm3 

14. Volume balok sama dengan volume kubus yang panjang rusuknya 24 cm. 

Jika panjang balok tersebut adalah 36 cm dan lebarnya 32 cm. Jadi tinggi 

dari balok tersebut adalah.... 

a. 12 cm 

b. 24 cm 

c. 36 cm 

d. 44 cm 

15. Bu Ani menggunakan kotak berbentuk kubus dengan panjang rusuk 12 cm 

untuk menampung pasir berwarna. Jika setiap kotak diisi pasir hingga batas 

maksimum, berapa volume pasir yang dapat masuk ke dalam setiap kotak 

tersebut? 

a. 1.728 cm3 

b. 20.736 cm3 

c. 31.104 cm3 

d. 41.472 cm3 

16. Suatu akuarium berbentuk balok dengan panjang 28 cm, lebar 11 cm, dan 

tinggi 7 cm. Maka volume akuarium tersebut adalah.... 

a. 105 cm3 

b. 539 cm3 

c. 1.078 cm3 

d. 2.156 cm3 
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17. Sebuah bak mandi berbentuk kubus dengan panjang rusuk 60 cm. Jika bak 

terisi air 
1

3
 bagian, berapa liter air yang ada di dalam bak mandi tersebut? 

a. 24 liter 

b. 36 liter 

c. 48 liter 

d. 72 liter  

18. Sebuah kaleng berbentuk balok dengan ukuran panjang 20 cm, lebar 10 cm, 

dan tinggi 25 cm terisi penuh oleh minyak goreng. Berapa liter volume 

minyak goreng di dalam kaleng tersebut? 

a. 5 liter 

b. 6 liter 

c. 8 liter 

d. 10 liter  

19. Hanum mempunyai kubus yang panjang rusuknya 8 cm. Hafidz mempunyai 

kubus yang panjang rusuknya 12 cm. Hitunglah selisih volume kubus 

Hanum dan Hafidz! 

a. 512 cm3 

b. 1.216 cm3 

c. 1.728 cm3 

d. 2.240 cm3 

20. Ara mempunyai kotak pensil berbentuk balok dengan panjang 13 cm, lebar 

8 cm, dan tinggi 4 cm. Maka volume kotak pensil tersebut adalah.... 

a. 52 cm3 

b. 208 cm3 

c. 416 cm3 

d. 1.352 cm3 

21. Sebuah kubus memiliki volume 64 cm3. Jika panjang rusuk kubus tersebut 

digandakan, berapakah volume kubus yang baru? 

a. 16 cm3 

b. 64 cm3 

c. 128 cm3 

d. 512 cm3 
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22. Sebuah balok ABCDEFGH memiliki panjang 12 cm, lebar 6 cm, dan tinggi 

4 cm. Balok tersebut dipotong menjadi dua bagian dengan bidang potongan 

sejajar dengan panjang sisi AB dan membagi balok menjadi dua bagian 

yang memiliki volume sama. Berapakah volume masing-masing bagian 

yang terpotong? 

a. 64 cm3 

b. 72 cm3 

c. 144 cm3 

d. 156 cm3 

23. Sebuah ruang kelas memiliki bentuk balok dengan panjang 10 m, lebar 5 m, 

dan tinggi 3 m. Di dalam ruang kelas tersebut terdapat beberapa meja 

dengan ukuran panjang 1,2 m, lebar 0,6 m, dan tinggi 0,8 m. Jika terdapat 

20 meja di ruang kelas, berapakah volume ruang yang tersisa setelah meja-

meja tersebut diletakkan? 

a. 150 m3 

b. 158 m3 

c. 160 m3 

d. 168 m3 

24. Sebuah balok KLMNOPQR memiliki panjang 10 cm, lebar 5 cm, dan tinggi 

4 cm. Di samping balok tersebut, terdapat sebuah kubus PQRSTUV dengan 

panjang rusuk 5 cm. Jika balok dan kubus tersebut digabungkan, berapa 

total volume gabungan kedua bangun tersebut? 

a. 125 cm3 

b. 325 cm3 

c. 350 cm3 

d. 365 cm3 

25. Terdapat sebuah balok yang memiliki panjang 12 cm, lebar 8 cm, dan tinggi 

6 cm. Pada salah satu sudut balok terdapat sebuah kubus dengan panjang 

rusuk 3 cm yang tertanam secara penuh di dalam balok. Berapakah volume 

gabungan balok dan kubus tersebut? 

a. 340 cm3 

b. 640 cm3 

c. 740 cm3 

d. 1.040 cm3 
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Lampiran 04. Kunci Jawaban dan Pedoman Penskoran 

 

No Kunci Jawaban 

1. Jawaban : D. 1.331 cm3 

Panjang rusuk = 11 cm 

Volume kubus   = r x r x r 

                           = 11 x 11 x 11 

                           = 1.331 cm3 

2. Jawaban : C. 9.261 cm3 

Jumlah panjang rusuk kubus = 252 cm 

Banyak rusuk = 12 

Panjang rusuk = 252 : 12 = 21 cm 

Volume kubus  = r x r x r  

                          = 21 x 21 x 21  

                          = 9.261 cm3 

3. Jawaban : B. 45.000 cm3 

p = 2,5 m = 250 cm, l = 15 cm, dan t = 12 cm 

Volume balok  = p x l x t 

                         = 250 x 15 x 12 

                         = 45.000 cm3 

4. Jawaban : C. 3.375 cm3 

Panjang sisi = 15 cm  

Volume kubus = r x r x r 

                          = 15 x 15 x 15 

                          = 3.375 cm3 

5. Jawaban : B. 216 kubus satuan 

Volume kubus = r x r x r 

                         = 6 x 6 x 6 

                         = 216 kubus satuan  

6. Jawaban : A. 72 kubus satuan 

p = 6 kubus satuan, l = 4 kubus satuan, dan t = 3 kubus satuan 

Volume balok = p x l x t 

                        = 6 x 4 x 3 

                        = 72 kubus satuan 

7. Jawaban : B. 8 cm 

Volume balok = 2.600 cm2, p = 25 cm, t = 13 cm 

Volume balok = p x l x t 

            l           = volume / (p x t) 

            l           = 2.600 / (25 x 13) 

            l           = 2.600 / 325 

            l           = 8 cm 

8. Jawaban : C. 10.260 cm3 

Sisi kubus = lebar balok = 15 cm, p = 27 cm,  t = 17 cm 

Volume kubus = r x r x r  

                         = 15 x 15 x 15 

                         = 3.375 cm3 

Volume balok  = p x l x t 

                        = 27 x 15 x 17  

                        = 6.885 cm3 

Volume gabungan = volume kubus + volume balok 

                               = 3.375 + 6.885 

                               = 10.260 cm3 

9. Jawaban : C. 776 cm3 

Volume kubus = r x r x r  
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                        = 8 x 8 x 8  

                        = 512 cm3 

Volume balok  = p x l x t 

                        = 11 x 8 x 3  

                        = 264 cm3 

Volume gabungan = volume kubus + volume balok 

                               = 512 + 264 

                               = 776 cm3 

10.  Jawaban : A. 1.092 cm3 

Tempat pensil dengan panjang 24 cm, lebar 13 cm, dan tinggi 3,5 cm 

Volume balok kayu = p x l x t 

                                 = 24 x 13 x 3.5 

                                 = 1.092 cm3 

11.  Jawaban : C. 3,375 m3 

Sebuah tempat penampungan air berbentuk kubus berukuran 1,5 m x 1,5 m x 1,5 m 

Volume kubus  = r x r x r  

                         = 1,5 x 1,5 x 1,5  

                         = 3,375 m3 

12. Jawaban : D. 13 cm 

Volume sebuah tempat kado berbentuk kubus adalah 2.197 cm3 

Volume kubus  = r x r x r 

        2.197         = r x r x r 

            r           = √2.197
3

 

                         = 13 cm 

13. 

  

Jawaban : D. 357.000 cm3 

Kolam dengan panjang 85 cm, lebar 60 cm, dan tinggi 70 cm 

Volume air maksimal  = p x l x t 

                                     = 85 x 60 x 70 

                                     = 357.000  cm3 

14. 

  

Jawaban : A. 12 cm 

Panjang rusuk kubus = 24 cm, panjang balok 36 cm, lebar balok 32 cm 

Volume balok      = volume kubus  

  p x l x t               = r x r x r  

36 x 32 x t             = 24 x 24 x 24 

  1.152 x t              = 13.824 

              t               = 13.824/ 1.152 

              t               = 12 cm 

15.  Jawaban : A. 1.728 cm3 

Volume kotak (kubus) = r x r x r  

                                     = 12 x 12 x 12  

                                     = 1.728 cm3 

16. Jawaban : D. 2.156 cm3 

Sebuah akuarium dengan panjang 28 cm, lebar 11 cm, dan tinggi 7 cm 

Volume akuarium (balok) = p x l x t 

                                           = 28 x 11 x 7 

                                           = 2.156 cm3 

17. Jawaban : D. 72 liter 

Panjang rusuk bak mandi = 60 cm 

Volume air dalam bak = 
1

3
 x (60 x 60 x 60) 

                                     = 
1

3
 x 216.000 

                                     = 72.000 cm3 

                                     = 72 liter  

18. Jawaban : A. 5 liter 

Kaleng berbentuk balok dengan panjang 20 cm, lebar 10 cm, dan tinggi 25 cm 
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Volume minyak goreng dalam kaleng (balok) = p x l x t 

                                                                          = 20 x 10 x 25  

                                                                          = 5.000 cm3 

                                                                          = 5 liter  

19. Jawaban : B. 1.216 cm3 

Volume kubus Hanum = r x r x r     

                                     = 8 x 8 x 8 

                                     = 512 cm3 

Volume kubus Hafidz  = r x r x r  

                                     = 12 x 12 x 12  

                                     = 1.728 cm3 

Selisih volume kubus Hanum dan Hafidz = 1.728 – 512 

                                                      = 1.216 cm3 

20. Jawaban : C. 416 cm3 

Kotak pensil Ara (balok) dengan panjang 13 cm, lebar 8 cm, dan tinggi 4 cm 

Volume kotak pensil (balok) = p x l x t 

                                               = 13 x 8 x 4 

                                               = 416 cm3 

21. Jawaban : D. 512 cm3 

Volume kubus awal (V1) = 64 cm3 

Langkah 1 : hitung panjang rusuk kubus awal 

        V1          = 𝑟1
3 

        64       =  𝑟1
3 

          𝑟1      = √64
3

 

          𝑟1      = 4 cm 

Langkah 2 : hitung panjang rusuk kubus yang baru (𝑟2) 

          𝑟2      = 2 x 𝑟1 

                   = 2 x 4  

          𝑟2      = 8 cm 

Langkah 3 : hitung volume kubus yang baru (V2) 

         V2          = 𝑟2
3 

                    = 83 

         V2        = 512 cm3 

22. Jawaban : C. 144 cm3 

Sebuah balok ABCDEFGH dengan panjang 12 cm, lebar 6 cm, dan tinggi 4 cm 

Volume balok = p x l x t 

                        = 12 x 6 x 4  

                        = 288 cm3 

Karena bidang potongan sejajar dengan panjang sisi AB, maka potongan tersebut 

membagi balok menjadi dua bagian dengan volume yang sama 

Volume masing-masing bagian yang terpotong = 
𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛 𝑏𝑎𝑙𝑜𝑘

2
 

                                                                            = 
288 𝑐𝑚3

2
 

                                                                            = 144 cm3 

23. Jawaban : B. 300 cm3 

Sebuah ruang kelas berbentuk balok dengan panjang 10 m, lebar 6 m, dan tinggi 3 m dan 

terdapat meja 20 yang berukuran panjang 1,5 m, lebar 0,5 m, dan tinggi 0,8 m 

Volume ruang kelas (balok) = p x l x t 

                                              = 10 x 6 x 3  

                                              = 180 m3 

Volume yang ditempati oleh satu meja = p x l x t 

                                                               = 1,5 x 0,5 x 0,8 

                                                               = 0,6 m3 

Volume yang ditempat oleh 20 meja     = 20 x 0,6 

                                                               = 12 m3 
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Volume ruang yang tersisa = volume ruang kelas – volume yang ditempati meja-meja 

                                            = 180 m3 – 12 m3 

                                            = 168 m3 

24. 

  

Jawaban : D. 365 cm3 

Sebuah balok ABCDEFGH memiliki panjang 10 cm, lebar 6 cm, dan tinggi 4 cm, di 

samping balok terdapat kubus PQRSTUV dengan panjang rusuk 5 cm 

Volume balok = p x l x t 

                        = 10 x 6 x 4  

                        = 240 cm3 

Volume kubus = r x r x r     

                        = 5 x 5 x 5 

                        = 125 cm3 

Volume gabungan = volume balok + volume kubus 

                               = 240 cm3 + 125 cm3 

                               = 365 cm3 

25. Jawaban : B. 640 cm3 

Sebuah balok memiliki panjang 12 cm, lebar 8 cm, dan tinggi 6 cm, pada salah satu sudut 

balok, terdapat sebuah kubus dengan panjang rusuk 4 cm yang tertanam secarapenuh 

dalam balok 

Volume balok = p x l x t 

                        = 12 x 8 x 6  

                        = 576 cm3 

Volume kubus = r x r x r     

                        = 4 x 4 x 4 

                        = 64 cm3 

Volume gabungan = volume balok + volume kubus 

                               = 576 cm3 + 64 cm3 

                                = 640 cm3 

 

Pedoman penskoran 

Soal Jawaban Siswa Skor 

1-25 Jawaban salah 0 

 Jawaban benar 1 

  

Skor maksimum = 25 

 

Nilai = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 𝑥 100 
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Lampiran 05. Lembar Validasi Ahli 
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Lampiran 06. Data Uji Coba Instrumen Penelitian 

 

 

Daftar Nama Siswa Uji Coba Instrumen 

No Nama Siswa  No Nama Siswa  

1 Alya 'Amany Feyza  20 Kevin Perisai Ananda Prasetyo 

2 Alya Salsabil Kamilah Afianto  21 Lovely Aldithsa  Amaludin 

3 Amanda Aulia Bintari  22 Mega Nayla Aska Putri 

4 
Ameyra Nurul Aini 

Mustaghfirin  
23 

Muhammad Adnan Surya 

Aditya 

5 Ammar Nadhif  24 Muhammad Audry Kasyafano 

6 Anindita Safanina Amanta  25 Naima Sehan Nayara 

7 Anis Syafitri  26 Nasywa Rahmadani 

8 Attala Jouva Keandra  27 Natasha Orchidya Eka Putri 

9 Aulia Shafa Ara Winda  28 Oshella  Aura Latifa 

10 Azka Arjunnafi Asyrof  29 Raihan Narendra Mulyanto 

11 Beryl Alfreda Maheswari  30 Rajendra Alfarezel 

12 Bintang Novi Setyandarista  31 Satria Dewa Pamungkas 

13 Fatony Tsabittio Majiid  32 Shafa Risqumi Nathaniella 

14 Felix Dhanu Lanjar Susanto  33 Sherly Alvina Soleh 

15 
Haidar Yahya Muhammad 

Bima  
34 Tsalisha  Nayla Bilbina 

16 Hanifah Noor Widayanti  35 Yola Fatkhurrohman 

17 Kayla Kusumaningrum  36 Zi'ni Syifaunaja 

18 Keandra Azka Putra  37 Mutiara Ghausil Zikrianza 

19 Keisya Niramaya Khanza    
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Lampiran 07. Tabel Nilai-Nilai r Product Moment 
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Lampiran 08. Tabel Uji Validitas Tes Hasil Belajar Matematika 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25

R1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 17 289

R2 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 21 441

R3 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 16 256

R4 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 9 81

R5 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 20 400

R6 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 14 196

R7 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 11 121

R8 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 16 256

R9 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 15 225

R10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 23 529

R11 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 7 49

R12 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 16 256

R13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 20 400

R14 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 16 256

R15 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 17 289

R16 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 22 484

R17 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 15 225

R18 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 16 256

R19 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 14 196

R20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 20 400

R21 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 12 144

R22 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 9 81

R23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 19 361

R24 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 19 361

R25 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 14 196

R26 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 15 225

R27 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 9 81

R28 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 13 169

R29 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 7 49

R30 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 16 256

R31 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 17 289

R32 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 23 529

R33 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 11 121

R34 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 12 144

R35 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 22 484

R36 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 9 81

R37 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 21 441

∑X 29 26 33 20 17 25 28 19 27 29 27 27 26 22 32 27 9 22 20 30 26 21 12 2 17 573 328329

 ∑X
2 841 676 1089 400 289 625 784 361 729 841 729 729 676 484 1024 729 81 484 400 900 676 441 144 4 289

∑XY 472 445 527 339 294 434 443 319 454 482 455 415 455 370 517 442 175 393 338 489 434 380 213 34 298 9617

r-hitung 0,3353305 0,551 0,3096697 0,3394723 0,37184 0,5703 0,1318144 0,3353 0,487 0,4576 0,5006 0,002297 0,6907 0,343441 0,378 0,307275 0,5007 0,6105 0,3421 0,3711 0,413627 0,6601 0,349896 0,06621 0,4202

r-tabel 0,325 0,325 0,325 0,325 0,325 0,325 0,325 0,325 0,325 0,325 0,325 0,325 0,325 0,325 0,325 0,325 0,325 0,325 0,325 0,325 0,325 0,325 0,325 0,325 0,325

ket Valid Valid Tidak Valid Valid Valid Valid Tidak Valid Valid Valid Valid Valid Tidak Valid Valid Valid Valid Tidak Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Tidak Valid Valid

Butir Soal 
Y

2Skor Total (Y)Responden 
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Tabel Hasil Uji Validitas Butir Instrumen Hasil Belajar Matematika  

No Nilai rhitung Nilai rtabel Keputusan  

1.  0, 335 0,325 Valid 

2.  0,551 0,325 Valid 

3. 0,31 0,325 Tidak Valid 

4. 0,34 0,325 Valid 

5. 0,372 0,325 Valid 

6. 0,57 0,325 Valid 

7. 0,132 0,325 Tidak Valid 

8. 0,336 0,325 Valid 

9. 0,487 0,325 Valid 

10. 0,458 0,325 Valid 

11. 0,501 0,325 Valid 

12. 0,002 0,325 Tidak Valid 

13. 0,691 0,325 Valid 

14. 0,343 0,325 Valid 

15. 0,378 0,325 Valid 

16. 0,307 0,325 Tidak Valid 

17. 0,501 0,325 Valid 

18. 0,611 0,325 Valid 

19. 0,342 0,325 Valid 

20. 0,371 0,325 Valid 

21. 0,414 0,325 Valid 

22. 0,66 0,325 Valid 

23. 0,35 0,325 Valid 

24. 0,066 0,325 Tidak Valid 

25. 0,42 0,325 Valid 
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Lampiran 09. Tabel Uji Reliabilitas 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20

R1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 15 225

R2 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 289

R3 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 12 144

R4 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 7 49

R5 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 16 256

R6 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 11 121

R7 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 9 81

R8 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 14 196

R9 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 11 121

R10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 19 361

R11 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 3 9

R12 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 13 169

R13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 16 256

R14 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 14 196

R15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 15 225

R16 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 18 324

R17 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 12 144

R18 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 12 144

R19 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 10 100

R20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 17 289

R21 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 9 81

R22 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 6 36

R23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 16 256

R24 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 16 256

R25 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 12 144

R26 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 12 144

R27 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 7 49

R28 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 10 100

R29 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 4 16

R30 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 12 144

R31 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 13 169

R32 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 19 361

R33 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 8 64

R34 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 9 81

R35 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 19 361

R36 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 6 36

R37 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 289

∑x 29 26 20 17 25 19 27 29 27 26 22 32 9 22 20 30 26 21 12 17 456 207936

∑x
2 841 676 400 289 625 361 729 841 729 676 484 1024 81 484 400 900 676 441 144 289

varians 0,17417 0,21471 0,25526 0,25526 0,22523 0,25676 0,2027 0,17417 0,2027 0,21471 0,24775 0,12012 0,18919 0,24775 0,25526 0,15766 0,21471 0,25225 0,22523 0,25526

jumlah varians 4,34084

varians total 18,503

Skor Total (Y) Y
2Butir Soal 

Responden 
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Lampiran 10. Instrumen Penelitian (Pretest dan Posttest) 

 

Instrumen Penelitian (Pretest dan Posttest) 

Tes Hasil Belajar Matematika 

 

Petunjuk Pengerjaan  

1) Sebelum mengerjakan soal, telitilah terlebih dahulu jumlah soal yang terdapat 

pada naskah 

2) Isilah identitas pada lembar jawab dengan benar 

3) Pada setiap butir soal, berilah tanda silang ( X ) pada salah satu jawaban a, b, 

d, dan d yang paling benar! 

4) Teliti jawaban Anda sebelum dikumpulkan 

 

Soal  

1. Perhatikan gambar berikut! 

 

Pada gambar di atas terdapat sebuah kubus. Volume bangun tersebut jika 

dihitung menggunakan kubus satuan adalah.... 

a. 36 kubus satuan 

b. 216 kubus satuan  

c. 1.296 kubus satuan 

d. 7.776 kubus satuan 

2. Perhatikan gambar di bawah ini! 
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Gambar tersebut merupakan sebuah balok. Apabila volume balok tersebut 

dihitung menggunakan kubus satuan, maka volumenya adalah.... 

a. 72 kubus satuan 

b. 144 kubus satuan 

c. 432 kubus satuan 

d. 648 kubus satuan 

3. Jika diketahui jumlah panjang seluruh rusuk kubus adalah 252 cm, maka 

volume kubus tersebut adalah..... 

a. 441 cm3 

b. 882 cm3 

c. 9.261 cm3 

d. 18.522 cm3 

4. Sebuah balok kayu mempunyai panjang, lebar, dan tinggi sebuah balok 

masing-masing adalah 2,5 m, 15 cm, dan 12 cm. Volume kayu tersebut 

adalah.....  

a. 375 cm3 

b. 450 cm3 

c. 3.750 cm3 

d. 45.000 cm3 

5. Ada seorang arsitek bernama Syifa yang sedang merancang sebuah 

bangunan. Syifa ingin menghitung volume kubus yang akan digunakan 

sebagai salah satu elemen bangunan tersebut. Panjang rusuk kubus yang 

akan digunakan adalah 15 cm. Syifa pun ingin mengetahui volume kubus 

tersebut untuk memastikan bahwa ukuran tersebut sesuai dengan kebutuhan 

desainnya. Volume kubus tersebut adalah..... 

a. 225 cm3 

b. 2.250 cm3 

c. 3.375 cm3 

d. 50.625 cm3 
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6. Perhatikan gambar berikut! 

 

 Volume bangun ruang gabungan di atas adalah..... 

a. 3.375 cm3 

b. 6.885 cm3 

c. 10.260 cm3 

d. 13.635 cm3 

7. Perhatikan gambar di bawah ini! 

 

Bangun tersebut merupakan bangun ruang gabungan kubus dan balok. 

Volume gabungan dari kedua bangun tersebut adalah..... 

a. 264 cm3 

b. 512 cm3 

c. 776 cm3 

d. 1.040 cm3 

 

 

17 cm 

15 cm 

27 cm 

8 cm 
8 cm 

8
 c

m
 11 cm 

3
 cm
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8. Perhatikan gambar berikut! 

 

Ana pergi ke toko buku untuk membeli alat tulis. Salah satu alat tulis yang 

dibeli oleh Ana yaitu tempat pensil. Tempat pensil tersebut memiliki ukuran 

panjang 24 cm, lebar 13 cm, dan tinggi 3,5 cm. Maka volume tempat pensil 

tersebut adalah..... 

a. 1.092 cm3 

b. 2.184 cm3 

c. 2.221 cm3 

d. 3.313 cm3 

9. Di suatu rumah terdapat tempat penampungan air yang berbentuk kubus 

berukuran 1,5 m x 1,5 m x 1,5 m. Apabila sebelumnya dalam keadaan 

kosong, air yang dibutuhkan untuk tempat penampungan air tersebut agar 

terisi sampai penuh adalah..... 

a. 1,5 m3 

b. 2,25 m3 

c. 3,375 m3 

d. 5,062 m3 

10. Dika akan mengisi sebuah kolam air berbentuk balok dengan bagian dalam 

berukuran panjang 85 cm, lebar 60 cm, dan tinggi 70 cm. Volume air paling 

banyak yang dapat ditampung oleh kolam tersebut adalah..... 

a. 4.200 cm3 

b. 5.100 cm3 

c. 178.500 cm3 

d. 357.000  cm3 

11. Volume balok sama dengan volume kubus yang panjang rusuknya 24 cm. 

Jika panjang balok tersebut adalah 36 cm dan lebarnya 32 cm. Jadi tinggi 

dari balok tersebut adalah.... 

a. 12 cm 
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b. 24 cm 

c. 36 cm 

d. 44 cm 

12. Bu Ani menggunakan kotak berbentuk kubus dengan panjang rusuk 12 cm 

untuk menampung pasir berwarna. Jika setiap kotak diisi pasir hingga batas 

maksimum, volume pasir yang dapat masuk ke dalam setiap kotak tersebut 

adalah..... 

a. 1.728 cm3 

b. 20.736 cm3 

c. 31.104 cm3 

d. 41.472 cm3 

13. Sebuah bak mandi berbentuk kubus dengan panjang rusuk 60 cm. Jika bak 

terisi air 
1

3
 bagian, maka air yang ada di dalam bak mandi tersebut 

adalah.....liter 

a. 24 

b. 36 

c. 48 

d. 72 

14. Di sebuah taman bermain, terdapat sebuah permainan yag disebut “Balok 

misterius”. Dalam permainan ini, anak-anak diminta untuk menebak volume 

sebuah balok yang tersembunyi di dalam kotak tertutup. Mereka diberikan 

petunjuk bahwa balok tersebut memiliki ukuran panjang 20 cm, lebar 10 

cm, dan tinggi 25 cm yang terisi penuh oleh air. Volume air di dalam balok 

misterius tersebut adalah.....liter 

a. 5 

b. 6 

c. 8 

d. 10 
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15. Hanum mempunyai kubus yang panjang rusuknya 8 cm. Hafidz mempunyai 

kubus yang panjang rusuknya 12 cm. Masing-masing kubus kemudian 

dihitung volumenya, maka selisih dari volume kubus Hanum dan Hafidz 

adalah..... 

a. 512 cm3 

b. 1.216 cm3 

c. 1.728 cm3 

d. 2.240 cm3 

16. Ara mempunyai kotak pensil berbentuk balok dengan panjang 13 cm, lebar 

8 cm, dan tinggi 4 cm. Maka volume kotak pensil tersebut adalah.... 

a. 52 cm3 

b. 208 cm3 

c. 416 cm3 

d. 1.352 cm3 

17. Sebuah kubus memiliki volume 64 cm3. Jika panjang rusuk kubus tersebut 

digandakan, volume kubus yang baru adalah..... 

a. 16 cm3 

b. 64 cm3 

c. 128 cm3 

d. 512 cm3 

18. Sebuah balok ABCDEFGH memiliki panjang 12 cm, lebar 6 cm, dan tinggi 

4 cm. Balok tersebut dipotong menjadi dua bagian dengan bidang potongan 

sejajar dengan panjang sisi AB dan membagi balok menjadi dua bagian yang 

memiliki volume sama. Maka volume masing-masing bagian yang 

terpotong adalah..... 

a. 64 cm3 

b. 72 cm3 

c. 144 cm3 

d. 156 cm3 

19. Sebuah ruang kelas memiliki bentuk balok dengan panjang 10 m, lebar 6 m, 

dan tinggi 3 m. Di dalam ruang kelas tersebut terdapat beberapa meja 

dengan ukuran panjang 1,2 m, lebar 0,6 m, dan tinggi 0,8 m. Jika terdapat 
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20 meja di ruang kelas, volume ruang yang tersisa setelah meja-meja 

tersebut diletakkan adalah..... 

a. 150 m3 

b. 158 m3 

c. 160 m3 

d. 168 m3 

20. Terdapat sebuah balok yang memiliki panjang 12 cm, lebar 8 cm, dan tinggi 

6 cm. Pada salah satu sudut balok terdapat sebuah kubus dengan panjang 

rusuk 4 cm yang tertanam secara penuh di dalam balok. Maka volume 

gabungan balok dan kubus tersebut adalah..... 

a. 340 cm3 

b. 640 cm3 

c. 740 cm3 

d. 1.040 cm3 
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Lampiran 11. Data Nilai Hasil Pretest dan Posttest 

 

Data Nilai Hasil Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 1 

No Nama Siswa Hasil Pretest Hasil Posttest 

1 Akbar Nabhan Muzaffar 35 50 

2  Akhsano Fajar Juliansah 50 60 

3 Akinaryasih Asapambayun 40 45 

4 Akmal Baihaqi 50 55 

5 Albiansyah Surya Putra Pratama 75 75 

6 Alif Dzikri Ramadhan 30 45 

7 Alifah Mindarjati Wibowo 35 65 

8 Aliya Zalfa Nur Alifa 55 70 

9 Alsya Ayundha Sitha Restimi 25 65 

10 Alivian Nazalia Putra 90 75 

11 Bilal Firmansyah 35 75 

12 Daegal L Fatha 90 90 

13 Faiza Aliya Wibowo 50 80 

14 Farica Leta Oktavia 25 45 

15 Favian Falahaqil 50 55 

16 Hafiza Fathanaqilla 30 45 

17 Hafizh Razzan Al Faruq 90 80 

18 Joanna Restu Damara 55 60 

19 Kanaya Bellavania 55 60 

20 Karunia Adinda Kalyasyifa 45 55 

21 Lathifa Dwi Purwanti 50 70 

22 Mahes Rafael 35 65 

23 Malika Aurora Bedhaya N 25 65 

24 Medina Aura Danty Sigit 60 55 

25 Naila Bisabria Ariesta 25 65 

26 Naja Mahardika 60 50 

27 Nastiti Pramesty Lituhayu 65 90 

28 Olivia Aabriella La Keisha 40 70 

29 Putri Salsabilla Khoirunnisa 60 65 

30 Rafiq Aziz Octora 45 80 

31 Salsabila Alisya Putri 65 70 

32 Satria Arya Wicaksana 55 65 

33 Thalita Larasati 60 70 

34 Yoanna Restu Andrea 95 70 

35 Zara Husna Salsabila 65 80 

36 Zidan Iqbal Mustofa 65 80 
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Data Nilai Hasil Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 2 

 

No Nama Siswa Nilai Pretest Nilai Posttest 

1 Aqila Zahirah Ainasaffa 40 80 

2 Aqselino Baariq Maulana 70 85 

3 Areta Fildela Irawan 45 75 

4 Argawana Tara Pramata 65 80 

5 Arsa Aisyah Marwanto 45 70 

6 Arseino Ghaisan Dzaky Alvaro 60 75 

7 Asyam Ahwaz Abbaazy 45 75 

8 Asyifa Indriani 45 70 

9 Athar Nafiz Taufiq  65 75 

10 Athaya Prabanesia 50 90 

11 Calya Hafidzah Resendriya 

Sakya 

50 80 

12 Devano Qiran Pratama 65 75 

13 Ferdian Pratama Putra Awifa 40 45 

14 Fina Lathifa Husna 55 80 

15 Hasna Nurul Khasanah 65 85 

16 Keysa Zalfa Fairuz 60 80 

17 Khalid Akbar 45 65 

18 Khanaya Sekar Larasati 35 45 

19 Khoiruna Shafa Berlian 35 65 

20 Muhammad Hafidz Ardiansyah 35 60 

21 Muhammad Khoirudin Ikhsanul 

Fikri 

35 70 

22 Muhammad Nugi Al Khafid 45 65 

23 Naufal Asyam Purwoko 80 85 

24 Naura El Jasmine Yulianto 55 75 

25 Nasyifa Desfita Salma 35 70 

26 Ozella Socha N 50 75 

27 Qonita Salma Wasilla Wijaya 55 70 

28 Rakha Akbar Elraihan Hafidz 45 75 

29 Rayyandra Athar Prabaswara 50 70 

30 Siti Nurriyah Dwi Hijriyah 55 65 

31 Sukma Latifa Dwi Lestari 60 70 

32 Tsaniya Azka Fazania 85 85 

33 Yuma Adiluhung Sarosa 65 65 

34 Zivara Azalia Humaira 55 65 

35 Zulfar Ega Aditya 60 60 
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Data Hasil Pretest dan Posttest Kelas Kontrol 

 

No Nama Siswa Nilai Pretest Nilai Posttest 

1 Alvaro Ziggy Aurelio Ihsan 20 40 

2 Aqil Septa Ghifari 45 55 

3 Aufa Eka Elfatra 95 95 

4 Aurora Puri Choirunisa 80 70 

5 Axl Vitra 35 40 

6 Ayra Azkadina Eloise 65 85 

7 Ayu Syahwa Dwi Utami 65 70 

8 Azalia Cynthia Rachmawati 60 65 

9 Azalia Nur’Ani P 80 85 

10 Chezia Nabilla Kristianta 75 45 

11 Fadhil Afkar Adhitya 45 65 

12 Furaisya Raya Kirani 60 70 

13 Ganny Naufal Kareem 50 70 

14 Helsa Atha Kirani 50 65 

15 Janeeta Khairunnisa 60 65 

16 Kiana Azka Prameswari 95 90 

17 Kiara Anindita Nimasayu 65 80 

18 Kumala Imaniyyah Akbar 95 95 

19 Kurniawan Aji Saputro  30 55 

20 Luqman Fikri 50 70 

21 Muhammad Rasya Atthaya 50 75 

22 Muhammad Tristan Pratama Umar 55 65 

23 Muhammad Zaki Al Fikri 45 60 

24 Mutia Rafeyfa Asyla Rizkiana Putri 45 65 

25 Mutiara Fadhilatun Nia 55 75 

26 Nararya Orla Ibrahim 50 45 

27 Nisrina Aziz ‘Aathifatuzahra 55 65 

28 Nizam Rizki Alfatah Sudiro 45 70 

29 Nugi Wahyu Saputra 20 50 

30 Pajar Ilham Mulyono 25 60 

31 Ratu Velly Sava Calesta Rido 45 40 

32 Risky Oktaviano Purnomo 30 65 

33 Syaifudin Zuhri 45 50 

34 Syifana Yahya Luthfiah Nur Azizah 75 75 

35 Uwais Aali Reza 20 45 

36 Wildansyah Satria Atmaja 50 55 
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Lampiran 12. Data Distribusi Frekuensi Hasil Pretest dan Posttest 

Data Distribusi Frekuensi Hasil Pretest Kelas Eksperimen 1 

Hasil Pretest Kelas Eksperimen 1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 25 4 11,1 11,1 11,1 

30 2 5,6 5,6 16,7 

35 4 11,1 11,1 27,8 

40 2 5,6 5,6 33,3 

45 2 5,6 5,6 38,9 

50 5 13,9 13,9 52,8 

55 4 11,1 11,1 63,9 

60 4 11,1 11,1 75,0 

65 4 11,1 11,1 86,1 

75 1 2,8 2,8 88,9 

90 3 8,3 8,3 97,2 

95 1 2,8 2,8 100,0 

Total 36 100,0 100,0  

 

Data Distribusi Frekuensi Hasil Posttest Kelas Eksperimen 1 

Hasil Posttest Kelas Eksperimen 1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 45 4 11,1 11,1 11,1 

50 2 5,6 5,6 16,7 

55 4 11,1 11,1 27,8 

60 3 8,3 8,3 36,1 

65 7 19,4 19,4 55,6 

70 6 16,7 16,7 72,2 

75 3 8,3 8,3 80,6 

80 5 13,9 13,9 94,4 

90 2 5,6 5,6 100,0 

Total 36 100,0 100,0  
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Data Distribusi Frekuensi Hasil Pretest Kelas Eksperimen 2 

Hasil Pretest Kelas Eksperimen 2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 35 5 14,3 14,3 14,3 

40 2 5,7 5,7 20,0 

45 7 20,0 20,0 40,0 

50 4 11,4 11,4 51,4 

55 5 14,3 14,3 65,7 

60 4 11,4 11,4 77,1 

65 5 14,3 14,3 91,4 

70 1 2,9 2,9 94,3 

80 1 2,9 2,9 97,1 

85 1 2,9 2,9 100,0 

Total 35 100,0 100,0  

 

Data Distribusi Frekuensi Hasil Posttest Kelas Eksperimen 2 

Hasil Posttest Kelas Eksperimen 2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 45 2 5,7 5,7 5,7 

60 2 5,7 5,7 11,4 

65 6 17,1 17,1 28,6 

70 7 20,0 20,0 48,6 

75 8 22,9 22,9 71,4 

80 5 14,3 14,3 85,7 

85 4 11,4 11,4 97,1 

90 1 2,9 2,9 100,0 

Total 35 100,0 100,0  
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Data Distribusi Frekuensi Hasil Pretest Kelas Kontrol 

Hasil Pretest Kelas Kontrol 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 20 3 8,3 8,3 8,3 

25 1 2,8 2,8 11,1 

30 2 5,6 5,6 16,7 

35 1 2,8 2,8 19,4 

45 7 19,4 19,4 38,9 

50 6 16,7 16,7 55,6 

55 3 8,3 8,3 63,9 

60 3 8,3 8,3 72,2 

65 3 8,3 8,3 80,6 

75 2 5,6 5,6 86,1 

80 2 5,6 5,6 91,7 

95 3 8,3 8,3 100,0 

Total 36 100,0 100,0  

 

Data Distribusi Frekuensi Hasil Posttest Kelas Kontrol 

Hasil Posttest Kelas Kontrol 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 40 3 8,3 8,3 8,3 

45 3 8,3 8,3 16,7 

50 2 5,6 5,6 22,2 

55 3 8,3 8,3 30,6 

60 2 5,6 5,6 36,1 

65 8 22,2 22,2 58,3 

70 6 16,7 16,7 75,0 

75 3 8,3 8,3 83,3 

80 1 2,8 2,8 86,1 

85 2 5,6 5,6 91,7 

90 1 2,8 2,8 94,4 

95 2 5,6 5,6 100,0 

Total 36 100,0 100,0  
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Lampiran 13. Data Hasil Analisis Unit 

 

Analisis Unit Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 1 

Statistics 

 

Pretest Kelas 

Eksperimen 1 

Posttest Kelas 

Eksperimen 1 

N Valid 36 36 

Missing 0 0 

Mean 52,22 65,56 

Median 50,00 65,00 

Mode 50 65 

Std. Deviation 19,363 12,351 

Range 70 45 

Minimum 25 45 

Maximum 95 90 

 

 

Analisis Unit Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 2 

Statistics 

 

Pretest Kelas 

Eksperimen 2 

Posttest Kelas 

Eksperimen 2 

N Valid 35 35 

Missing 0 0 

Mean 52,71 72,00 

Median 50,00 75,00 

Mode 45 75 

Std. Deviation 12,623 10,088 

Range 50 45 

Minimum 35 45 

Maximum 85 90 
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Analisis Unit Pretest dan Posttest Kelas Kontrol  

Statistics 

 

Pretest Kelas 

Eksperimen 2 

Posttest Kelas 

Eksperimen 2 

N Valid 36 36 

Missing 0 0 

Mean 53,61 64,86 

Median 50,00 65,00 

Mode 45 65 

Std. Deviation 20,164 14,904 

Range 75 55 

Minimum 20 40 

Maximum 95 95 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



222 
 

 
 

Lampiran 14. Data Hasil Uji Normalitas 

 

Perhitungan uji normalitas dengan menggunakan program SPSS versi 22, Taraf 

Signifikan (α) adalah 5% (0.05) melalui Kolmogorov-Smirnov 

Uji Normalitas Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 1 

 

Case Processing Summary 

 

Kelas 

Cases 

 
Valid Missing Total 

 
N Percent N Percent N Percent 

Hasil Belajar 

Siswa 

Pretest Kelas Eksperimen 1 36 100,0% 0 0,0% 36 100,0% 

Posttest Kelas Eksperimen 1 36 100,0% 0 0,0% 36 100,0% 

 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil Belajar 

Siswa 

Pretest Kelas Eksperimen 1 ,116 36 ,200* ,936 36 ,039 

Posttest Kelas Eksperimen 1 ,121 36 ,200* ,959 36 ,194 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Kriteria Pengujian 

- Jika sig > 0.05 maka data tersebut dinyatakan berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal  

- Jika sig < 0.05 maka data tersebut dinyatakan berasal dari populasi yang 

berdistribusi tidak normal 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh hasil sebagai berikut: 

- Nilai sig. Pretest Eksperimen 1 = 0.200 

- Nilai sig. Posttest Eksperimen 1 = 0.200 

Maka dapat disimpulkan bahwa hasil pretest dan posttest di kelas eksperimen 

1 dinyatakan berdistribusi normal.  
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Uji Normalitas Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 2 

 

Case Processing Summary 

 

Kelas 

Cases 

 
Valid Missing Total 

 
N Percent N Percent N Percent 

Hasil Belajar 

Siswa 

Pretest Kelas Eksperimen 2 35 100,0% 0 0,0% 35 100,0% 

Posttest Kelas Eksperimen 2 35 100,0% 0 0,0% 35 100,0% 

 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil Belajar 

Siswa 

Pretest Kelas Eksperimen 2 ,129 35 ,147 ,946 35 ,084 

Posttest Kelas Eksperimen 2 ,136 35 ,102 ,927 35 ,023 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Kriteria Pengujian 

- Jika sig > 0.05 maka data tersebut dinyatakan berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal  

- Jika sig < 0.05 maka data tersebut dinyatakan berasal dari populasi yang 

berdistribusi tidak normal 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh hasil sebagai berikut: 

- Nilai sig. Pretest Eksperimen 2 = 0.147 

- Nilai sig. Posttest Eksperimen 2 = 0.102 

Maka dapat disimpulkan bahwa hasil pretest dan posttest di kelas eksperimen 

2 dinyatakan berdistribusi normal.  
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Uji Normalitas Pretest dan Posttest Kelas Kontrol 

 

Case Processing Summary 

 

Kelas 

Cases 

 
Valid Missing Total 

 
N Percent N Percent N Percent 

Hasil Belajar 

Siswa 

Pretest Kelas Kontrol 36 100,0% 0 0,0% 36 100,0% 

PostTest Kelas Kontrol 36 100,0% 0 0,0% 36 100,0% 

 

 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil Belajar 

Siswa 

Pretest Kelas Kontrol ,140 36 ,071 ,948 36 ,091 

PostTest Kelas Kontrol ,143 36 ,062 ,958 36 ,191 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Kriteria Pengujian 

- Jika sig > 0.05 maka data tersebut dinyatakan berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal  

- Jika sig < 0.05 maka data tersebut dinyatakan berasal dari populasi yang 

berdistribusi tidak normal 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh hasil sebagai berikut: 

- Nilai sig. Pretest Eksperimen 2 = 0.071 

- Nilai sig. Posttest Eksperimen 2 = 0.062 

Maka dapat disimpulkan bahwa hasil pretest dan posttest di kelas kontrol 

dinyatakan berdistribusi normal.  
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Lampiran 15. Data Hasil Uji Homogenitas 

 

Perhitungan uji homogenitas melalui program SPSS versi 22, dengan taraf 

signifikasi (α) adalah 5% (0.05). 

Uji homogenitas nilai posttest di kelas eksperimen 1, eksperimen 2, dan kontrol 

Test of Homogeneity of Variances 

Hasil Belajar Siswa   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1,891 2 104 ,156 

 

Kriteria Pengujian 

- Jika sig > 0.05 maka data tersebut dinyatakan homogen 

- Jika sig < 0.05 maka data tersebut dinyatakan tidak homogen 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh hasil sebagai berikut: 

- Nilai sig. hasil Posttest = 0.156 

Maka dapat disimpulkan bahwa hasil posttest adalah homogen.
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Lampiran 16. Hasil Uji Hipotesis 

Uji Paired Sample t-Test 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df Sig. (2-tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 PreTest Eksperimen 1 - PostTest 

Eksperimen 1 
-13,333 16,257 2,709 -18,834 -7,833 -4,921 35 ,000 

Pair 2 PreTest Eksperimen 2 - PostTest 

Eksperimen 2 
-19,286 11,124 1,880 -23,107 -15,465 

-

10,257 
34 ,000 

Pair 3 PreTest Kontrol - PostTest Kontrol -11,250 13,542 2,257 -15,832 -6,668 -4,984 35 ,000 

 

Uji One-way Anova 

ANOVA 
 

Hasil Belajar Siswa   

 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 1095,030 2 547,515 3,436 ,036 

Within Groups 16573,194 104 159,358   

Total 17668,224 106    
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Uji Post Hoc  

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   Hasil Belajar Siswa   

Tukey HSD   

(I) Perlakuan (J) Perlakuan 

Mean 

Difference 

(I-J) 

Std. 

Error Sig. 

95% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Media 

Pembelajaran 

Visual 

Media Pembelajaran 

Audio Visual 
-6,444 2,997 ,085 -13,57 ,68 

Media Pembelajaran 

Konvensional 
,694 2,975 ,970 -6,38 7,77 

Media 

Pembelajaran 

Audio Visual 

Media Pembelajaran 

Visual 
6,444 2,997 ,085 -,68 13,57 

Media Pembelajaran 

Konvensional 
7,139* 2,997 ,049 ,01 14,26 

Media 

Pembelajaran 

Konvensional 

Media Pembelajaran 

Visual 
-,694 2,975 ,970 -7,77 6,38 

Media Pembelajaran 

Audio Visual 
-7,139* 2,997 ,049 -14,26 -,01 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

 

 

Hasil Belajar Siswa 

Tukey HSDa,b   

Perlakuan N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 

Media Pembelajaran 

Konvensional 
36 64,86  

Media Pembelajaran Visual 36 65,56 65,56 

Media Pembelajaran Audio 

Visual 
35  72,00 

Sig.  ,971 ,084 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 35,660. 

b. The group sizes are unequal. The harmonic mean of the group 

sizes is used. Type I error levels are not guaranteed. 
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Lampiran 17. Surat Izin Penelitian 

 

 



229 
 

 
 

Lampiran 18. Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 19. Foto Penelitian 

 

 

Siswa sedang mengerjakan soal uji coba 

 

Siswa sedang mengerjakan soal 

pretest (kelas eksperimen 1) 

 

 

 

Siswa sedang mengerjakan soal 

pretest (kelas eksperimen 2) 

 

 

Siswa sedang mengerjakan soal 

pretest (kelas kontrol) 
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Guru memberikan materi 

menggunakan media PPT 

(kelas eksperimen 1) 

 
 

Guru memberikan materi 

menggunakan media video 

(kelas eksperimen 2) 

 

 

 
 

Guru memberikan materi menggunakan  

media konvensional (kelas kontrol) 
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Siswa sedang mengerjakan soal 

posttest (kelas eksperimen 1) 

 

Siswa sedang mengerjakan soal 

posttest (kelas eksperimen 2) 

 

 

   

 

Siswa sedang mengerjakan soal posttest (kelas kontrol) 
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